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PRAKATA. 

Diantara beberapa puluh tje­
rita jang bersifat sedih, jang 
mengirangkan dan hanja seba&ai 
lelutjon - jang kita pernab ba­
tja, beJum ada satu jang begitu 
keras menarik · seperti. Josopb 
Adclisoo punja tragedy jang me­
makai djudul "CATO" bebera­
pa kalih kita sudah bat ja itu 
tjerita dengan'tidak bisa bOlan, 
dan kita rasa sebegitu lama ma­
sih sanggup mem bat ja, ini tje­
rita nanti tinggal menarik terus, 
karella benar seperti Owen Wil­
liam ada kata: "Scarcely a 
,cense in the play, which the 
reader doel not wish to impreIS 
upon his memory. (Hampir ti­
dak ada satu bedrijf dalam itu 
tjerita jang pembatja tidak sim­
pan didalam pikirannja). 

Djalannja itu tj('rita sendiri 
tidak dapat dibilang lu ar biasa 
bagusnja. Tidak ada banjak bal 
jang mengagetkan. mengontjang­
kan atau mengantjurkan hati 
seperti la~imnja satu tragedy . 
Kita kenal banjak tooneelstuk 
jang tjeritanja lebih menarik 
dari ,.Cato" maski djuga ini 
lelakon kita tidak bisa bilang 
djelek. Jang bikin ini buah ka­
lam dari JOleph Addison djadi 
begitu menarik dan berharga 
hingga mesti dipandang aebagi 
biDgkisan jang harus dikagum-

kan bagi literateur (kasusastrao' 
Inggris, adalah lantaran rapinja 
iapunja styl, agung dan mulianja 
iapunja utjapao - ut japan, dan 
indahnja peladjaran moraljang 
terdapat dalam ini tjerita jang 
djarang tertampak begitu sem­
purna dalaru lelakon - leiakoo 
Ja!!g man a djuga, dengan me­
ngetjualikan karangannja Sha­
kespeare. Dr. Johanson, waktu 
bitjarakan ini tooneelstuk, ada 
bilang : "It has deserved Gol­
den opinions from all sorts of 
people". (Ia memang harus 
dapatkan penghargaan leperti 
emas dari legala tingka lao 
orang) . 

Tentang djalannja tjerita, kita 
anggap perlu akan tuturkao le­
bih dahulu aebagiao dari hika­
jatnja Roma di djaman kono, 
agar pemba tja dapat bajangkan 
keadaannja bagaimana itu tra­
gedy dari Cato telah tertjipta. 
Tanpa mengenal riwajat l{oma 
pad a sa tu abad sebelumnja Je­
sus Kristus terlahir, dan ba~ai­
mana keadaan po!itik diitu dja­
man, orang tidak bisa mengerti' 
ini lelakon, jang bersifat histo­
risch, hingga itu segala ut japan 
jang agung dan indah djadi 
tidak ada rasanja, gelap dan 
kosong, atau ringkasnja: sebagai 
itik dengar gludult:. 
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Satu abad dimuka KristuI, 
Republik Roma ,udah djadi 
begitu rusak dan kal ut, bingga 
pelahan - laban kekuasaan atas 
pemerentahan bukan lagi ada 
dalam tangannja beberapa Se­
naat atau wakil- wakil rakjat, 
hanja ditangan beberapa orang 
jang djadi pemimpin, sedang 
madjelis Senaat atau parlement 
hanja djadi sadja sebagai ia 
orang punja alat. Di tahun 60 
dimuka Kristus antero kekuasaan 
ada ditangannja tiga pemimpin 
besar, jaituJulius Caesar. Mar­
cus Licius Crassus dan Genaeus 
Pompey, jang bersarikat akan 
berdtrikan sa tu kongsi untuk pe­
gang perentah antero negeri 
jang dinamakan Triumvirate, 
dan tjaranja merentah ada le­
perti dictator, sedang pa meren­
tahan constituti linjap sama se­
kali, hanja tinggal nama sadja. 

Sesudahnja Crassus meninggal 
dunia waktu kepalakan tentera 
menjerang bangsa Parthians di 
Asia Ketjil, kekuasaan jang pa­
ling tinggi ditangan Caesar dan 
Pompey, jang saling bersaiDg 
akan dapatkan tundjangan rakjat 
supaja bisa berkuasa sendiriaD. 
Madjelis Senaat, jang hampir 
hilang kekuasaannja, berfihak 
pada Pompey, lal u angkat pa­
daDja uDtuk mendjadi Consul 
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sendirian satu tahun lamanja, 
sedang Caesar diprentah letak· 
kan djabatannja (djuga sebaui 
Consul) dan kobrakan tentara· 
nja. Caesar, jang itu ketika 
adapegang perentah di Gaul 
(Frankrijk) lanta. bawak ten­
taranja madju ke Ilalie dali 
masuk di Roma. Pompey dan 
sekalian Senaat jang berfihak 
kepadanja lalu lari ke Grie­
kenland dimana ia kumpul ten­
tara akan melawan. 

Pertempuran antara ini dua 
saingan, akan dapatkan kekua­
saan paling tiDggi didunianja 
orang Romein, telah terdjadi 
di Phanalia, Thessaly (Griek), 
pada tanggal 9 Augustus tahun 
48 dimuka Nabi Isa. TeDtara­
nja Pompey, jang terdiri dari 
party jang menundjang pada 
Senaat dan kaum Aristokrat te­
lah dikalahkan dengan sempurna 
oleh J ulius Caesar jang dengan 
ini kemenangan, lantas men­
djadi tuan sendirian didalam 
antero dunia Romeinseh hingga 
sekarang namanja didalam be­
berapa negeri digunakan seba­
gai gelaran dar i radja, jaitu 
Tzaar atau Keisar. 

Pompey, sesudahnja dapat itu 
kekalahan, telah terlunla-Iunta 
dan aehirnja lari kc Egyfte di­
mana ketika baru .adja .ampai 

di Alexandria. ia sudl1b dihunub 
dengan tjara ehianat oleh offi-
ciernja sendiri. • 

Diantara Senator-senator Jang 
tnenundjang pada Pompey, ada 
djuga Marcus Porcius Oato. 
jan~ terlahir di tahun 95 dimu­
ka Krhtus dan ada a5al turunan 
dar i orang - Qrang bangsawan 
jang ternama besar di Roma. 
Ia ada .erkenal ~ebagai aatu 
ph ilosoof ja"g s~l~innja. pandai, 
djuga DH'll1punJal tabl~t keras 
dan djudiur, ia sangat berpe­
ngaruh ctàn diindahi oldl rakjat 
negcri: Oalam keadaan jang 
kalut di hu djaman, dimana 
sesuatu pembesar berd'lja akan 
bikin padet .akunj;. dengan 
djalan tcrima suapan, peres pada 
takjat dan se~a~ainja, se~an~ 
jang berada dJ tlOgkatan tlnggl 
berdaja untuk luaskan peDga­
ruhnja dengan djalan memberi 
suapan pada ja.ng sebelah h.a-
wah akan tundJang kepadanJa . 
Cato keluarkan.antero tenaganja 
akan peraDgi itu kaburukan, 
dan dengan keberanian jang ti­
dak terbatas, ia bersedia di se­
gala waktu akan us ik dan ma­
dJukan dakwaan pada pembe­
sar.pembesar tinggi jang keda- ' 
patan brani peras rakjat, guna- ' 
kim kekuasaan . deDgan tida~ 
I'b l atau 'kuhngkan baknja ma-

djetis Senaat jan~ melldja~i ~a­
kil rakjat . Paela I~U kon~st lJ~~, 
itu Triumvirate JanK dtberdlrl- . 
kaD oleh Caeear, Crassus dan 
Pompy, Calo selalu ambil sikap 
bermusuh. tapi jang ia paling 
musuhijaitulah politiknja Caesa.r 
jang ia Iihat pasti bakal rneru~t­
kan pada pemerentah republik, 
karen a ia hendak kumpul antl'ro 
kl'kllasaan ditangannja sl'ndiri. 
Djadi kalau mau dibandingkan 
dengan keadaan di Tiongkok 
pada beberapa belas tahun lalu, 
Cae,ar aria sebagai Yuan Shi 
Kai dan Cato sebagai Dr. Sun 
Vat Sen. 

Maskipun Cato selalu menlla­
halani dan memusuhi kelakuan­
Dja pemb~sar.pe~besar jang. ada 
ingetan tldak baJk, orang tJdak 
berani ganggu padanja, karena 
iapunja penghidupan jang sa­
ngat bersih, hatinja jang djudjuf 
dan kesetiaannja pada republik, 
tidak ada sa tu orang jang bisa 
sangkal, dan namanja sudah 
termashur di antero negcri. Sam 
I:ali dengan gunakan akal halui 
Caesar sud.h blsa bikin Cato 
dikirim ke pulau Cyprus .ebagi 
wakil pemerentah Roma akan 
pet jat radja dari itu pulau, dan 
Cyprus kemudian didjadikan 
djadjahan Roma. Ini pakerdjaan 
jang s~kar membikin Oato . ber-
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l.alu dari ibu kota uotuk dua 
tahun lamanja, tap i begitu leb. 
balik, ia landjutkan pula peker. 
djaannja jang lama akan pe· 
rangi .egala kaburukan dan ber. 
daja sedapat mungkiu agar pe· 
merentahan tjara republik dja· 
n~an terganggu, dan kekuasaan 
dictator dari itu kongsi tiga 
dibikin mu.na. Djadi tegamja, 
Cato .elalu berdaja akan bela· 
kan halmja rakjat dan pemeren· 
tahan tjara republik jang itu 
ketika sudah terantjam I"antaran 
kelakuan sewenang . wenang 
(Tjuantji) dari itu tiga pemim. 
pin jang paling tinggi. 

Sesudahnja berdaja keras de· 
ngan antero tenaga tapi tidak 
berhasil, karena itu djaman su· 
dah terlalu buruk dan republik 
sudah pasti roboh akan diganti 
oleh remerentahan keisar , Cato 
ambi putu.an akan undurkan 
diri dari republik dan lepaskan 

. lemua djabatannja. Tapi sebe· 
lumnja ia bisa djalankan ini 
niatan, lantas petjah itu pepe· 
ranran saudara antara Pompy 
dan Caeoar laotaran .aling rebut 
kekuasaan. Karena melihat de. 
ngan pasti, pengharapan satu· 
latunja untuk republik hanja 
bergantung pada kemenangan. 
nja Pompy jang tidak begitu 
tjoaDtji leperti Caesar, maka 
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maskipun dulu ia pernah mu.uhi 
keras. pada ini pemimpin waktu 
itu kongsi tiga masib berdiri 
sekarang Cato terpaksa tundjang 
pada Pompy dalam itu pergu· 
latan, tapi t\1djuannja jang be. 
tul adalah untuk mendjaga su. 
paja pemcrentahan rakjat setjara 
latu republik djangan sampai 
djadi mus na, hal mana sudah 
pasti akan terdjadi kalau Caesar 
dapatkan kemenangan. 

Kei ika peperangan saudara 
mulai petjab Cato di titahkan 
Pompy akan lindunglran pulau 
Sicily, tapi ketika melihat ten· 
taranja tidak bisa menang la· 
wan mUluh jang banjak lebih 
tegub, ia lantas bawa itu ten· 
tara ke Thessaly, Griekenland, 
akan djadi satu dengan tentara. 
nja Pompy. Sesudahnja dapat 
dikalahkan hei bat di Pharsalia 
dan Pompy melarikan diri. Cato 
bawa si.a dari tentaranja dengan 
ambil djalan darat pergi ke 
Africa jang diitu djaman ada 
djadi djadjahannja Roma. Se· 
.udahnja menanggung banjak 
susah waktu Hwatkan itu lautan 
pasir Lijbia, achirnja ia bisa 
aampai di Utica, satu kota janr 
berbenteng tegub, dimana seb· 
rang ada letaknja Tunis. 

Di itu kota, jang pernahnja ' 
di lebrang. pulau Sif~ly~ (d~~at 

tekali dengan Italie), Cato dah 
lain.lain pemimpin republikein 
tjoba kumpul ten.tara akan .ten. 
tangi keku'llaannJa Caesar, Jang 
hendak musnakan pemerentahan 
tepublik, dengan kurnpul antero 
kekuasaan ditangannja sendiri 
Di Thapsus, satu kota dekat 
pasisir jang .Ietalmja disebelah 
selatall dari Utica Caesar sudah 
serang tenbra beslIr dari kaum 
tepublikein jang achirn.ia kena 
terbacmi hingga SU.OI 0 orang 
binasa, dan sebagian besar pe· 
mimpin.pemimpinnja sudah tu· 
rut bilang djiwa di medan pe· 
perangan. 

Maski .udah dapat ini kda­
laban besar, Cato masih tidak 
mau menjerah. Sedikit tentara 
jang ada padanja sudah tidak 
senang bati, karena anggap ada 
gila sekali untuk tentangi terus 
kekuasaannja Car~ar. Complotan 
djabat untuk berchianat, akan 
serahkan itu kota pacla musuh 
supaja bisa terbebal dari pem· 
balesannja Caesar, sudah mun· 
tjul di antara pernbesar dan 
officier-efficier jang ada dalam 
hu kota Utita. 

Demikianlab kl'adaannja jang 
dilukiskan oleh Addi!on dalam 
iapunja Tragedy .,Cato". Ilu 
tjerita di mulai ketika Cato ber· 
d iam di Utiea dalam keadaan 

jang sangat su\rar, karen a ia ti· 
dak punja tentara untuk belakan 
terul pada republik, tapi ia ter­
lalu setia dan djudjur akan tc­
rima budjukannja Julius Caesar 
supaja D1enaluk... . 

Bagaimana naubnJa ~a~o I.tu 
nanti dituturkan dalam mI tje· 
rita. Lantaran bagai pembatj~ 
ada kurang enak kapan diterangl 
lebih dahulu bagaimana kasu· 
dahannja, maka paling. baik ba· 
tja !adja ini Il'lakon, Jang ter· 
muat dalam dua djilid tan.at. 

Maskipun ini hal terdjadi pa· 
da dua ribu tabun jang lalu, 
tetapi sesuatu luk.isan da~ ~Itja. 
pan jang dipa~al dal~m. Inl Ie· 
lakon masil! IInggal tJotjok uno 
tuk diini djaman. Bagi ban~sa 
Tionghoa jang taruh balIJak 
perhatian pada pernerentaban 
republik di Tiongkok jang ,aban. 
saban ber~ontjang keras karl'na 
haknja r~kja~ serin~ d!per~osa 
oleh pemlmpm·perolmpm Jarg 
serakab ini lelakon ada sangat 
menarik, karena dldalamnja.ada 
banjak sekali perkataan Jang 
bej:litu bagu~ dan. gu!"i1ang s.erta 
tjotjok untuk dllahlrkan dju&n 
di ini djaman. Itulab sebabnp 
mak a kita !angat ketarik untuk 
tjoba salin ini tral!edy kcdalam 
bahasa Melaju, karena kami 
berani pastihn ini lelakon bakal 
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memberi kepua,an dan mem­
buka djalan altan orang adjar 
kenal pada buah kalamnja latu 
peDjair lnggris jang pandai 

Ini Ielakon ditulis oleh Addi­
son dengan sai,' sebagai djuga 
Homer dan Shakespere; rapi 
dari sebab kami Iibat kalau 
mesti disalin seljara sair lagi 
ada terlalu sukar dan mesti gu­
nakan banjak tempo, maka kami 
robah djadi seperti tooncetstuk 
biasa, dengan sedapat mungkin 
didjaga supaja sifat·sifd tnja jang 
lebagai aair tidak djadi linjap. 

Tentang tjaranja jni lelakon 
diatur pun banjak berbeda de­
ngan lelakon modern karena 
sifatnja mirip sebagai tooneelstuk 
dari Shakespere jang tidak lu­
kiskan dengan tegas peman­
dangan dia tas tooneel, aturan 
prabot, aksi atau sikap dari 
orang·orang jang djalankan rol, 
jang semua diserahkan pada pe­
mimpin jang atur tjerita untuk 
kira-kira sendiri. 

Ketika ini lelakon dipertun­
djukkan untuk pertama kali di 
rumah komedi Drury Lane Lon­
don, di tahun 1715, perhatian 
dari publik ada begitu besar, 
hingga diulangi terus· menerus 
uutuk delapan belas malam la­
manja, hal mana untuk di itu 
djaman harul dianggap ada 
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luar biasa. Sedari itu waktu, 
ini Ielakon sering dipertundjuk­
kan dalam rumah·rumah Itomedi 
besar di Europa. dan bukunja 
disalin djuga kedalam banjak 
bahasa, tapi baru sekarang jang 
pertama kali ' disalin Ieedalam 
bahasa Melaju. 

Tentang pengarangnja jOleph 
Addison kami mau tuturhn 
sedikit. la terlahir di tanggal 
21 Mei 1672, dan meninggal di 
tanggal 17 Juni 1719 daIaIO 
usia 48 tahun. Ja pernah bela­
djar di Queens College-Oxford, 
dimana ia napat titel Bachelor 
dan Master of Arts. lapunja 
kepandaian dalam baha,a Latyn 
ada luar biasa hingga ia bi,a 
tulis. banjak sair jang bagus di· 
dalam itu bahasa. Tadinja ia 
niat maluk djadi pendita, tapi 
lapunja sahabat, Lord Hallifa" 
ludah bisa budjuk hingga ia 
batalkan itu niatan. Blakangan 
ia pangltU berbagai - bagai dja­
batan negeri janç tinggi, sebagi 
Commissaris Raad van Appel 
dari pengadilan, Onder Minis­
ter van Staat kemudian Minister 
untuk Ierland, lalu secretaris 
dari Lord J ustice, Minister van 
Handel dan achirnja ia djadi 
Secretaris van Staat jang perta­
ma, jang untuk sekarang iDi 
ada sa ma tingginja sebacai Ka-

binet Minilter. Tapi lebagai­
man a bia.anja Itebanjakan pc­
ngarang dan penjair, Addison 
tidak panda i berpidato atau 
debat, hingga kalau mengadap 
di parlemen, ia tidalc bisa be­
lahkan pamarentah akan tangkis 
serangan achli-achli debat jang 
pandai. Djuga dalam urusan 
negeri iapuilja tjara bekerdja 
ada ajal sekali, karena lantaran 
mau djaga baik lurat·surat su­
paja pakai styl jang bagus dan 
rapi sering kali untuk kirim atau 
bales slJrat ia mesti gunakan 
sebaltian beaar dari temponja. 
Achirnja ia undurkan diri dja­
hatan negeri dengan pension 
f. I B.(,Oll setahun dan menika 
pada satu njonja djaHda bang­
sawan, Gravin Warwiek, dari 
siapa ia dapat latu anak perem­
puan. 

Tentang Addison punja ke­
pandaian mengarang dengan ra­
pih, Dr. Austin Dobson ada tu­
lis begini : 

"Indeed, it may safely be said, 
th at no one, in any age of 
English Iiterature, has united, 
so strikingly as he did. the col 
loquial grace and eale which 
mark tbe Ityle of an accom 
plished gentlemaD, with tbc 

power of loaring mto a strain or 
elCpression noblyand eloquently 
dignified." 

(Sesungguhnja bi.a lant.1 di­
bilang dengan trwah \tuatir 
kliru, bahwa tidak satu orang 
dalam legala djam.m dari lete­
rateur lnggril jang bisa atur 
perkataan begitu bagus, hingga 
itu stijl dari satu gentleman ter­
peladjar sempurna jang bersifat 
begitu hal us, mudah dan seder­
hana, bisa tergabung dengan 
satu pengharuh jang terbang 
begitu tinggi, hingga achirnja 
mendjadi tertjipta sa tu lagu 
ut japan jang bersifat mulia, me­
njenengkan dan penuh keagu­
ngan.) 

Kita jang sudah bat ja kara­
ngannja Addison berulang-ulang, 
ada tabu dengan pasti itu se­
mua pudjian ada dengan sebe­
narnja dan tidak sekah dilebih. 
kan. Dan inilah djuga jang 
mendjadi sebab maka kita ber­
nafsu keral akan tjoba salin 
"Cato ke dalam bahasa Melaju, 
maskipull kita sudah merasa dan 
tahu dengan palti, dalam ini 
bahasa miskin kita tidak mam­
pu akan turunkan separonja sa­
dja dari itu segala kebagusan 
jang dilukis oleh kalamnja itu 
pengarang Inggria. 
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Kita banja dapat bilang ke­
pada pembatja : Trimalab ini 
tooneelstuk untuk tambab Iuma-

jan I 
K. T. H. 

Tjitjurug, 3 Pebruari 1930. 

KATERANGAN DARI PENERBIT. 

Memang ben ar pertjlntaan 
ada djadi perhiasan paling pen­
ting dari segala tjerita romance; 
Banjak tjerita jang bagus dan 
terma.bur ada meluki.kan soal 
pertjintaanjang membikin orang 
punja hati djadi ketarik dan 
tergetar, dan kita sendirl ada 
sedia banjak baban tjerita dalam 
mana pertjinlaan ada djalankan 
rol terutama: tapi kita tidak 
nanti luk •• kan pertjintaan .eba­
gai pokok dan tudjuan satu­
aatunja dari sa tu tjerita; dise­
belahnja mesti ada banjak lagi 
scsuatu jang lain, jang didasar­
kan pada penghidupan dan ta­
biat umum dari manusia. dari 
man a pembatja barangkali bisa 
lIlendapat banjak raedah, dan 
jang kita harap supaja bi.a me­
nambahhn kekajaannja kasu­
aastran (literatuur) Melaju. 

Ahn sampaikan maksud ter­
scbut kalau tidalr ada halangan 
kita akan tetbitkan sa tu romance 
"Rahasia di belakang tooneel" 
atau "Penghidupannja satu Bin­
tang Opera Bangsawan" jang 

kita dapat pastikan babI me­
narik hati pembatja. 

Memang tidak mud ab akan 
sa tu pengarang dapat memuaa­
kan hinginan .emua orang. Ta­
pi sedapat mungkin kita berdaja 
agar tjerita - tjerita jang diker­
djakan oleh Redaksi atau dari 
buah kalamnja orang.orangjang 
faham dan tjukup pandai da­
lam ilmu mengarang tjerita, 
tooneelstulr, .airan hikajat, pe­
nuturan penghidupan orang­
orang pandai dan termashur, 
loal kabatinan philosofi dan 
lain-Iain, jang .atu demi satu 
kita nanti korek dan dandani 
agar dapat memuaskan dari ri­
bak pembatja, jang membikin 
kita gumbirah untuk djalankan 
ini .emua maksud, karen a kita 
tahu pakerdjaan kita akan da­
pat penghargaan tjukup dari 
orang banjak. 

Batavia (Djakarta) 31 Maart 
1~30. 

K.T.H. 
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DR1M1TIS PERSONAB t 

Trapdy dari Joseph AddilOn .,CATO" dalam lima basian 

lt. 

CATO. Leider dari hum Republikein 
. Philosoof dan . Staatman 

LUClUS. Sen~tor . 

SEMPRONIUS. ~enator ' 

JUBA, Prins dari !Numit!ian 

, SYPHÁ~. fDjend~al dar i Numidian 

PORTIUS. "An~k leiaki dari Cato 

MARèu's. idem 
I " , j 

DECIU~ • . UtusaDnja Julius Cae.ar 

MARCIA~ ~Dak pere~p~aD dar i Cato' 

_ J.\1CIA. Analt pcremp.uan dari Luciu, . . \ ~ . 

, 

Portius.-Sang radjar ada gelap, 
sinar pagi semakin guram, awan 
hitam jang tebal ada . menjam­
but datangnja ini bari, hari jang 
besar, jang penting, penuh de­
ngan takdir jang akan putuskan 
nasibnja Cato dan Roma - Ke­
matiannja ajah kita akan pen uh­
kan itu lobang kadosaan jang 
terbh dari peperangan saudara, 
dan bakal brentikan itu per­
tundjukan jang penuh den,an 
darah. Lebih separonja ini dunia 
sudah di basmi oleh Caesar, 
jang tdah sak si kan bagaimana 
djumlahnja manusia semakin 
kurang lantaran perbuatannja 
iapunja pedang jang menuk­
kan. Kalau ia berlaku terus be­
gitu, dunia ti dak bis a adakan 
tjukup manusia untuk dikor­
bankan dalam medan perang 
supaja ia bisa landjutkan kedja­
hatannja. Oh, dewa·dewa,lihat­
lah ! bagaimana hei bat adanja 
itu karusakan jang satu manusia 
serakah bisa terbitkan pada ba­
rang bikinanmu I 

Marcus. - Kau punja tabiat 
jang tetap, portiu., bisa awasi 
segala perbuatan jang berdosa, 
pembrontakan, penipuan, dan 

BAGIAN I. Toonee1 J. 
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pada kelakuannja Caesar, de­
ngan kasabaran jang didasarkan 
pad a tjahaja terang dari philo­
sori jang hal us. Hatiku tersik.a 
hingga aku hampir djadi gila 
kalau pikirkan pad a Cae,ar pu­
nja keangkuhan; saban kali na­
manja disebut, Phacsalia lantas 
terpeta pula di pemandanganku! 
- Aku seperti dapat lihat itu 
djago sombong punja sikap 
minghina, leetika larikan kuda­
nja sambi! lompati mait - mait 
dari penduduk Roma jang ter­
sebar meliputi itu antero me­
dan peperangan jang berwarna 
merah, dan laki·laki dari iapu­
nja kuda mendjadi basah dengan 
darahllja orang - orang bangsa­
wan jang ia sudah binasakan 
Oh, Portius! apakah lidak bisa 
ciidapat sematjam kutukan jang 
sudah terpilih mandjur, sema­
tjam gledek jang sembuni da­
lam tempat kediamannja diatas 
langit, jang berwarna merah 
sebagai api dari kagusaran be­
lar, jang bisa digunakan untuk 
hantjurkan itu satu manu.ia 
jang dapatkan kabesaran dengan 
merusak pada Ilegerinja sendiri? 

Portius: - Pcrtjajalah padaku, 
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Marcus, itu kabesaran jang di­
dapatkan oleh Carsar ada ber­
dasar atas kabodohan dan ter-
1.lu penuh den~an kangerian 
hingga tidak harus orang mesti 
mengiri padanja. Tapi sikap jang 
diambil ol eh ajah kita, selama 
ia terliput ol eh itu awan hitam 
dari kaapesan , selalu tinggal 
bergumilang, dan sebentar kasih 
lihat sinarnja dengan lebih 
mulia dan agung dar i Caesar 
punja se gala kemenangan ! la 
punja katjilakaan pun memberi 
sinar terang, jang siarkan kamu­
liaan disakitar dirinja. Biarpun 
nasibnja tidak beruntung, ia 
berkelahi ter us akan belakan ke­
hormatan, kebctjikan, kamer­
dekaan dan kabesarannja Roma. 
Ia punja pedang belum pernah 
menimpah kepalanja orang jang 
tidak berdosaj penindesan, ke­
kedjaman, dan merampas ke­
kuasaan, ini lemua ada perbu­
atan jang babi menarik pem­
balasan dari iapunja sendjata 
pada siapa jang lakukan itu. 

Marcus. - Siapakah jang tidak 
tahu ini semua? tapi apakah 
satu Cato nanti bisa berbuat 
terhadap pada satu dunia ren­
dah, dunia jang sudah busuk, 
jang suka maDdah didjadikan 
budak dan bersedia akan tekuk 
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lehernja dihadepan Caesar? 
Terdesak di Utica, dengan sia­
sia ia tjoba berdiTl~all pula 
ringkasan dari kabesaran Rom'l' 
in jang hampir musna, dan de­
ngan ditundjang oleh harisóin 
pendjaga bang~a Numidian, ia 
kepalakan satu tentara lemah 
dan satu marljel is Senaat jang 
sudah kosong, sisa jang masih 
ketinggalan dari beberapa pepe­
rangan besar dimana kawan­
kawannja tel ah korbankan djiwa 
dengan pertjumah. Demi Allah, 
satu pribudi jang begitu agung 
dan sutji jang bekerdja dengan 
hati begitu djudjur, tapi men­
dapat hasi! begitu djelek, inilah 
sllngguh membikin bingung aku 
punja ~egenap roh; itu nasib 
buruk jang menimpah pada kita 
punja ajah hampir sadja me­
ngandjurin pad a kita akan mur­
tat pada iapunja peladjaran 
akan pegang teguh kadjudjuran 
dan kasetiaan ! 

Portius. - Jngatlah Marcus, 
apa jang ajah sering bilang pa­
da kita : tjara bekerdjanja Tu­
han ada gelap dan melibat­
libat, membikin orang djadi 
heran dan bingung, karen a ke­
lihatan penuh dengan kekalutan 
dan kekliruanj kita punja pe­
ngertian tidak sampai tjukup 

tinggi untuk usut itu semua de­
ngan berhalil, bah kan mangkin 
di prekla kita djadi semakin 
bingung; djuga sukar untuk di­
taksir sampai brapa djauh itu 
puteran - puteran bakal berlari, 
dan sampai d ibetulan mana ini 
semua kekalutan nanti berachir 

Marcus. - Inilah ada pikiran 
jang kelual' dari seorang jang 
hatinja enteng; oh Portius! ka­
lau sadja kau bisa rasakan se. 
parollja dari itu kesengsaraan 
jang menjengkeram njaw'lku, 
kau tidak nanti bitjara dengan 
~etjara begitu dingin. Nafsu hati 
jang tidak dikasiani, dan per­
Ijmtaan jang tidak berbasil, ada 
sebagai peso menusuk pada ha­
tiku, dan bikin lain-Iain kasu­
karan aku rasakan semakin hei­
bat. Ach kalau sadja Lucia mau 
undjuk simpatinja! • . • 

Portius (bitjara sendiriaa).­
Ach, Marcus tidak tabu iapunja 
laingan ada saudaranja lendiri; 
tapi aku mei ti scmbunikan ini 
hal, karn a aku kenal baik iapu­
nja tabiat. (Pada Marcus) Seka­
rang, Marcus, kau punja pribudi 
lagi sedan, diudji; kluarkanlah 
antero kau punja tenaga, ken­
tjengkan kau punja antcro asa­
bat, undanglah lemua keberani­
an dan kakerasan bali, biar pe-

nuhkan djuga hu punja lukma, 
supaja kau bisa tindas itu musuh 
kedjam jang berupa Kat jin taan, 
dan djaga baik hatimu di ini 
bagian jang lemah, di bagian 
mana paling sering maPlusia pu­
nja sifat jang baik djadi gagal 
dan djatuh tersumpat. Kalau 
kau bisa menang dalam ini per­
gulatan, berulah kau bis a ber­
harga akan djadi Cato punja 
putra. 

Marcus. - Portius, ini nasehat 
jang aku tidak bisa djalankan 
bukan mcnjembuhkan, bahkan 
scperti menljatji aku punja sifat 
lemah. Kalau kau su ru aku tjari 
kahormatan dengan djalan ser­
bukan diri di medan perang 
ak"n terdjang musuh jang paling 
rapat, dimana pasti sekali aku 
bak al binasa, nanti kau lihat 
jang Marcus punja hati ti dak 
pernah ajal atau bersangsi un­
tuk dapatkan itu supaja ia ber­
harga lebagai putra dari ajah­
IIja. Tapi pri ket jin taan ada 
djadi manusia punja penghi­
dupan kedua, ia mendjalar kc 
dalam rob, ia panaskan antero 
darah. dan memukul pada se. 
lualU ketikan dári hali dan urat­
urat; ka pan aku rasakan peng­
harubnja di dalam tubuhku, 
aku punja katctepan hati lanta. 
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djadi lumer • • • . 

Portius - Lihatlah itu Juba 
jang muda itu prins dari bangsa 
Numidian bagaimana terliti ia 
tjiptakan kemuliaan atas diri­
nja, dan musnakan tabeat dari 
kebangsaannja jang buas, supaja 
bisa tiru ajah kita punja tau­
ladan jang bergemilang. Ia pun 
ada taruh tjinta pada kita punja 
ade Marcia, tjinta jang sangat 
sekali hal mana bisa kentara 
dari iapunja ru pa dan tingka 
laku; tapi itu api dari karin­
duan hanja menjalah didalam 
hatinja sadja. Sahan kali ber­
kobar besar dan ingin dapatkan 
lobang untuk 10101 keluar, ia­
punja perasaan hor mat pad a 
dirinja dan keinginan untuk 
dapatkan nama tersohur audah 
bisa dorong balik itu hawa nafsu 
ke dalam hatinja. Pikirlah! 
apakah seorang AfricaD, achli­
waris dari radja Juba, me.ti 
tjomelin put ranja Cito dan ka­
.ih lihat ini dunia kabetjikan 
jang tidak diampunjai oleh roh 
dari seorang Romain ? 

Marcus. - Sudahlah, Porti UI, 
djangan bitjara lagi ! omongan· 
mu ada tinggalkan antupan di­
belakangnja. Di wak tu kapankah 
Juba, atau djuga Portiu., sudah 
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pernah kasih Iihat pribudi jang 
djauh melebihi dari aku dan 
kalahkan aku dalam soal me­
ngedjar kahormatan ? 

Portlus. - Marcus aku sam­
pai kenal pada tabiatmu jang 
mulia; siapa berani undjuk se· 
dikit sadja sikap jang sebagai 
kurang menghormat amarahmu 
meDjalah dan berkobar besar. 

Marcus - Kesengsaraan dari 
satu saudara ada meminta ka­
sihan jang bersifat tjara sl!adara 
djuga. 

Portlus - Tuhan tahu bagai­
mana aku berkasihan kepadamu; 
lihatlah mataku sekarang, selagi 
aku bitjara Apakah ia tidak 
basah dengan tangisan? Kalau 
ladja hatiku bisa terbuka hingga 
ken a dipandang orang,Marcus 
nanti lihat bagaimana ia ber· 
darah sedihi padanja. 

Marcus. - Tapi mengapakah 
kau timpahkan padaku tjomelan 
dan tjelahan, bukan ut japan per­
kat aan jang manis dan berka· 
lihan, untuk undjuk kadukaan 
setjara satu sahabat? 

Portius. - Oh, Marcus ! kalau 
sadja aku tabu bagaimana daja­
nja untuk linjapkan kaibukan 

blltitnu dan kurangkan Îtu rasa 
sakit, pertjajalah Marcus aku 
.edia akan lakukan itu biar 
diriku mesti binala. 

Marcus. - Kau ada jang pa­
ling baik dari semua .audara, 
dan paling mulia dari lemua 
,ahabat • sahabat! Maafkanlah 
pada sa tu ron jang lemah dan 

brangasan, jang lantas berge. 
lumbang kal au dengan menda­
dak ia tertampar oleh sang 
angin, tap i lanta. luru! kembali 
begitu lekas udara tenang, hing. 
ga djadi satu ba rang permainan 
dari hawa nafsu - Tapi aku 
Iihat Sempronius lagi menda­
tangi; ia tidak haru. lihat aku 
menagis. (Marcus berlalu). 
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Sempronius (senclirian). -
Salu kongkolan ra hasia begitu 
lekas diatur mesli lanl:u didja­
l.\IIkan. Apakah maksudnja Por­
tius berd iam di.ini? Aku tidak 
suka pada satu pemuda jang 
bersikap dingin. Aku mesti ber· 
pUJ'a'pura, dan ut japan perka­
taan jang tidak ad" didalam 
haliku. (Pada Portius ). -
Sla mat pagi, Porlius! marilah 
kila berdjabatan tangall, I;lgi sa­
lu kali klta saling pel uk, ,emen· 
tara kita berdua masih ada da­
lam merdeka. Di hari besok ka­
pan kita bisa kasih undjuk lagi 
ini tan Ja dari persahabatan, ba­
I'angkali bakal djadi jang paling 
peugabisan jang pernah pan tjar­
kan ljahajanja dialas dunia Ro· 
main jang merdeka. 

Portius Ini pagi ajahku su· 
dah undang akan berkumpul 
dalam iui a~lana iapunja Senaat 
Romain jang linggal sedikit, 
sisa jallg masih ket inggalan dari 
kemusnaan di Pharsalia, untuk 
ditanjll pikirannja apa ia masih 
bisa lawan itu bandjir besar 
jan~ sudah tenggelamkan Roma 
dengan semua dewa • dewanja, 
atau achirnja kita mesti serah-

16. 

BAGIAN J. To.:meel 11 
SelDpronius, Portlus 

kan ini dunia kepada Caesar 

Sempronius. - Roma dengall 
antero kabesarannja jang bergu­
milang tidak nanti sangguJ> ada· 
kan satu madjelis Senaat begitu 
sempurna seperti jang dipimpin 
oleh Cato. lapunja kebed.iikan 
membikin kita punja madjelis 
bersifat angker, jang memak,a 
akan orang hormat dan indah­
kan putusannja seperti takut 
pada altama, dan ban kan mem­
bikin Caesar sendiri pun jang 
kepalain tentara - tentara jang 
sedang bangga dengan keme­
nangan, djadi merma gumetar, 
Oh Protius! kalau sadja aku pun 
bisa turut panggil ajah pad a 
ini orang tua jang adjaib. kalau 
sadja kau punja adik Marcia, 
bisa menaruh ledikit kasihan 
pada sahabatmu ini, aku nanti 
beruntung sekati ! 

Portius. - Helaas, Sempronius! 
bagaimanakah kau bisa bitjara 
tentang pertjintaan pada Marcia 
selagi djiwa ajahnja ada di 
dalam bahaja? Sikapmu ini ada 
sama djuga seperti orang jang 
tjoba budjuk dan ambil hatinja 
itu vesal (pendita perempuan 

jang djaga .pi sutji di Roma ) 
jang st'danll put jet dan gumetar 
ketika melihat itu api sutji ham­
pir terpadam. 

Sempronius. - Semakin aku 
saksikan kaheranan dari tabiat 
jang mulia dari familimu . sema­
kin batiku merasa ketarik. Kau 
mesli perbatikan, Portius, Irmua 
mala di dunia ada mengawasi 
pada putranja Cato. Kabidjikan 
dari ajahmu mernbikin kau pun 
djadi ikut terpandang, dan per­
nahkan kau di tempat terang 
jang membikin kau p"lIja sirat· 
sirat jang ba ik atau jang ber­
tjatjat djadi kelihatan dengan 
njata 

Portius - Aku mengerti jang 
kau hendak peringalkan padaku 
akan djangan berdiam lama­
lama disini di dalam ini saat 
jang penting ! - Aku nanti ber. 
lalu dengan sigra, dan selagi 
ajahku dengan tetua dari Senaat 
asik menukar pikiran akan tim­
bang djalannja peperangan, aku 
nanti bangkitkan keberani?n 
anak tentara jang sudah mulai 
tawar batinja supaja mereka 
taruh tjin!a pad a kemtrdikaan 
dan tidak bargakan djiwanja . 
Aku nanti triakin di telinganja 
kapentingan akan membela ne-

geri, dan tjoba kasih bangun 
kembali itu sirat·sirat Romeisch 
jang ada dalam tubuhnja. Ma· 
nusia tidak herkuasa akan bi­
kin segala pakerdjaannja djadi 
berhasil, taVi kita nanti lakukan 
lebih dari apa jang lain mallu· 
sia bisa berbuat. Sempronim; 
dan aku pertjaja kita punja ka­
giatan nanti ada harga untuk 
dapatkan hasiljang bagus. (Por. 
tius herlalu). 

Sempronius (sendirian). 
Terkutuklah itu katjung ! laga. 
nja mau menieu setjara ajahnja! 
su ka sekali omong besar!. -
Tapi heran lekali si tua Syphax 
belum djuga datang; iapunja 
kapint~ran setjara Numidian 
ada tjotjok sekali untuk dipakai 
guna kedjahatan, kalau sadja ia 
bisa berlaku sebat dan gembirah 
abn kerdjakan itu; tapi ia ada 
seorang kudu didorong dan di· 
besarkan hatinja, dan sesuatu 
sa at membikin aku semakin de­
kat ke itu djurusan - Calo su­
dah persakiti hatiku : ia sudah 
tolak lamaranku jang begitu 
sungguh.sunggub akan dapatkan 
Marcia . Lain dari itu, kekala­
hannja di medan perang, dan 
rubuhnja iapunja pembelaan pa· 
da republik, ada djadi halangan 
unluk sampaikan aku punja 
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maksud akan dapatkan kabe­
laran. Persahabatannja Caesar, 
jang sebar kabesaran pad a legala 
orang jang bela kepadanja, bisa 
angkat padaku ke dalam ka­
langan kabormatan paling tinggi 
dalam dunia Romeinseh. Kalau 
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aku sudah serahbn Cato dita­
ngan musuh, aku nanti minta 
Marcia jang bakal djadi tawa­
nan, diberikan padaku lebagi 
upah. Tapi ach Syphax lag i 
mendatangi I 

Sypbas - Sempronius, lemua 
sudah siap; alm sudah selidiki 
pikir~nllja aku punja laskar Nu­
midian lat u demi satu, dan 
dapatkan mereka sudah matang 
untuk beruntak; ia orang pada 
mengel uh atas kerasoja Cato 
pUllja aturan discipline, dan ha­
nja tinggal rnenunggu titah akan 
tukar tu .. nnja. 

Sempronius. - Pertjajalah 
padaku, Syphax, djangan .ia· 
siakan tempo lagi; bah kan selagi 
kita bitjara sekarang, tentara 
jang akan taluki kita ada men­
datangi dan disaban saat mere­
ka madju semakin dekat He­
laas ! kau be\um ken al Caesar 
punja su mangat jang giat, ba· 
gaimana hei bat ia menerdjang 
dari satu peperangan ke lain 
peperangan. Sia-sia alam sudah 
tjiptakan itu gunung - gunung 
tinggi dan lautan - lautan lebar 
akan tjcgah madjunja; ia lang. 
kain itu semua, dengan dapat 
kernenangan di sepandjang per· 
djalanan; pegunungan Alpen 
dan Pyreneen linjap dari ha· 
depannja; dengan melanggar 
angin, umbah dan hudjan ribut 
ia madju terus dengan gembirah 
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untuk perangi musuh-musuhnja; 
lagi .atu hari sadja lu~ra dari 
tentaranja Caesar akan kasih 
dengar gemuruhnja dihadapan 
kita pun;a pintu-pintu kota Tapi 
tjobaklah bi lang padaku, apa­
kab kau sudah bisa dapat bu­
djuk Juba-muda akan bersekutu 
dengan kita? Kalau ini sampai 
kedjadian, lebih besar lagi !lau 
punja pahala pad a Caesar dan 
mem be ri hak akan aku minta 
gandjaran jang lebih besar. 

Syphax. - Helaas! ia sudah H­
njap, ia sudah linjap untuk kita, 
Sempronius; antero pikirannja 
ada terisi penuh dengan Cato 
punja kebedjikan - tapi aku 
nanti tjoba lagi sekali - saban 
saat aku ada tunggu kedatang­
annja disini - kalau·kalau aku 
masih dapat taluki iapunja ke· 
pala batu akan pegang teguh 
kasetiaan, kahormatan, aku tidak 
tahu apa lagi, jang sudah bikin 
ru.ak iapllnja tabiat lebagai 
seorang N umidian, dan tuIar­
kan djuga iapunja roh. 

SeGlproniu8. - Djangan alpa 
akan masukkan kedalam illget. 
annja sesuatu tudjuan kita Ka-
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lau Juba sampai men al uk, le­
.udabnja iapunja ajah meDing­
gal, bahl membikin antero 
Afrika sebelab daJam djatuh 
ditangannja Caesar, dan ia akan 
djadi jang dipertuan dari itu 
padang pasir berapi. 

Syphax. - Tapi apakah betuI, 
Sempromius, kau punja madjelis 
Senaat akan dipanggil berkuro­
pul? awas? kau mesti berlaku 
hati - hati! Cato ada punja 
mata begitu tadjam jang bisa 
melihat terus sampai kedalam 
orang punja hati, dan bakal 
dapat eDdusan dari kita punja 
kepalsuan kalau hu tidak um­
patkan itu dengan pakai akal­
akal jang sangat hal us. 

SemproniU8. - Biarkan alm 
sendirian, Syphax jang baik aku 
nanti umpatkan apa jang ada 
dalam pikiranku dengan djalan 
undjuk nafsu besar - karna itu 
ada jang paling selamat - untuk 
tinggal set ia pad a Roma dan 
pada kita punja tanah air, dan 
aku uanti bertriak begitu njaring 
untuk tjela pad a Caesar saropai 
antero senaat tergetar. Kau pu­
nja kelakuan palsu dengan tjara 
dingin ada akal djelek jang ti­
dak bisa dipakai lagi j apakab 
kau ingin dapat peladjaran de-
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ngan sungguh - sungguh I - tu­
tupilah kepalsuanmu dengan pu­
ra-pura undjuk marah, nafsu 
berapi dan kebentjian besar pada 
Cato punja musub musuh. 

Sypbu. - Sesungguhnja kau 
ada ,ampai pandai untuk adjar 
aeorang tua jang berambut pu­
tih dan undjukin aeorang Afri­
kaan jang Iitjin dan tjerdilt ba­
gaimana mesti berlaku palsu. 

Sempronius. - Lagi sekali 
aku minta, djangan alpa undjuk 
ltepandaianmu akan pengharui 
pada Juba. Sekarang a!tu mest i 
pergi pada aku punja lerdadu 
Romeinsch akan njalahkan pem­
brontakan, dan dengan sembunji 
tiupin itu api dari rasa kurang 
seneng hingga deugan menda­
dak djadi berkobar dan men er­
djang pad a Cato. Ingatlah ba­
gaim .. na pesat itu laatsaat jang 
penuh kekuatiran tdah liwat di 
antara terlahirnja satu komplo­
tan sampai achirnja datang itu 
ketika jang membinasakan. Oh! 
sdama maksud belum terkabuI, 
kita mesti liwatkan tempo jang 
hei bat, jang penuh dengan se­
gala mat jam kekuatiran dan ber­
bajang dengan bahaja kemati­
anI Kabinasaan ada bergantung 
at as segala perkataan jang kita 

utjapkan, atas segala niat jang 
kita pikirkan, lampai datang 
waktunja akan kita turun tangaD 
dengan sa tu pukulan menjelesai­
kan j .. ng memberi putusan at as 
apa jang diatur, dan blkin kita 
punja niatan djadi berachir 
(Semproniu8 berlalu). 

Sipbax (sendirian). - Aku 

mau tjoba apa jang aku bila 
dongengin itu pemuda berkepala 
keras supaja dengar alesanku, 
dan bikin ia tinggalkan Cato. 
Sang tempo ada begitu pendelt, 
Caesar dengan tentaranja datang 
menghampiri pada kita dengan 
begitu lekas • • • ach, Iihatlah 
J uba muda mengawasin padaku 
dan lag i mendatangin. 
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Juba. - Syphax, aku merasa 
J:lrang berlemu kau sendirian; 
dalam ini bebrapa hari aku Iihal 
rupamu berubah, tertutup oleh 
boljangan djen~ke1 dan susah, 
landa dari rasa kurang sen eng i 
bilanglah, Syphax, aku minta 
kau suka terangkan padaku pi­
kiran apa jang membikin aI.smu 
sering tersambung djadi satu 
lantarall merengut, dan sinar 
matamu kelihatan begitu dmgin 
lerhadap pada kau punja prins? 

Sypball. - Bukan ada kepan­
daianku untuk sembunikan apa 
jang ada dalam pikiran, atau 
lmdJuk senjuman dan kagir.­
ngan di aku punja muka, sedang 
kadjenglu'lan ada menindas da­
lam hatiku Aku belum mem­
runjai Itu sifat-sifat dari orang 
Romeinsch untuk bi!a berlaku 
rum-pura tjara begitu. 

Jaba. - Mengapakah kalllem­
parkan ut japan jang be~itu dje­
lek pad a ,atu bangsa jang djadi 
tuan dan pegaDg prentah atas 
ini dlluia? apakah kau tidak 
libat bagaimana anlero manUlia 
mesti rebah dihadepannja, dan 
terima kekuatannja mereka pu-
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nja pri budi jang lebih tinggi 
dari lain-Iain bangsa? Apakah 
ada lat u bang,a di .eluruh pa­
dang jang buas dari Afika, di­
antara kita punja balu· balU ka­
rang jang gundul dan padang 
pasir jang mem bak ar jang ti­
dak bergllmetar kalau dengar 
namanja Roma! 

Syphax_ - Dewa-dewa! dima­
nakah ada ilu harga jang mem­
bikin ilu bang.a bisa djadi lebih 
tinggi dari Numidian punja 
putra - putra jang berkulit ku­
ning aa wo ? Apakab mereka 
punja urat tangan ada lebih 
tegub ontuk tarik itu gendewa? 
atauiah tumbak jang dilempar­
kan oleh tangallnja seorang 
Romeinscb ada lebih djitu? Si. 
apakall bangsa jang bisa adjH 
itu kuda - kuda liar dan galak 
bingga djadi djinek di iapunja 
tangan ? Si apa kab jang mampu 
adjar itu gadjah - gadjah pepe­
rangan jang diatur berbaris de· 
ngan dimuatin segala apa jang 
perlu untuk berperang? ini se· 
mua, baginda putra, ada ilu 
ilmu kepandaian jang membikin 
Zama (ibu kot a dar i Numidia) 
tidak usah mesti bertunduk pa· 

da Roma . 

Jaba - hu semua jang kau 
unuj k. hallja kepandaian di 
dal am tingkatan rendah, kesem­
purnaan jang didasarkan pad a 
kekualanllj'l tulang dan ural. 
Sumanga tnja seorang Romein 
ada melludju ke pemandangan 
jang lebih .tinggi; menjebar ka­
sopanan parla dunia kasar jang 
lidak kcnal aturan dan taruh 
itu di bawah pendjagaannja 
wet; bikin manusia djadi djinek 
dan bisa bergaulan dengan lain 
manusia; adjar orang-orang bi­
atlab jang buas supaja kenal 
pr,blldi, turut perenlah dan 
llIempulljai pemandangan luas 
- jang mendjadi rialanllja 
penghidupan; kebedjikan seperti 
ini membikill sjfatnja manusia 
djadi mentereng, merubah pad a 
sumangat, dan antjurkan kabe­
n~isannja bangsa biadab, supaja 
blsa djadi manusi. dalam art i 
jang belul. 

8yphall. - Sadarlah, oh Tuan· 
ku jang murah - maafkanlah 
apa bil a seorang tua bisa merasa 
sengit ! Apakah gunanja itu kc· 
pandaian menjebar kesopanan 
jang di iagumkan, itu pulasan 
Romeinsch dan itu tingkah laku 
beres, jang bikin manusia djadi 

djinek dan mud ah turut pe­
rentah? bukankah ilu semua 
hanja untuk sembunikan kita 
punja hawa naflu, bikin rupa 
kit. djadi la in dari pada jang 
ada di dalam hati, tjegab apa 
jang baru hendak dikerdjakan 
atau digerakin oleh kita punja 
roh jang diputuskan perhu· 
bungann)a dengan sang lidah? 
PendeknJa ini lemua kasopanan 
Romeinsch merubah pada kita 
djadi lain machluk dari apa 
jang kita punja sifat dan kita 
punja dewa·dewa tel ah tetapkan 

Jub •. - Untuk bikin kau djadi 
bisu, aku minta tudjukanlah 
matamu pada Cato! Dalam di. 
rinja nanti kau lihat sampai 
bagaimana agung kebedjikan 
Romeinsch bisa angkat pada 
manusia hingga djadi seperti 
dewa. Sedang sikapnja ada be­
gitu baik, adil dan sajang pada 
sahabat-l3habat, ia tidak kenal 
kasian pad a dirinja sendiri j 
lupakan tidur, mengaso, makin 
dan kasenengan, ia bergulat di· 
dalam aus dan lapar, ketjapean 
dan kepanasan; pada waktu 
na.ib mudjur letakin dihadepan. 
nja segala mat jam kemuliaan 
dan kaplesiran jang bia.a di· 
ingin oleh manusia, iapunja ke·. 
bedjikan jang lempang ludah 
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bi.a singkirkan dan tol.k itu 
aemua. 

Syphax. - Perljajalah padaku, 
baginda putra, tidak ada satu 
Afrikaan jang pernah liwat di 
tanah gurun dari Numidia akan 
memburu binatang hulan dan 
hidup dari hasilnja iapunja gen. 
dewa, jang tidak bis a lakukan 
lebih baik ini mat jam kebedji. 
kan jang begitu disohorkan dan 
disombongin. Barang makanan· 
IIja itu pemburu ada aerba ka· 
lar, jaitu hasil dari iapunja 
pemburuan, serta puaskan aus· 
nja di alirannja sungai denga'1 
bekerdja berat seantero hari, 
dan begitu lekas sang malam 
datang, ia rebahkan dirinja 
ditepi sungai, atau taruh kepa· 
lanja diatas batu karang sampai 
malam terganti ol eh sang pagij 
kemudian ia berbangkit ia me· 
rasa segar dau landjutkan kern· 
bali pakerdjaannja jang biasa 
itu, dan kalau bari jang berikut 
ia bisa dapat lag i makaoan 
bar u atau sumber jang benih, 
ia merasa beruntung dan anggap 
itu sebagai kasenengan luar 
biasa. 

Juba. - Kau punja kebentji. 
an, Syphax, membikin kau tidak 
bisa melihat bedanja antara sirat 
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kabedjikan jang terbit dari ke­
hodohall, dan jang dilakuklln 
dengan sengadja j begiturun per­
bedaannja satu pendekar dcngall 
sa tu binatang buas. Tapi taruk. 
lah kata lain ·lain orang pUil 
ada itu hali mulia untuk pan· 
dang rendah pad a kasenenl!'an 
dao djebakan dar i hawa nafsuj 
tapi di manakah kita bisa da· 
patkan itu OIaog jang tanggung 
nasib malang dengan seljara 
begitu gagah dan agung dlwaktu 
berada dalam kasusahan seperti 
Cato ! Demi Allah! bagaimana 
kuat, bagaim~na te tap fikiran, 
jang membikin ia ting~a seneng 
dan bangga di tengah. tengah 
dari ia punja kasusahan! bagai. 
mana gagah ia berbangkit ahn 
hadapltan itu pikulan berat jang 
ptnuh dengan kesangsaraan, dan 
masih mengutjap sukur pada 
dewa·dewa jang sudah lempar. 
kan itu segala kaberatan di atas 
pundaknja! 

Syphax. - ltu inatjam kabang. 
gaan, ada dari lantaran ia me· 
ra~a deradjatnja tinggi, dan lan. 
taran sombongnja iapunja roh 
lnilah ada apa jang orang Ro· 
mein biasa namakan Stoiclsm, 
jaitu tidak perdulikan lusah atau 
seneng. Tapi ingatlah, kalau 
kiranja ajahlllu tidak beladjar 

begitu banjak tentang kebedji. 
kan Romem.eh dan hargakan 
kabenarannja Cato punja alesan 
akan belahkan republik, nistjaja 
ia tidak binasa di tangaouja satu 
budak dengan adjara bf'gitu 
bina; tidak nanti iapunja ten· 
tara sekarang terletak di atas 
padang pasir dari A frka, de· 
ng.n badah antjur tertjiintjang, 
dan djadi barang santapannja 
andjing hutan dan burang gagak. 

Juba. - Mengapakah kau bang. 
kithn lagi aku punja hdukaan! 
Nama dari ajahku membikin 
air mataku mengutjur kembali. 

Syphax. - Altu ingin supaja 
kau bisa tarik kauntungan dari 
itu nasib dje\ek jang menimpah 
pada ajabmu. 

Jub •• - Apakahjang kau ingin. 
kan aku berbuat ! 

Syphall'. - 1 ingalkan Cato. 

Juba - Sypbax, kalau aku ka· 
hilangan Cato. keadaanku djadi 
lebih Ijilaka dari pada seorang 
ja.ng dua kali kahilancan ajah. 
nJa. 

Syphax. - Ja, disitu ada tali 
jang mengikat kau I kau ingin 

akan bisa panggil ajah padanja. 
Ketjantikannja Marcia lel ah be· 
kerdja didalam hatimu dengan 
tidak kelibatan dan minta kau 
tinggal rapat pada Cato Tidak 
beran kalau kau tinggal tuli 
pada segala apajang aku bilang. 

Juba. · Syphax, kau punja tjara 
memberi ingat aela terlalu melit; 
sekian lama aku biarkan kau 
punja kagiaran bitjara mengaduk 
sesuka - suka, tepi beladjarlah 
untuk kendalikan sedikit, dja. 
ngan sampai ia gunakan kamer. 
dikaannja lebih banjak dari apa 
jang aku bisa kasih. 

Syphax. - Tuanku, ajahmu beo 
lum pernah perlakukan Ij ara 
begitu. Helaas! sekarang ia su. 
dah meninggalkan dunia! tapi 
apakah kau sudah lupa pada 
itu kasediban jang hantjtÏrkan 
hati, itu rasa kahilangan, itu 
pelukan jang penuh katjiotaan 
dan ltu berkah selamat jang ia 
utjapkan berulang-ulang, kelika 
kau ambil selamat tinggal jang 
pengabisan dari ajahmu? Aku 
sendiri masih bajangkan dan 
rasakan itu peringetan sedih 
jang sering lIIenjlksa, tapi ber­
bareng dengan itu membcri dju. 
ga kasenellgan pada aku punja 
roh. Itu baginda radja jang tua, 
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waktu kita hendak berpisah, ada 
pegangin keras tanganku, dengan 
air matanja meng.ujur. dan 
sambil ta rik napas ia bertriak: 
.,Aku minta kau djaga baik pa· 
da puttaku!" - kasedihannja 
ada begitu besar hingga ia 
tidak bisa utjapkan lain perka· 
taan pula. 

Juba. - Helaas! kau punja 
penuturan bikin lumer aku pu· 
nja roh . Oh, ajah jang paling 
baik ! tjara bagaimana aku ha· 
rus pen uh kan rasa 5ukur dan 
kewadjiban jang aku berutang 
kepadanja. 

Syphax. - Kau mesti taruh di 
hati apa jang ia nasehatkan 

Juba. - lapunja nasehat me· 
njuru aku ikutin djalan jllng 
kau undjuk; kapan begitu, Sy. 
phax, tegor padaku dengan per· 
kataan jang paling keras, tum· 
pabkan antero hawa nafsumu 
aku nanti taban itu gontjangan 
dengan sabar dan teduh sebagai 
itu lautan di musim panas, ke 
tika tidak ada sedikit pun angin 
jang meniup di mukanja. 

Syphax. - Helaas! putra ra· 
djaku, aku mesti pimpin kau 
untuk dapatkan keseJamatan. 

Juba. _ . Aku pertjaja pada 
maksudmu hu; tapi tjobalah 
bilang, bagaimana aku harm 
berbuat? 

Sypbax. - menjingkir dari Îlu 
takdir jang akan djadi bagian. 
nja semua musuh· musuhnja 
Caesar. 

Juba - Ajahku bentji pada 
pel buatan begitu. 

Sypbax. - Dan dari itu sebab 
ia hilan~ djiwa di medan pe· 
perangan. 

Juba. - Lebih haik mati sepu· 
luh ribu kali dari pada lukakan 
aku punja kahormatan diri. 

Syphax. - Lebih betul kalau 
di uilang kau punja ,.hati ber· 
tjinta". 

Juba. - Syphax, aku sudab ber· 
djandji akan tinggal sabar. Me· 
n~apakah kau desek padaku 
akan mengaku bal menjalahnja 
itu sematjam api jang sudah 
lama terkurung dalam hatiku 
dan aku sembunikan dengan 
girang? 

Syphax. - Pertjajalah kepada. 
ku. Prins, biarpun untuk lawan 
gangguannja tjinta bukan per· 

kara muda, tapi tidak sukar di. 
simpangkan atau petjahkan ia· 
punja pengaruh. Kalau satu sa· 
ma lain djarang bertemu atau 
tidak berhubung lagi, ia bisa 
sembuh; atau djuga kau tjari 
lagi lain kat jin taan, pasang pula 
lain api dan padamkan ilu jatlg 
lama. DalalD astana keradjaan 
di Zaman ada banjak gadis·gadis 
tjantik dengan paras jang lebih 
menarik hati dan bergumilang; 
itu matahari, jang djalankan 
kretanja di atas itu gadis.gadis 
punja kepala, tel ah tjiptabn 
lebih banjak api dan warna di 
parasnja mereka jang berada 
dalam ajabmu punja astana di 
Zaman, maka kalau kau ber· 
diam diantara ia oran~ semua, 
putra radjaku, lekas dJuga kau 
nanti lupakan pada ketjantikan. 
nja itu gadis eilok utama jang 
put jat dan belum tjukup matang 
untuk bertjinta·tjinta. 

Juba - Bukannja paras muka, 
bukan potongan badan, bukan 
warna kulitnja, jang aku ka­
gumkan. Ketjantikan, kalau di­
hadapkan setiap bari, lekas dju­
ga mendatangkan rasa bosan 
pada itu lelaki jang tadinja ter­
gila-gila, karena ini semua bisa 
mendjadi laju di matanja dan 
puntul atau tawar dalam pera· 

saannja Marcia jang betjik dan 
berbudi halus ada berdiri djauh 
lebih tinggi dari semua perem­
puan. Betul ia berparas eilok­
oh, kaeilokannja sebagai dewi 
dari sorga! - tapi itu gadis 
tjantik masih bikin lebih sem­
purna lag i itu sirat·sirat menarik 
dengan kebesarannja jang ada 
tersimpan di batin, dengan pri­
budinja jang bersih dan tingkah 
lakunja jang sutji Cato punja 
sumangat ada bersinar dalam 
segala apa jang ia bikin dan 
kata, sementara sikapnja jang 
lemah-Iembut, jang menalukkan 
hati, dan senjumannja jang be­
gitu menarik, ada tertjipta di 
iapunja paras, dan dengan sirat 
manis jang menjotjoki pada itu 
semua, Marcia bikin lemas itu 
kakerasan jang terdapat dalam 
ajahnja punja kebetjikan. 

Syphax. - Aku Iihat kau pu­
nja lid ah telah mendjadi nakal 
untuk pudji itu gadis! tapi 
dengan berlutut aku mohon kau 
suka timbang lagi 

Jub •• - Hah, Syphax ! apakah 
itu jang mendatangi bukan 
Marcia? ia lagi menudju kasini, 
dan Lucia, anak perempuan jang 
tjantik dar i Lucius, pun ada 
turut sama - sama. Oh hatiku 



memukul santer sekali • • . • 
aku minta padamu Syphax lekas 
berlalu dari sini. 

Syphax (&eDdirlaa) - Sepu­
hili ribu kutukan biarlah me-

nipah at as kepalanja iaorang 
berd ua ! ini perempuan, dengan 
satu lirikan sadja, bikin gagal 
dan punah segala apa jang aku 
sudah ichtiarkan seklan lamanja 
(Syphax berlalu). 

Juba. - Slamat datang nona 
manis! ketjantikanmu meml;i­
kin parasnja de wa peperangan 
jang bengis djadi berubl h lemas, 
dan bah kan pak!a djuga pad a 
dewi dari kangerian akan terse­
njum ! Melibat kau, hatiku ter­
bebas dari segala kadukaannja; 
'aku merasa satu sinar pagi dari 
kagirangan mendadak pantjar­
kan tjahajanja atas diriku, dan 
untuk semen ta ra waktu aku 
djadi lupa pada kedatangannja 
Caesar. 

Marcia. - Aku harus berduka, 
prins mud a bastari, kalau me· 
ngingat bagaimana kedatangan­
ku disini mem bik in pikiranmu 
djadi menjimpang dan melam­
batkan tudjuannja akan bersiap 
lendjata, selagi kita punja mu· 
suh jang pedangnja masih basah 
dari darahnja orang·orang jang 
mereka bun uh, mengantjam de· 
ngan suara njaring dan panggil 
kau untuk madju ke medan pe· 
perangan. 

Juba. - Oh, Marcia, biarlah 
aku mengharap lupaja kau pu­
nja perhatian padaku jang pe­
nuh kebaikan dan kainginan 
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jang manis, nanti selalu ikutia 
aku ka medan perang! ini pi­
kiran nanti mem be ri tenaga baru 
pada aku punja lendjata, bikia 
tambah keras dan berat itu 
pedang jang aku ajun ka dju­
rusan musuhku, hing ga san"up 
mengusir pada mereka seperti 
turunnja taufan. 

Marcia. - Aku punja do'a-do'a 
dan kainginan jang baik selama­
nja nanti iringi segala orang 
jang djadi sahabatnja Roma, 
jang berkelai untuk guna kebe­
djikan, dan djuga untuk siapa 
jang perbuatannja dibenarkan 
oleh dewa·dewa dan oleh Cato. 

Juha. - Supaja Juba djuga 
mempunjai itu harga akan da­
patkan kau punja perhatian, 
maka selamanJa aku nanti am­
bil tauladan dari ajahmu jang 
seperti dewa, aupaja bisa pin­
dahkan satu demi latu, keda­
lam aku punja penghidupan, ia 
punja kasampurnaan batin jang 
bergumilang, bingga aku pun 
bisa turut djadi berljabaja ae­
perti ia. 

Marcia. - Ajahku, dalam keti-
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ka seperti sekaran~ ini, belum 
pernah ka,ih undjuk kabesaran· 
nja iapulIja roh dengan per ka· 
taan sadja, dan bikin tersia·sia 
itu saat-saat jang sangat berba· 
haja. 

Juba. - Kau punja tegoran ada 
benar, gadis jang berbudi I aku 
mesti leka, berangkat ka aku 
punja barisan dan salut mereka 
punja roh jang lemah dengan 
Cato punja kebedjikan. Kalau 
lampai kedjadian aku pimpin 
padanja ka medan peperangan, 

dan lemua tentara sudah teratut 
dengan rapi, dengan segala ka· 
besarannja jang menakutkan, -
di itu ketika aku nanti ingaf 
padamu! Oh nona jang manis, 
di itu waktulah aku nanti tj p. 
tak ,n kau di dal am aku punja 
ingatan ! Di tenaga-tenaga gon­
tjangan hei bat dari anak tentara 
jang lagi serang-menjerang, aku 
nanti ingat, kemuliaan tjara ba· 
gaimana jang bisa didapat oleh 
ltu orang jang berani harap 
Marcia punja katjintaan. (J1Ibá 
berlaJu ). 

LacJa. - Marcia, kau berlaku 
terlalu bengiSj bagaimana kau 
bisa tegor pad a itu prins muda 
jang beradat baik, dan bikin ia 
menjingkir dari dampingmu lan­
taran melihat sikapmu jang ke­
ras; bukanRah ia tjinta dan rin­
duin kau hingga setengah mati ? 

Marcia. - Itulah jang men­
djadi sebab, Lucia, maka aku 
bikin ia lekas·lekas bedalu. Ja 
punja sikap, su ara, mata dan 
roh jang djudjur, semua seperti 
memohon dengan meratap su­
paja aku taruh kasian padanja, 
hingga aku tidak bisa pertjaja 
pula pad a kateguhan hatiku ka­
lau mesti dengarkan bitjaranja 
terlalu lama. 

Lucia. - Mengapakah kau la­
wan terus pada nafsu katjintaan 
jang begitu manis, dan keras­
kan hati pad a dunia jang penuh 
penarik? 

Marcia. - Bagaimana, Lucia, 
kau berani harap aku bisa ter­
lelep ka dalam impian enak, 
dan lupa diriku di dalam per­
tjintaan, sedang disembarang 
saat djiwanja ajahku ada dalam 

BAGIAN I. Tooneel VI. 
LlIda, Marda. 

bahaja! Caesar sudah datang 
dengan pegang sendjata jang 
menakutkan untuk mrmberi 
pembalasan, dan iapunja gledek 
ada ditudjukan at as kepalanja 
ajahku. Bukankah ini bahaja 
sedih meminta aku lemparkan 
segala urusan la in supaja semua 
perhatian dapat dikumpul akan 
guna ini sadja ? 

Lucia. - Ach, mengapakah aku 
ti dak ada punja itu katetapan 
hati sedang ada begitu banjak 
kadukaan lagi datang mendesak ? 
Pastilah, natuur tel ah tjiptakan 
aku dari barang bahan paling 
lembek, dan roh ku djadi lebih 
lemah lagi oleh adanja hawa 
nafsu jang mudah terbudjuk 
ol eh pertjintaan, hingga aku 
terdjerumus lebih rendah dari 
lain-lain perempuan jang berhati 
lebih lemah. Ra.a kasian dan 
rasa menjinta, ganti berganti 
telalt menjiksa pada hatiku ini. 

Marcia. - Lucia, tjobalah be­
ber di hadapanku apa kabera­
tan jang terkandung dalam ha­
timu, supaja aku bisa turllt 
tanggung segala kasusahanmu 
jang tersembunji; tjobalah bilang 
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siapakah jang sudah djadi lan­
taran hingga timbul ini pergu­
latan di dalam hatimu ? 

Lucla. - Aku tidak usah mesti 
malu akan sebut nama-namanja, 
sebab iaorang ada MarC'ia punja 
saudara - saudara, putra - putra 
dari Cato. 

Marcia. - Aku tahu iaorang 
punja pemandangan atas dirimu 
ada sama djuga seperti aku, dan 
sudah banjak kali mereka tjeri­
takan nafsu hatinja padaku. 
Tapi tjobalah bHang, siapakah 
di antara itu dua jang kau pa­
ling penudju ? aku ingin sekali 
dapat tahu, maskipun aku takut 
akan dengar kau punja ut japan. 

Luda. - Jang manakah kau 
ingin aku terima lamarannja? 

Marcia. - Lebih baik tidak 
5ama sekali - atau kau mesti 
pilih dua - duanja; - iaorang 
ada punja hak jang sama akan 
dapatkan Marcia punja kaingi­
nan ba ik, hingga aku ha rus 
perlakukan satu rupa; tap i tjo­
balah bilang, jang manakah 
akan dipilih oleh Lucia? 

Luda. - Marcia, mereka ber­
dua ada sama tinggi dipeman-
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danganku, tap i untuk dapatkan 
aku punja katjintaan . . . 
mengapakah kau ingin aku sebut 
namanja? Kau t.ahu jang itu 
ada terdjurung ol eh hawa nafsu 
jang buta dan bodoh, jang 
membikin aku djadi senang dan 
djuga djadi djemu, hingga tidak 
tahu apa mesti bik in. • • . 

Marcia. - Lucia, kau punja 
perkataan bikin aku bingung, 
tapi toch aku ingin sekali dapat 
tahu jang manakah di kemudian 
hari aku boleh anggap seperti 
saudara jang beruntung ! 

Lucla. - Kalau saandainja 
Pro ti us, apakah kau tidak sesal­
kan pada aku punja pilihan 
itu? -_ .. Oh Portius, kau sudah 
tjuri aku punja roh ! bagaimana 
halus dan manis iapunja ka­
tjintaan ! penuh dengan tipuan 
napas jang lemas dan di iringi 
perdjandjian jang paling dj u­
djur ! budi bahasa sopan-santun, 
manis dan mengandung pri ka­
benaran, selalu ada bertempat 
di lidahnja, dan bikin pikiranku 
djadi begitu halus dan djernih. 
Marcus punja tabiat ada lebih 
keras, dan kal au ia petjahkan 
rahasia hatinja dengan begitu 
bernafsu dan sungguh-sungguh, 
aku dengarkan itu dengan me-

rasa takut hingga terkadang 
aku bergumetar untuk iapunja 
tabiat jang keras hu. 

Mareia - Helaas, Marcus 
jang terkasian , bagaimanakah, 
Lucia, kau bisa tolak padanja I 
kau belum tahu separonja dar i 
iapunja tjinta padamu; saban 
kali bitjara 'dari hal kau, hatinja 
5ama djuga menjalah; antero 
rohnja ia keluarkan di dalam 
lapunja suatu ut japan, hingga 
ia berpikir, bitjara dan melihat 
seperti djuga 5eorang jang 5udah 
tidak insjaf. pad a dirinja Oh 
Marcus Jang tidak beruntnng! 
kau tidak tahu, Lucia, bagai­
mana kau punja sikap dingin 
telah t;mbulkan angin ribut dan 
tauran di dalam dadanja jang 
penuh dengan kadukaan ! Aku 
sungguh mengeri pada kasu­
dahannja. 

Lucia. - Kalau begitu kau ti. 
dak suka aku pilih Portius! 

Marcia. - Oh, djanganlah kau 
pikir demikian! kalau Porti us 
Jang ditolak olehmu, hatiku pa. 
danja pun akan berkasihan be­
gitu djuga. 

Lucia. - Apa sudah pernah 
satu gadis terlibat dalam por-

tjintaan dengan begini sengsara 
sebagai diriku ini ! Portius sen­
diri, kapan pikirkan nasib satJ­
daranja, sering menangis diha­
dapanku, seperti ia sendiri pad a 
saingannja punja kagagalan dan 
minta aku djangan kasih nndjuk 
kadjurusan mana hatiku ada 
menudju. Begitu keras ia takut 
akan bikin Marcius djadi ber­
sedih. 

Marcia. - Portius tahu sampai 
baik bagaimana mudah hati sau­
daranja menjalah, dan sebab 
tidak ingin lihat Marcus berdu­
ka tjita maka ia lebih suka me­
nunggu sampai datang tempo 
jang lebih beruntung dan saat 
jang lebih baik. 

Lucia . - Helaas! sudah ter­
lal u kas ep baru aku mendusin 
diriku terlibat oleh kedukaan 
jang tidak ada habisnja, berku. 
tet di dalam labyrinth, itu ru­
mah kidar, dari kadukaan, dan 
aku ini tel ah terlahir hanja un­
tuk timbulkan ketjilakaan pada 
kau punja keluarga. Marcia: ja­
itu menjebar pertjidraan dalam 
hatinja saudaramu. Ini pikiran 
menjiksa hatiku! la menusuk 
kedalam aku punja roh ! 

Marcia. - Lucia, biarlah dja-
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ngan tambahkan lebih besar 
lagi kadukaan kita, sebab ini 
semua sudab ditakdirkan ol eh 
jang maha tinggi. Kita panja 
penghidupan ini, jang dibikin 

So the purolimpid stram, when 
foul with stains, 

Of rushing torrents and descen­
ding ra ins, 

Work itself c1ear, and as it 
runs, rennes, 

(Begitulah itu 5ungai djernih 
jang dibikin koto\, oleh lumpur, 
Jang terbawa hanjut oleh 'air 
dan lantas tu run menjampur, 
Nanti bersihkan dirinja, dan 
sambil mengálir ia menjaring 

dan memilih, 
Hingga dengan perlahan itu 
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tidak berwarna oleh kadukaan 
sekarang, masih bisa mendjadi 
putih bersih dan terus tersenjum 
kapan datang djam-djam jang 
lebih beruntung. 

Till by degrees, the f10ating 
mirror shines, 

Reflects each flower, that on 
the border grows, 

And a new heaven in fair bos­
som shows. 

kat ja mengambang djadi ber­
tjahaja kembali, 

Membajangkan sesuatu bun ga 
jang tumbuh di iapunja ping­

gira~ 
Dan satu sorga baru di iapunja 
dasar jang indah nanti kei i­

hatan). 

BAGIAN 11. Tooneel I. 
MadJeU. Senaat. SemproDius, Lucius daD 

beberapa Senator laiD. 

Semprollius. - Roma masih 
tinggal hidup dengan berhim­
punr 'jd ini madjelis senaat! Dja­
ngan lupa jaDg kita orang se­
mua ada Cato punja sa ha bat, 
dan mesti bçrlaku sebagai orang 
jang ada hak untuk dapat ilu 
kemuliaan sebagai sahabatnja 
.eorang berbudi besar Kbagai 
Calb. 

Luciul. - Cato bak al Ie kas da­
lang disini, dan terangkan pada 
kila maksudnja di bikin ini per­
sidangan. Dellgarlah ! Ia sodah 
datang! (suara trompet ber. 
hunji). Biarlah semua dewa­
dewa pendjaganja Roma nanti 
undjuk djalan padanja. 

masuk Cato. 
Cato. - Saudara-saudara, kem­
bali kita mesti berhimpun dal am 
ini persidangan. Kedatangannja 
Caesar memillla kita berkumpul, 
dan dari apa jang kira bakal 
ambit putusan, nasib Roma ada 
bergantung. Jang djadi soal ja­
lah: bagaimanakah kita harus 
berlaku terhadap pada ini orang 
jang amat berani dan serakah ? 
Kemenangan ma.ih mengikuti 
terus padanja dan tundjang Ie-

gala krdjahatannja ; kt menangan 
di Pharsalia mcmbil.in Roma 
terdjaluh didalam tangannja; 
sedari il u waktu ESYrte sudah 
m('naluk , dengan seanteronja ~11-
ngai Nijl djadi milikJlja Canar. 
Ar akah aku mesti sebut djuga 
djatuhnja radja Juba dari Nu­
midia dan kematiannja Scipio 
dalam lapangan perang di Tap­
sus? Numidia punja padaDg pa­
sir jang masih berasap dari da­
rahr:ja laskar perang jang telah 
hilang djiwanja. Sekarang ludah 
dalang temponja ahn kita ke­
luarkan ,.mtulan tindahn apa 
jang harus diambil. Kita punja 
musuh - musuh lagi mendatangi 
akan halllpiri kita. dan iaOTallg 
masih mengiri pada kedudu­
kan kita di ini padang pasir 
jang panas dan ungkep dari 
Lubia. Saudara-saudara ! tjo\>a­
lah njatakan pikiranmu, apakah 
masih tetap hwdak menahan 
terus dan lawan berkelai sampai 
pengabican? atau apakah kau 
orang punja hati jang gagah 
tdah djadi lelah lantaran bej!itu 
lama pekerdjaan kit a tidak ber­
basil hinl1ga lebih suka ml"nalllk 
sadja? Sempronius tjobalah bi­
tjara. 
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SemproDiu8. - Aku punja lU­
ara masih tetap untuk berpe. 
rang terus. Demi segala dewa ! 
apa guna satu Senaat dari orang 
Romein melti berunning pan· 
t1jang !ebar ten tang jang mana 
harus dipilih antara ini dua: 
kabudakan dan kllmatian! Ti· 
dak, marilah kita sigra berbang. 
kit, soren kita punja pedang, 
cian didepan sisahnja kita pUDja 
tentara, terdjang itu musuh ser· 
bukan diri ditengahnja mereka 
punja barisan jang tebal dan 
rapat, dan tjoba toblosin ilU su· 
paja kita hi,a masuk ke tempat 
dimana Caesar ada berdiam. 
Barangkali sadja salah .atu sen· 
djala dari kita. orang, jang lebih 
beruntung dari jang lain, bisa 
sampai ka ulu hatinja Caesar, 
hingga bisa merdekakan ini duo 
nia cia ri kebudakan. Berbang­
kitlah, saudara· saudara, ber· 
bangkitlah ! . Roma ada minta 
hu orang punja bantuan; akan 
balaskan kematiannja itu orang· 
orang Jallg sudah terbinasa oleh 
pedangnja Caesar, atau turut 
terima takdir sebagai mereka I 
matinja separo dari Roma punja 
madjelis senaat sekaran&, ada 
robah dan bantu bikin gemuk 
itu tanab ladang dari Tbessaly, 
ledang kita disini masih duduk 
untuk menimbang dengan se-
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tjara dingin, apa kita harus 
korbankan djiwa untuk dapat. 
kan kahormatan atau kasih ba­
dan kita di rantai sctbagai satu 
budak seumur hldup. Oh mal u 
lungguh I maka berbangkitJah 
sekarang, karella saudara· sau· 
dara kita di Pharsalia kasih 
Iahat luka.lukanja dan meratap 
keras: "Perangi Caesar" Rohnja 
Pompey jang bes ar masih me· 
ngeluh lantaran kita berlaku ter· 
lalu lambat, dan letannja Scipio 
masih bergelandangan diantara 
kita orang karen a kematiannja 
belum terbalas I 

Cato. - Djanganlah ilu ban· 
djir dari hawa nafsu kasengitan 
anjutkan kau sampai Jiwatin 
batasDja pikiran jang sehat. Ke· 
gagaban sedjatl kudu dibuktikan 
dari pakerdj:lan besn jang di· 
antar ol eh kaadilan dan dipim· 
pin oleh pribudi; di luar dari 
ini banja djadi saclja kaedanan 
besar jang menimbulkan keka· 
lutaD. Bukankah djiwanja se· 
mua orang jang tjabut pedang 
akan belahkan Roma, ada di­
pertjajakan dJbawah kita punja 
perlindungan? Kalau kita do. 
rong i mereka kelapangan pepe· 
rangan dengan tahu pasti semua 
babi musna terbasrni, tiadakah 
penduduk dunia jang tidak ber· 

fihak kebnan kiri nanti bilang 
dengan alasan pan tas jang kita 
waktu h('ndak tjari kematian 
sudah boroskan darahnja beribu 
manusia untuk bi kiD kita punja 
djatuh kelihatannja aguDg, dan 
kita punja karusakan djadi ber­
sifat mulia? - Lucius kita se­
karang ingin .dtngar bagaimana 
kau punja p ikiran. 

Luciu8. - Pikiranku, aku harus 
lil t ngaku, ada ditudjukan pad a 
peJ'damaian. Kira punja pertji. 
draan illi sudah PI nuhkan mi 
dunia dengan djanda. djanda 
dan anak· anak pilitu; tanah 
Scythia masih sedihkan k;ta pu· 
nja peperangan jang berdosa, 
dan baDjak tempat dalam du­
nia, maski jang letaknja paliDg 
djauh, telah kehilangan separo 
dari penduduknja lantaran pe­
tjahnja itu pertjidraan di Roma. 
Sekarang sudah lampai tempo­
nja akan kita masukkan kem­
bali itu pedang kedalam sarung· 
nja, supaja bisa tolong pada 
manusia. Bukannja Caesar, ha· 
nja dewa.dewa, saudara.saudara, 
itu dewa·dewalah jang musuhi 
kita dan bikin gagal kita pUDja 
s('gala pertjobaan. Lawan terul 
itu musuh dengan djalan perang, 
jang bc:rdasar lantaran ingin 
membalas dengan membuta dan 

kanekatall jang terbit dari putu, 
harapan, itulah ada sama djuga 
tentangi putusannja Tuhan jang 
maha tinggi dan sikap begini 
tidak mempunjai dasar atal tak­
dir jang sudah ditjiptakan oleh 
Sorga. Kita $udah undjuk sam· 
pai tjukup kit~ punja ketjintaan 
pada Rorna, mak a biarlah se­
hrang kita kasih lihat djuga 
kita punja perendahan pada 
de wa . dewa. Kita angkat sen· 
djata bukan untuk mem bal as 
kita sendiri punja sakit hati, 
hanja nntuk merdckakan kila 
punja neg cri i kalau ini maksud 
sudah djadi gaga I, kekuatan 
sendjata tidak ada gunanja lagi; 
kita punja tanah air, jang su ru 
mentjabut kita punja pedang, 
sekarang ambil itu sendjata dari 
tangan kita, dan minta kita 
djangan bergirang lagi untuk 
melihat darahnja orang Romein 
ditumpahkan dengan sia· sia. 
Apa jang manu,ia bisa bikin, 
kita sudah lakukan; langit dan 
bumi ada djadi saksinja, hinflga 
kalau sehrang Roma mesti dja­
tuh nama kita tinggal bersih. 

SemproDiu8. - Ini mat jam 
dongengan membudjuk, dan si. 
kap langgar aturan, seringkali 
ada umpatkan satu pel1ghiana­
tan dibelakangnja; aku merasa 
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seperti ada deagar kilikan, bah­
wa di ini .aat ada teriembunji 
~'\tu maksud djahat; (pada 
Cato) Cato berlakulah biar awas 
Jl .lda Lucius ! 

Cato. - Biarlah kita berlaku 
dJangan terlalu gegabab dan 
djangan bersan~sl; keberanian 
jang tidak ken al bata, mendjadi 
~atu tjatjat, dan sikap penakut, 
apalagi kalau diutjapkan diha­
dapan perhimpunan terbuka, 
ada 5ama djuga seperti berlaku 
ehianat. karena bik in orang PI:I­
Jlja hati djadi mengkeroL Uiar­
lah kiea singkirkan itu dua dua­
Jlja. Saudara .• audara. menurut 
pengelihatanku kita punja ke­
adaan belum djadi begitu hei­
bat. Disekitar kita masih ada 
terdapat tundjangan-tundjangan 
jang kuat; di dalam kita punja 
tcmbok - tembok ada .edia ser­
dadu serdadu jang sudah biasa 
menahan panasnja Arrika dan 
djemur badan di hawa mata­
hari. dibe lakang kita ada terIe­
tak keradjaan Numidia jang 
luas, jang sedia akan angkat 
sendjata untuk membantu ka pan 
diminta oleh iapunja prins mu­
da. Sebegieu lama masih ada 
pengharapan, djangan buang 
kapertjajaan kita pada berk ah­
nja dewa·dewa, hanja tunggulah 
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sampai Caesar datang dekat le­
kali untuk paksa kita menjerah. 
Orang tidak bisa bilang terlalu 
lat un!uk angsungi tangannja 
ahn minta dirantai oleh musuh 
jang menalukin. Mengapakah 
Roma mesti roboh satu saat 
lebih leka, dari temponja? Ti­
dak, hanja marilah kita tjoba 
ulur hu tempo kamtrdekaan 
lampai dipaling udjung sekali. 
dan pegan~i itu sampai di saat 
jang paling penghabisan supa~a 
kita bisa punjakan, maski hanJa 
lagi . atu hari itu kamerdekaall 
jang sangat berharga. Kalau ini 
kamerdekaan sudah berachir, 
biarlah alm binasa tapi menu­
rut Cato punja pertimbangan, 
biarpun satu hari, atau satu 
djam. tinggal merdeka didalam 
kebedjikan ada lebih berharga 
tiari pada hidup sampai seumur 
djaman dengan pakai rantai ka­
budakan. 

Masuk Marcus. 
Marcus. - Ajah-ajahku, baru­
san selagi aku berdiam di tem­
pat pendjagaanku di pintu kota, 
latu djuru kabar sudab datang 
dari pesengrahannja Caesar, dan 
benama ia datang djuga Decius, 
officier Romein jang tua; de­
ngan ru pa jang tidak sabar ia 
minta bertemu pada Cato. 

.. 
( 

Cato. - Atas idzinmu, laudara­
laudara, biarlah Decius masuk 
dilini. (Marcus bertalu). da· 
hulu ada djadi sahabatku, tapi 
keadaan jang berlainan mem· 

bikin itu tali persahabatan dja­
di longgar, dan sekarang ia ter­
ikat keras dengan Caesar. Kab., 
jang ia bawa nanti undjuk pu­
tusan apa babi diambil. 
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Decias. - Caesar kirim sela· 
matnja pada Cato • 

Cato. - Kalau itu keselamatan 
ia kirim pada Cato puroja sah .. • 
bat-sahabat jang sudah terbunuh 
di medan perang, ada lebih ka­
terima dari pada ia kirim ilu 
padaku. Bukankah kau dititah· 
kan untuk bitjara pada madjelis 
senaat? 

Decia •• - Aku punja urusan 
hanja pada CatOj Caesar sudah 
lihat bagaimana sukar kedudu· 
kanmu sekarang inij dan sebab 
ia tahu kau ada seorang budi­
D1an jang berharga, ia mera!a 
ibuk untuk kau punja djiwa. 

Cato. - Djiwaku ini sudah ter­
gabung pad a nasibnja Romaj 
kalau ia mau tolong Cato, suruh 
ia tolong negerinja lebih dahu· 
lu. Sampaikan pada kau pllnja 
dictator ini perkataan : Cato 
bentji pada sa tu penghidupan 
jang keselamatannja mesti ber· 
gantung pada kekuasaan dan 
kemurabannja Caesar. 

Deciul. - Roma dengan iapu. 
nja senator· senator sudah me· 
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BAGIAN 11. Tooneel n. 
Deeiue, Cato dan lala .laia. 

naluk pad a Caesar. Roma punja 
djendral • rIjendral dan conslIl­
consul sudab tidak ada la~i, 
hingga tidak ada jang bisa tjee 
gah Caesar punja pakerdjaan 
menaluld, atau pun bantah ia 
punja kamenangan. Mengapa­
kah Cato tidak hisa mendjadi 
djuga sahabalnja Caesar? 

Cato. - Itu sebab-sebab jang 
kau sebut tadi djustru menjcgah 
padaku akan berbuat begitu. 

Declus. - Cato, aku sudah da· 
pat perelltah akan beri ketera· 
ngan dan bikin kau djadi me­
ngerti seperti sa tu sahabat pada 
sa habatnja. Pilcirlah pada itu 
angin ribul jang ,udah berkum· 
pul di atas kau punja kepala, 
jang di saban dj am ada mengan­
tjam untuk turun mt'nimpah j 
maski begilU, kau masih tinggal 
dapat kadudukan jang agung 
di medan kahormatannja kau 
punja negcri, kalau sadja kau 
suka sambut ini adjakan untuk 
bikin perdamaian pada Caesar. 
Kalau sampai bisa djadi begitu, 
Roma nanti bergirang dan pan­
dang Cato seperti manUlia ke­
dua jang paling mulia di dun ia. 

Cato. - Sudah sampai tjukup ! 
Aku tidak mesti pikir unluk 
hidup di dalam ilu mat jam ke­
adaan. 

Deeiue. - Caesar sudah kenal 
balk kau punja kebedjikan. dan 
dari sebab ilu ia tamh harga 
pada djiwamu ; tjobalah be ri 
ta hu padanja, apa jaAg ia mesti 
kasih untuk dapatkan persaha­
batannja Cato, dan lebutlah ba­
gaimana kau punja keinginan 
dan perdjalldjian. 

Cato. - Surub .ia bubarkan an­
tero lentaranja, beri kamerde· 
kaan pada rakjat ahn pegang 
perenlah se per ti biasa, serahkan 
pada publik untuk ambil putu­
san ten tang iapunja sesualu per­
buatan, dan hadapbn dirinja 
di muka pengadilan dari madje­
lis senaat jang nanti timbang 
ia punja sesuatu kesalahan; su­
ruhlah Caesar lakukan ini , dan 
Cato nanti djadi sahabatnja. 

Deeius. - Cato, dunia bakal 
kagumin kau punja pri budi. 

Cato. - Aku nanti madju le­
bih djaub lagi, karena maskipun 
Cato punja suara belum pernah 
digunakan untuk bersihkan se­
orang jang berdosa dan .embu-

njikan perbuatan djahat, aku 
sendiri nanti naik di itu rostrum 
(panggung bitjara) untuk bela­
kan Caesar, dan berdaja sedapat 
mungkin agar publik bed ka­
ampunan padanJa. 

Deeiue. - Inilah ada tjaranja 
satu penglima jang menang pe­
rang. 

Cato. - Decius, Inilah ada tja­
ranja seorang Romeinsch sedjati. 

Deelu •• - Apakah artinja ae­
orang Romeinsch jang djadi 
musuhnja Caesar? 

Cato. - Artinja, ia ada lebib 
be.ar dari Caesar; ia ada laha­
bat dari pri kabedjikan. 

Decius. - Timbanglah, Cato, 
kau sekarang ada di Uliea, me­
ngepalai satu lenaat jang hanja 
terdiri dari sedikit orang .adja; 
kau tidak tabu ilu gumuruh di 
ibu kota, dengan semua suara 
clari Roma jang tundjang pada­
mu. 

Cato. - Biarlah publik tim­
bang si apa jang sudab usir kita 
orang hingKa ada di ini tempat . 
Bukan lain, hanja Caesar punja 
ptdang djugalah jang bikin ini 
madjelia senaat djadi ketjil dan 
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anggautanja tinggal begiDi se· 
dikit. Helaas ! kau punja mata 
jang ledang kasiloan sudah pan­
dang itu orang didalam sinar 
mentjorong jang palsu, jang bi­
kin ia djadi mentereng dari kr­
menangaD dan berbasilnja iapu­
Dja pakerdjaaD menaluki. Kalau 
ltau bisa pandang padanja me­
Durut keadaan jang sehenarnja, 
kau nanti Iihat ia ada herwar­
na bitam dari pembunuhan, 
ehianat, merusakkan kasutjian 
dan segala mat jam kedjahatan 
jang membikin kau merasa ngeri 
akan sehut satu demi satu. Aku 
tahu kau pandang padaku se· 
bagai seorang sengsara· jang ti . 
dak berdaja,jang terkurung ol eh 
legala mat jam kasusaban dan 
teruruk oleh nasib buruk; tapi 
demi segala dewa, aku hersum­
pab, biarpun bilang djuta dun;a 
diserahkan kebawah kekua~aan. 
ku tidak nanti bisa pengháruh­
kan aku untuk berlaku dan 
mendjadi lebagai Caesar. 

Declus. - Apakah ini ada pee 
njahutan jang Cato kirim pada 
Caesar sebagai balesan dari ia 
punja kemurahan hati dan itu 
persahabatan jang ia tawarbn ? 

4%. 

Cato. - Iapunja perhatian pa· 
da diriku sudah timhul lanta­
raD ia pandang aku sebagai se· 
orang rendah jang bakal djatuh 
di bawah kekuasaannja, begilu­
lah ada anggapannja itu orang 
sombong! Dirinja Cato ada di 
hawab perliDdungannja dewa­
dewa. Kalau Caesar mau kasih 
undjuk jang ia ada punja roh 
jang bersifat bes ar, suruh pada· 
nja akan djaga baik dan taruh 
perhatian atas kese1amatannja 
aku punja sahabat·sababat jang 
ada disini, dan pakai itu kekua­
.aan jang ia dapatkan dengan 
dja!an tjurang untuk perliD­
clungkan orang-oranft jang djauh 
lebih baik dari dirmja seadiri. 

Decius. - Kau punja hati ting­
gi jang tidak dapat di talukkan 
membikin kau lupa jang kau 
banja satu manusia. Kau senga­
dja menerdjang bahaja untuk 
tjari katjilakaanmu sendiri 
Tapi sehrang aku .udah la­
kukan kewadjibanku. Djikalau 
nanti aku tuturkan kasudahan­
nja ini peDgutusan jang tjilaka, 
pertjajalah, antero Roma bakal 
tumpahbn air mata. (Deciu. 
berlalu). 

BAGIAN II. Tooneel 111. 
Semproalu., l.uclu., eato daa laia. lala. 

Sempromus. - Cato, kita ha­
turkan terima kasih. Apa jang 
kau utjapkan tadi, ada suara 
dari sarinja Roma punja pikiran 
jang pali ,.g tin~gi . jang selama­
lamanja tidak blsa mati diljam­
pur dengan kau punja roh jang 
siarkan napas dari kamtrdekaan; 
Caesar nanti mengkeret hatinja 
kalau ia dengar itu perkataan 
jang tadi kau utjapkan, dan 
ma,kipun ia sedang be rad a di­
tengah.tengah kamenangan be­
sar, pastllah ba'CIannja akan gu· 
m~ter. 

Lucius. - Senaat ada berutang 
budi besar pada Cato jang de­
ngan semangat besar sudah dja. 
ga kita punja keselamalan, de­
ngan perlindungkan kita punja 
djiwa, ledang djiwanja sendiri 
ia tidak perdulikan. 

SemproaiU8. - Sempronius ti­
dak bisa uljapkan sukurnja uno 
tuk ini satu hal Lucius keliha­
tannja begitu sajang djiwanja; 
tapi apakah artinja ini penghi­
dupan ? Bukan hanja mesti dja­
lan-djalan endus udara segar 
dari sa tu waktu ka lain waktu, 
atau memandang sinarnja mat a-

hari; penghidupan jaitulab ka· 
merdekaaa. Kalau orang au­
dah tidak merdeka lagi, penghi­
dupaD djadi tidak berarti, hilang 
kasedapannja. Oh kalau kiranja 
tangankll di waktu mulai djadi 
kaku dan dingin bisa kasih 
masuk udjung pedang ka dalam 
dadaDja Caesar, dan balas ka· 
hinaannja tanah airku, demi 
segala dewa, aku bisa merasa 
{drang dengan datangnja kema­
tian dan di dalam penuh kesa· 
kitan aku bisa djuga terleajum. 

Luclu •• - Barangkali lain·lain 
orang pun bisa djuga bela ne­
gerinja dengan setjara begitu 
ma,kipun tidak kasih kentara 
itu dengan perkataan jang ber­
api. 

Sempromus. - ja, itu .ikap 
pendiam, tidak turutin nafsu, 
memang ada djadi aa tu kebe­
djikan besar bagi orang·orang 
jang tjinta negerinja dengan se· 
tengah hati. 

eato. - Sudahlah S.mpronius, 
kita orang semua toch ada sa. 
habat-sahabatnja Roma, hingga 
harus djadi sahabat djuga satu 
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sama lain. Djanganlah kita pu· 
nJa kelemaban dibikin djadi le­
blh lemah lagi dengan terpetjah. 
belab aDtara !tawan-kawan sen­
diri. 

SemproDius. - Cato, aku pu­
nja kagusaran ada sebagai satu 
pengorbanan akan gunan.ia Ro. 
ma. - Aku terima dipersalah. 
kan. 

Cato. - Saudara· .audara, se· 
karang datang tempoDja akan 
kau orang ambil putuaan. 

LuciuI. - Cato, aku setudju 
dengan kau punja' pikiran. Ke· 
lakuannja Caesar membikin se­
naat merasa jang kita wadjib 
djangan menjerab aampai ia 
madjukan pula la in perdjandjian 
jang lebih memuaskan. 

Sempromus. - Kita harus la· 
wan terul padanja .ampai kita 
lemua sudab binasa. Tapi Cato, 
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a!tu sendiri punja luara ludab 
tidak kedengaran lantaran ribut. 
nja lain·lain suara dari senaat, 

Cato. - Kalau begitu, marilah 
kita berbangkit, sahabat - saba· 
batku, akan berdaja supaja ini 
sedikit tempo untuk bernapas, 
sementara kita punja takdir dan 
kamerJekaan belum ada ketent u­
annja, kita bi, a gunakan untuk 
tetapkan hati, kekalkan per.a· 
habatan dan undjuk keberanian 
Romeinseh, dengan tjoba kum· 
pul kan kita punja antero kebe· 
djikan mendjadi satu, hinggá 
dewa·dewa di sorga bisa bilang, 
jan~ kita ada harga untuk ber­
oleh kamerdekaan lebih djauh 
Saudara • saudara, sekarang Ie­
lamat djalan! Ini persidangan 
di bubarkan, dan biarlah a!tu 
tingga! .endirian disini dengan 
itu prins muda dari Numidia 
jang datang untu!t dengar bagai. 
mana kasudabannja kita punja 
putu~an. 

Cato. - Juba, madjeli. Senaat 
sudab ambil putusan sela ma 
menullggu sampai dalang tempo 
jang lebih baik, pedang-pedallg 
djangan dimasukkan dulu dalam 
sarungllja, hanja udjungnja mesti 
dihadapkan ka rihaknja Caesar. 

Jaba. - Ini putusan ada ber· 
imbang dengan deradjatnja se· 
naat dari oranr: Romein. Tapi 
Cato, aku harap kau bisa sabar 
sedikit akan dengar biljaraku 
seorang muda.- Ajahku, sedikit 
bari sebelumnja wafat, selagi 
perentah padaku akan bawak 
lenlara madju ka Uliea-helaas! 
di itu waktu aku tidak sangka 
Itematiannja ada begitu dekat !­
telah menangis sedih dihadapan­
ku daa pegangi aku dengan 
tangannja, sambil tinggalkan pe· 
saRan: "Anakku" ia berkata 
"biarlab apa djuga akan ter­
djadi dengau nasib ajahmu ting. 
gallah djadi Cato punja sahabal: 
lakukan dan turut segala per­
buaran dan tauladan, kau nanti 
bisa tolak segala kaljilakaan dan 
kalau sampai itu nasib djelek 
menimpa djuga padamu, kau 
nanti tahu bagaimana harus 
menanggung" • 

BAGIAN 11. Tooneel IV. 
Cato, Juba. 

Cato. - Juba, ajahmu ada latu 
radja jang san,at berharga, dan 
sebetulnja helaas! ia harul da· 
pat nasib jang lebih baik; tapi 
jang Maha Tinggi tel ah pikir 
lain rupa. 

Juba. - Itu takdir jang me. 
lIimpa pad a ajahku membikin 
kuntjup aku punja roh, dan 
bandjirin mataku dengan tang i­
lan, biarpun segala ka,ulaban 
jang menimpa diriku bisa tang. 
gung dengan muka terang me. 
nurut tauladan besar dari Cato. 

Cato. - Itu\ah ada kadukaan 
jang tul UI di hati, tjotjok dengan 
tabiatmu. 

Juba. - Ajahku ada dihormat 
oleh banjak neger i - negeri jang 
djauh. Radja dari Afrie tjari 
persahabatim -padànja; radja­
radja dari negeri djauh jang 
turut tjerita orang, ada meren­
tah dibelakangnja sumber-sum: 
ber jang tersembunji dari sungai 
Nijl, didalam dunia jang amát 
djauh, di lain fihak dari mata­
hari, seringkali kirim utulan. 
utusannja jang berkulit hitam, 
dengan membawa banjak barang 
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presenan jang m~menuhkan as­
tana Zama. 

Cato. - Tentang kabesarannja 
ajahmu, akll tidak asing lagi. 

Jub .. - Aku bukan mau bang· 
gain kabesaran dari ajahku ha­
nja heodak undjuk djalan un­
tuk kau berdirikan satu perse­
rikatan baru. Tidakkah lebih 
baik kita tinggalkan sadja Utika, 
siapkan Numidia untuk berkelai 
di fihak kita, dan tjari bantuan 
dari sahabat·sahabatnja ajahku 
jang berkuasa beur? kalall sa­
dja mereka kenal .iapa Cato, 
radja - radja dar i negeri. lIegeri 
jang letaknja paling djauh nanti 
bandjirkan djumlah - djumlah 
besar dari orang bersendjata 
akan berdiri difihak Cato, dan 
mereka punja laskar-laskar hi· 
tam nanti bikin gelap kita punja 
segala tegalan, hingga kangeri. 
annja peperangan djadi bertam­
bah dua lipat heibatnja, dan 
kematiao djadi lebih menakut­
kan. 

Cato. - Apakah kau kira Cato 
nanti lar i dari hadapan pedang­
nja Caesar? Aku tidak sudi 
tiru tauladannja Hannibal akan 
pergi minta perlolongan dari 
satu ka lain radja, dja!an ter· 
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lunta-Iunta lebagai seorang pe­
ngemis di Ardea ! 

Juba. - Cato, barangkali aku 
telah madju terlalu djauh untllk 
meno long padamu, tapi aku pu­
nja sira! jang terus terang mem­
bikin aku merasa girang kalau 
bisa lindungi satu djiwa jang 
begitu be.ar harganja. Hatiku 
merasa luka kapan melihat se­
orang berbudi tinggi mesti di­
robohkan ol rh kaberatannja na­
sib jang buruk. 

Cato. - Aku bersukur untuk 
budimu jang mulia, Tapi ke­
tl! huilah olehmu, Prins muda, 
b .. hwa sifat keberanian ada ber­
diri djauh lebih atas dari apa 
jang dunia namakan na,sib bu­
rule dan kesengsaraan. lOl semu~ 
bukan sirat tidak baik; atau h· 
dak nanti menimpa pada Tu­
han punj .. maehluk jang .allg~t 
di tjinta pad a manusia·manusla 
jang paling sutji dan berbarga, 
Itu dewa-dewa, lantaran murah 
hatinia sengadja tu run kan angin 
ribut' di atas kita, jang bikin 
manusia dapat ketika akan ke­
luarkan kekuatannja jang ter­
sembunji, dan djalankan itu ka­
bedjikan jang tidak kelihatan 
dan tinggal tertutup, sebaliknja 
djikalau selalu dapatkan udara 

terang dan penghidupannja se­
nang dan aman. 

Juba - Aku merasa kagum 
s~ban kali mendengar kau bi­
tjara! ak,u ingin .ekali bi~a 
dap~thn Itu kabedjikan! aku 
punJa ~nt~ro roh nanti berdaja 
agar dJadl .atu manus;a Iem. 
purna. 

o.to. - Apakab kau sûka tiD _ 
gai sabar menunggu, tjegah h!. 
~: nkafsu, bekerdja berat dan 
a u:n se~ala kabrdjikan se. Cua . kau blsa beladjar itu pada 

dato. Kalau ingin hasi! bagus 
~n kaun,tlJngan kau mesti am­

bd peJadJaran dari Caesar, 

Ju~a: - ~aberuntungan palin 
~~Ik jang blsa datang pada J uba' 
Jaltu It~nteronja kauntunga~ 
jang hahku ada inginkan, ada 
bergantung pada Cato. 

C.to. - Apakah Juba bilang? 
perkataanmu bikin alm bingunl. 

Juba. - Aku mera,a girang ka­
lau bisa tar~k itu kembali. Pu­
langka!l lagl padaku itu perka­
taan tldak artinja apa-apa. 

C~to~ - BiJanglab apa adanja 
kamgrnanmu, prins mud a dja­
n~anlah bikin telingaku tinggaJ 
aSlng pada apa jang ada dalam 

pikilanmu, 

Ja~a, -:- O~, itn kainginan ada 
b~gltu ,lJwatm batas. hinl!ga Ie­
blh balk aku sC'mbunjikan sadja, 

Cato. - Apa maljam permin­
taan dari Juba jang Cato bisa 
tolak! 

Juba - Alm takut akan seLu~­
k,an itu. Marcia , . _ • wa­
rl,ska~ semua sifat mulia dari 
aJabnja. 

Cato. - Apakah kau bilang? 

Juba. - Cato, Lau ada punja 
seorang anak pert'mpuan. 

Cato. - Selamat tinggal, prins 
muda; .llku tidak bis a dengar 
~au u!.l~pkaI?, .atu perkataan 
Jang blkm dmmu dipemanda­
nganku, mendjadi kurang ber­
harga; In~atlah ilu tangan dari 
sang takdIr sudah bersedia di 
atas kep~la kita, dan jang btr. 
kuasa dl sorga ada meminta 
d~lam waklu begini supaja pi. 
kuan kita d,itudjukan sadja pada 
.oal- soal Jang paling penting 
dan, beratj ,ekarang bukan tC'm­
ponJa akan bitjarakan soal lain 
da~1 pad a . kalahllan musuh alau 
terlma dl rantai kabuda~all 
dapat ,kamerdekaan atau terim~ 
ktmatlan. 
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~yDhax. - Astaga putra radja­
ku -! apakah jang djadi I:mtaran 
hu berparas begitu bingung? 
Kelihatannja sebagai djuga kau 
pU:lja guru, itu philosoop jang 
beradat keras, baru habis gelcri 
kau. 

Jllba. - Syphax, ini sekali Ie. 
njaplah penghilrapanku ! 

Syphax. - Ini aku sudah duga 
dengan pasti. 

Juba. - Gato pandang rendah 
pada d iriku inL 

Sypbax. - Semua manusia ia 
perlalmkan begitu. 

Jub •• - Aku sudah kasih lihat 
padanja kalemahan aku pUDja 
rllh, dengan mengalm tjintakan 
Marcia. 

Syphax. - Gato bukan ada itu 
ol'ang jang boleh dipertjajakan 
loal jang berhubung dengan 
pertjintaan ! 

Juba. - Oh, aku ingin ambil 
satu pisau akan tusuk hatiku, 
jang ludah begit.u ~oblok ! tidak 
ada satu manusla Jang menang-
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BAGlAN 11. Tooneel V. 
Syphas, Juba. 

gung na,ib begitu tjilaka se per ti 
diriku ini ! 

Syphax. - Helaas! putra ra­
dJaku, bagaimana besar adanja 
itu perubahan jang terdjadi atas 
dirimu dslam ini sedikit tempo! 
Aku .udah kenal kabiasaannja 
J uba muda akan berba.ngkit 
dar i pembaringan sebelumnja 
matahari tcrbit, untuk ojok itu 
hutan dimana mat jan - mat jan 
ada mendekam, atau tjari singa. 
,inga di tempat mereka berge· 
landangan dengan setjara me· 
nakutkan. Aleu sudah saksikan 
bagaimana paras mukamu djadi 
berwarna merah kapan kau mu­
lai mengedjar pada itu singa­
singa buas, rubuhlean padanja, 
kemudian kau hampirkan hing­
ga dek at sekali, akan kasih keti­
ka pada itu radja hutan jang 
gu,ar dari keiakitan untuk un­
djuk kaheibatannja iapunja tja­
ling dan kuku, dan kemudian 
sambil Ijendoronkan badan dari 
atas kuda, bikin itu binatang 
buas rebah di tanah dengan 
tidak hisa berbangkit pula. 

Juba. - Sudahlah djangan se· 
but·sebut pul a ini hal. 

Syphn:. - Aku wasih ingat 
baga imana raginda radja tua 
telah lersrnjum ketika melihat 
kau timbang beratnja ilu kuku 
singa jang udjungnja ben dak 
dilapiskan drngan emas, dan 
panggul kulitnja dialas pundak 
mu. 

Juba. - Syphax, ini umpakan 
dan pudjian, ma~kipun sesualu 
perkataannja ada terpoles olrh 
madu sekararg sudah hilang 
~anÏlnja. Tidak srnangnja Cato 
padaku mtmbikin aku kahila· 
ngan Marcia untuk selamanja. 

Syphn:. - Djundjunganku, aku 
bia.a ka.ih satu pikiran baik 
jang nanti bikin Marcia tinggal 
djadi kapunjaanmu. 

Juba. - Apakah kau bilang? 
Demi Allah, kau bikin aku punja 
semangat ingin tabu nasehat apa 
jang dikandung ol(bmu. 

Syp),ax. - Marcia masih t.tap 
tinggal djadi kepunjaar,mu. 

Jub •• - D(ngan tjara bagai. 
mana Syphax? 

Syphax. - Prins Juba ada pc· 
gang p(r(ntab atas tenlara Nu· 
midian jang gagah berani, jang 
semuanja ada achli m(nunggang 

kuda jang bisa berlari seperti 
angin. Kalau sadja kau ut jap­
kan satu ptrkataan, sudah tju­
kup untuk kila redjenft ilu gadis 
akan dibawa malur dari sini. 

Jub •• - Bagaimana bisa ada 
manusia memp\1Jljai pikiran beo 
gitu I(ndab! apakah kau m~u 
bikin busuk aku punja nama 
dengan itu perbualan jang amat 
hina? 

Syphax. - Oh. dewa· dewa ! 
omongan begini bolrh bikin aku 
tarik djtmbrO!kan sampai ter­
tjabut sama sdali ! Jang dina· 
ma kan kahormatan banja ada 
pik iran taj!us dari olang jang 
suka mrngimpi.jang tarik orang· 
orang jang masih hidjau dan 
belum banjak penfalaman akan 
lakukan kedjal:atan tulen, relagi 
mereka kedjar itu bajangan. 

Juba. - Apakah kau mau bi. 
kin putra radjamu mendjadi 
seorang hina ? 

Syphax. - Kake mojang jang 
dibuat I;an ~ ga dari orang-orang 
termashur jang kep~ ndaiannja 
kau kagumin semua ada laku"~n 
ilu perbuatan jang kau pandang 
hina. Ini ban~sa jang sallgar 
dilakutin, itu Ron a jang brr· 
kuasa buar, jang sudah laluki 
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begitu banjak negeri dikolong 
langit ka bawah kekuasaannja 
djuga diberdirikan dengan dja. 
lan memperkosa pada anak. 
anak gadis. Itu segala Scipios, 
legala Caesar segala P.lmpeys 
dan kau punja segala Cato, -
jang terpandang sebagai dewa. 
dcewa di dunia - semuanja ada 
turunan dari anak· anak jang 
dilahirkan oleh orang perem. 
puan jang diperkosa, jaitu gadis. 
gadis baDg.a Sabines jang di 
djaman du\u sering dirampolt 
dan di bawa lori oleh orang 
Romein. 

Juba. - Aku kuatir. Syphax, 
didalam kepalamu jang penuh 
IIban ada tenimpan terlalu ba· 
njak kepandaian mencfjusta se· 
tjara Numidian. 

Syphax. - 8aginda putra, hu 
ingin beladjar kenal pad a ini 
dun ia, tapi bu belum (aham 
pada tabiatnja Dlanusia; kau 
djadi kagumkan sikap jang 
sombong dari seorang Romein, 
pad a C:lto punja tj"ra agungkan 
diri, sifat kebetjikan jang meli· 
watin batas. 

Juba - Kalau lantaran me· 
ngena\ pada dunia orang djadi 
bersifat ehianat dan tidak setia, 
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apakah J uba blleh hidup sela. 
mlnja didalam kabJdohan ? 

Syphu. - Dj \n~an bitjara ka. 
terlaluan, sebab kau masih 
muda. 

Jllba. - 0:1, dewa· dewa, aku 
tidak bisa tinggal labar dengar. 
kan illi perkataan sombong de· 
ngan tidak terdjawab - Syphax, 
kau ada satu penghianat, latu 
tua bangka jang berllati palsu 
dan dj ab at ! 

Syphax (kemak. tooIteel). _ 
Aku sudah biljara tcrlalu kele. 
pasan. 

Juba. - Cato mesti diberitahu· 
kan hagaimana rendah ad.nja 
kau punja tabiat. 

Syphax (kemuk. tooueel).­
Ini taufan aku mest i bikin diam 
atau aku mesti bi~asa. - (pad. 
Jaba) - Putra baginda, tjoba. 
lah Iihat ini gumpalan rambut, 
jang ludah djadi putih dibawah· 
nja itu topi badja jang sering 
dipakai untuk membela pada 
ajahmu terhadap pada mwub· 
musuhnja. 

Juba - Itu rambut tidak bisa 
Iindungkan kau punja sikap ku· 
rang adjar. 

• 

Syphax. - Apakah •• tu ut ja. 
pan kurang pikir, I;rat lemah 
dari seorang tu a, mesti musna· 
Iran aku punja antero pahala 
di waktu muda ? Inilah ada gan. 
djarannja srorang jang sudah 
gunakan antero penghidupall11ja 
untuk membela iapulljá djun. 
djungan! ' 

Juba. - Lantaran tachta dari 
kake moj~ll ~ku Idarang masih 
belum ada Jallg isi, dan masih 
disang~ihn ~iaJ 11 j .. rll bahl ra· 
ka; ma~ota dari Numidia, malla 
stkaran~ kau I:erani pandang 
rendah pada kau punja prins, 
buk ank ah brgitu ? 

Sypl:ax. - Mtngapakah hu 
tusuk hatiku denJ! an ut japan 
jang begitu gdir? Bukankah si 
tua Syphax sdalu ikuti kau kc 
medan perang? apakah iapunja 
maksud ? Tidak lain, hanja uno 
tuk tumpahkan t('tesan pengabi. 
san dari sisa iapunja darah akan 
perlindungkan iap\:nja prins! 

Jab •• - Sudah, Syphax I aku 
tidak suka dengar lagi kau pu· 
nja omongan ! 

Sypbax. - Tidak luka dengar 
aku punja omongan! apakah 
aku mesti tinggal bungkam ka· 

lau orang saogkal kllsetiaanku 
pada pulra radjaku? Bunuldab 
mati pada ku, prins. barulah 
kau bisa bikin alm djadi lilSu; 
tapi selalli aku masih hidup, 
alm lidak bi.a tutup mulut dan 
liwatkan ini usia tua dibawah 
kagmarannja aku punja djun. 
djungan. 

Juba. - Kau sudah keral ba ik 
aku punja tabial dan tjara ba· 
gaimana mesti permainkan pa· 
daku. Dulu aku kira kau ada 
senrang jang ~etia. 

Fyphax. - Bukti apakah jang 
lebih njata jang aku bisa beri· 
kan akan und iuk kesetiaanku? 
Aku sudah làhirkan pikiranku 
akan lakukan sa tu perbuatan 
jang roh ku sendiri merasa djidji, 
h3nja untuk bikin supaja kau 
bisa dapatkan itu gadl. jang kau 
Ijinta, untuk katjintaan siapa 
kau sedia membajar dengan 
harga jang paling ma hal. 

Jub •. - Apahh hnja ini sa· 
dja ada kau punja maksud? 
kal au brgitu kagusaranku ada 
terlalu terburu nafsu. 

Sypbax. - nan hanja untuk 
ini hal sadja, aku dituduh djadi 
seorang prnghianat oleh aku 
punja prins. 
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J IIba. - Kau keliru ! aku tidak 
bilang hu satu penghianat. 

Sy?bax. - Memang, taii kau 
ka la kan aku satu penghianal, 
prin" dan bah kan kau mengan­
tjam djuga akan adukan aku 
pad a Cato. Tapi dari hal apa­
kah jang kau hendak adukan 
aku pada Cato? Tidak lain, 
hanja lanlaran Syphax terlalu 
keras tjintanja kepadamu, maka 
ia bersedia akan korbankan 
djiwa, dan bahkan kehormatan­
nja djuga, akan guna kaberun­
tunganmu. 

Juba. - Syphalt. aku tabu kau 
sampai tjinta padaku; tapi kau 
punja nafsu kat jin taan itu seret 
padaku akan madju terlalu dja­
uh. Kahormatan pad a diri sen­
diri ada satu tali sutji, wetnja 
radja - radja, sifat jang paling 
njata dari satu pikiran mulia, 
jang menolong dan menguatkan 
prikabetjikan, hingga tidak bo­
leh sembarangan dikorbankan 
untuk djadi barang permainan­
nja hawa nafsu. 

Syphax. - Pertjajalah, putra 
radjaku. kau bikin situa Syphax 
menangis ka pan mendengari kau 
punja bitjara - itu tangisan 
ada dari lantaran girang; kalau 
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sampai makota ajahmu bisa rias­
kan kau punja djidat. Numidia 
akan mendapat berkah dari pe­
ladjarannja Cato. 

Juba. - Syphax, sodori tangan­
mu, marilah kila bersahabat 
kembali; biarlah satu Sl\ma lain 
saling lupakan tabiat beranga­
san dari seorang muia, dan 
pembitjaraan terus terang dan 
berani dari seorang tuaj pertja­
jalah kau punja prins tinggal 
hormatkan kau seperti seorang 
jang berharga, dan taruh tjinta 
pad a dirimu. Kalau ~ampai ke­
djadian aku memerentah sebagai 
radja dari Numidia, Syphax 
bakal djadi seorang besar jang 
kedua dari keradjaanku. 

Syphax. - Acb tuanku, me­
ngapakah kau uruki badanku 
jang tua ini dengan kebaikan 
begitu besar! Budi jang aku 
terima ada begitu berat hingga 
aku tida!&: bisa tanggung. 

Jaba. - Slamat tinggal, Sy­
phaxj dari ,ekarang aku nanti 
tjoba berdaja akan dapatkan 
satu waktu jang baik untuk bi­
kin diriku berharga kembali 
dipemandangannja Cato. Pu­
djian dari seluruh dunia tidak 
begitu penting leperti kalu per-

bUltanKII dibenarkan ol eh Cato 
seorang. (Juba berlalul. 

Syphax (selldiriao). - Hm! 
orang muda mudah sekati laku­
kan perbuatan menghina jang 
dengan leka, ia lUpol kembali; 
aeorang tua tidak mudah ut jap­
kan omon!an jang menjakitkan 
bati, dan djuga tidak mudah 
bisa hilang sakit hatinja. Hm­
bm ! Satu penghianat tua bang-

ka jang berbati palsu! - mi 
ut japan pemuda jang gegabah 
satu walttu kau mesti bajar de­
ngan harga jang sangat mahall 
Seldan lama hatiku masih ter­
djurung oleh .. tu kaedanan akan 
taruh sajang padamu, tap i se-
karang, itu perasaan Iud ah Ie­
njap terbawa angin. Caesar, 
aku sekarang ada djadi hamba-
mu 1 •••• 
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Syphax. - Slamatlab, Sempro­
mus! Cato punja senaat sudah 
ambil putusan akan menunFgu 
kepungannja mUluh sebelumnja 
menjerah. 

Sempronius. - Syphax. kita 
berdua lagi menunggu putusan 
jang penting dari sang takdir. 
Lucius beri pikiran akan ber­
damai sadja, dan Caesar sudah 
kirim utusan akan tawarkan 
perdjandjian damai pada Cato. 

Syphax. - Tapi bagaimana· 
kah sikapnja Cato? 

Sempronius. - Ka~ sudah li: 
hat itu gunung Atlas Jang mask. 
puntjaknja diterdjang oleh angin 
ribut dan taufan, serlang kaki. 
nja didampar oleh umbak jang 
sangat baibat, tinggal berdiri de· 
ngan tidak bergerak. dan tinggal 
bangga dengan kedudukannja 
jang agungj begitulab djuga 
sikapnja Cat 0 jang sombongj 
maskipun katerdjang oleh nasib 
jang amat buruk, ia tinggal 
te tap dalam keagungannja, dan 
pandang rendah pada Caesar. 

Syphax. - Tapi bagaimanakah 
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sikapnja itll ulusan? 

Sempronius. - Aku sudah hi­
kin perhubungan padanja dan 
sudah dapatkan daja akan bikin 
Caesar djadi mengerti, bahwa 
Sempronius dan Sypbax ada sa­
habat·sahabat. - Tapi sekarang 
aku ingin tahu, apakah Juba 
sudah tetap berfihak ? 

Syphax. - ja, tap i bukan pad a 
kita, hanja pad a Cato, aku au­
dah tjoba gunakan legala daja 
alasan, akan membudjuk dengan 
dialan halus dan sabarj ia sudah 
dJadi gusar, tapi aku gunakan 
akal membudjuk hingga ia djadi 
sabar kembali dan kasih undjuk 
bagaimana keselamatan, peng­
hiduran dan kapentingannja 
mem bik in ia wadjib ambil fihak­
nja Caesar tapi semua sia· ai a, 
ia tidak perdulikan dan tetap 
berserta pada Cato. 

Sempronius. - Tidak djadi 
apaj kita bisa bekerdja maski 
tidak dapat bantuannja. Syphax, 
aku boleh harap jang kau tidak 
belakan lagi pad a Juba, dan 
suka bantu supaja Marcia bisa 
djadi kapunjaanku. 

Syphax. - Ambillah Marcia 
begitu lekas jan, kau bisa. Tapi 
apakah kau p;Jnja barisan sudah 
ber5edia akan berontalc? apakah 
kau punja penga,utan Iud ab 
memakan betul dihatinja se~uatu 
orang dan bakal berha,i1 pada 
aeantero anak tentara ! 

Sempronia •• - Semua leante· 
ranja su'bh bersediaj officier­
officiernja ada djadi kita punja 
saba bat - sahabat, dan sudah 
bantu siarkan pikiran mendong­
kol dan kurang senang diantara 
itu serdadu - serdaduj mereka 
undjuk bagaimana belar keseng­
saraan jang itu orang - orang 
jang telab tanggung di dalam 
perdjalanan ka Utica melalui 
itu padang pasir jang haibat, 
hingga mereka djadi begitu Ie. 

50 where our wide Numidian 
water extend, 

Suddttn th'impertunour hurica­
nes delcend, 

Wbeel throught the air in cir­
cung addies play, 

Tear up tbe sands, and sweep 

lab lantaran au, dan lapar, dan 
itu pengalaman achirnja bikin 
itu orang - orang lemua tidak 
suka perdulikan lagi Cato punja 
pbilosofie untuk digunakan da­
lam peperangan. Sebentar, lagi 
latu djam, mereka nanti terdjang 
gedone madjelis lenaat. 

Syphu. - Kalau begitu aku 
nanti kumpulkan aku punja ba­
risan Numidian ditengah alun­
alun untuk pura-pura peladjar 
main sendjata, dan be,itu lekal 
,udah datang temponja akan 
bergerak, kita nanti bantu pad a 
mu. Aku tertawa kalau melihat 
ba,aimana Cato janlf berhati 
tetap nanti djadi putjat kalau 
mendadak ketjilakaan jang tidak 
disangka datang menerdjang pa­
danja dari legala djurulan. 

whole plaln away. 
The hllpless traveIler, with wild 

lurprise, 
Sees tbe dry dessert all around 

him rise, 
And, Imotherd in the duty 

whirlwiad dies. 
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(Be,itulah, dimana ada tcrbeber 
tanab padang Numidia jang h-

. rus dan lulU, 
Dcu,an mcndadak Danti tUruD 
angiD puju baibat jan, menga­

muk kera •. 
Scbagal tjcotan air besar ia 
memain, lIaik kcatas udara ter­

putar·putar, 
MembuD,kar itu pa.ir, dan .a­
pu itu ant.ro tanah datar .c· 

tjara santar, 
Oran, pelantjongan tidak ber· 
daja Jang liwat disitu djadi ka· 

get dan hcran, 
Mclihat lautan pas ir kcring 
disckitarnja berbangkit dalam 

tempo schentar, 
Dan tcruruk bingga tidak ber· 
napas di itu ulekau, ia dapat 

kematian. 
(Lajar turun). 
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Marcus. - Aku harus bersukur 
pad a bintang kelahiranku. hing­
ga trausah mesti mingidar ter­
lalu djauh dalam ini penghidup. 
an akan dapatkan seorang saha. 
bat, kareM oleh natllur aku 
sudah diundjuki Portius sebajlai 
sahabatku, meskipun sebelumnja 
akll dapat tahu kebaikanmu, 
hingga ach;rnja, apa jang dulu 
hanja sebagai satu anc1juran sa­
dja, sekarang berubah mendjadi 
laruh kapel'tjajnan dan tjinta 
padamu leuih dari pad a satu 
saudara. 

Portius. - Marcus, apa jang 
oleh dunia dinamakan , Prrsa­
habatan" sCTlngkali hanja ada 
_alu komplolan guna Jaku~an 
kauusukan, alau kawan - kawan 
\Inluk kedjar kasenengan hali 
Persahabatan dari kita orang 
ada mempunjai sirat kebedjikan 
paling ulama sebagai dmar, 
hingga selamanja tidak bisa pu­
tus maskipun kila sudah mati 

MarCU8. - Porti us. kau kenal 
bólik tauiatku rlengan segala ka­
lemahannja, maka aku minta 
kau suka maarkan kalau alm 
mudab sekali menjimpang dari 

BAGJAN 111 . Toolleel I. 
Marcus, Pordu •• 

dja!an jang benar dan kena ter· 
libat dalam soal pertjintaaD, 
maski djuga dalam lain-Iain hal 
aku bi.a djaga naf.uku hingga 
tidak kluar dari batas kebedjikan. 

Portius. - Menjinta dalam 
waktu jang betul itulah bukan 
salu tjatjat; orang· orang jang 
uerhati keras gagah br'iloni, ber­
budi tinggi dan berpengatahuan 
sempurna, banjak jang terdjeru­
mus di dalam pertjintaan karen a 
alm tahu larangan begitu tidak 
ada gunanja, hanja jang aku 
inginkan sakedar akan tindas 
kekuatannja, untuk tunggu sam­
pai datang walr.tunja lebih baik, 
jang membikin itu pri kat j in­
taan kel ihatannjn lebih manis 
dan menjt'nengkan. 

Marcus. - Helaas! kau bitjara 
sebagai seorang jang belum per· 
nah rasakan apa artinja rindu 
dan bagaimana heibatnja dise­
rang oleh penjakit tjinta. Se· 
orang jang sedang menjinta ti­
dak bisa hidup menerut tempo 
jang biasa; Oh, Portiu., kalau 
aku djauh dari Lucia, penghi­
dupanku ini rasanja berat hing­
ga hampir tidak tertahan Tapi 
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toch kalau aku memandang 
pada itu gadis tjantik, diriku 
ini ra~anja hantjur lebur, kare 
na pengharapan, kekuatiran ka­
dukaan, kamendongkolan dan 
katjintaan telah terbangkit sama 
sekali dan teraduk djadi satu, 
mendatangkan rupa-rupa kesa­
kitan jang bikin aku merasa 
seperti djadi gila. 

Portius. - Apakah aku harus 
berbuat akan menolong kau? 

Marcus. - Kau sering berte­
mu dengan si ei lok itu, maka 
tjobalah tolong budjuk padanja 
akan gunaku, dan keluarkan 
seantero tenaga dan kasengitan 
bitjara jang bisa timbulkan oleh 
seorang sahabat jang tjinta sa­
habatnja atau .atu saudara jang 
hendak belakan saudaranja. Bi­

,langlah pada Lucia bagaimana 
saudaramu menanggung rindu 
jang bisa membawa kematian; 
keadaannja semakin laju seperti 
pohon bunga jang kering selagi 
sedang waktunja berkembang; 
tjeritakanlah padanja bagaima­
na saurlaramu sudah lupa tidur, 
tidak bernafsu ma kan, semen­
tara usia murla kewarasan ba­
dan dan pertempuran pada mu­
suh di medan perang, semuan.ia 
tidak lag i bisa bikin gembirah 
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Lukiskanlah hagaim wa siang 
hari mal am aku mrrasa. kuatir 
dan bimbang, dan lain-Iain ke­
sengsaraan lagi jang kau telah 
saksikan aku ada menang~ung. 

Portius. - Marcus, djangan­
lah serahkan padaku satu paker­
djaan jang begitu tidak tjotjok 
untuk aku lakukan. Kau pun 
tahu bagaimana tabiatku ini. 

Marcus. - Apakah kau biia 
tinggal awasin aku tenggelam 
di dalam • • • • . kasedihan? 
Apakah kau tidak mau sod'lrkan 
tanganmu akan angkat padaku 
jang hampir terbenam di dalam 
rawa dari kadukaan? 

Portius. - Marcus djanganlah 
pakla meminta apa jang aku 
ludah bilang tidak sanggup 
djalankan. Oa'am hal ini aku 
ada mempunjai beribuan sebab 
unluk •••••• 

Marcus. - Aku tahu, kau hen­
dak bikin hawa nafsuku seka­
rang bukan waktunja dikeluar­
kan, dan tauladan dari kita 
punja ajah, jang djustru lagi 
terliput oleh bahaja haibal, 
membikin ini saai harus didjauh­
kan dari pikirall . Tapi apakah 
artinja ini semua bag i seorang 

jang rindu begitu keras .eperti 
alm! Oh. Porlius, PortiuI! de­
ngan st'gt'nap hali aku in gin 
biar kau bisa talo kasian dan 
su ka banlu pada saudaraml' ini 

PortÎus. ( sendirian) . - Apa­
kah aku harus berbuat? kalau 
aku lerangkan keadaanku, ten lu 
ini persaudaraan mendjadi pu­
tus; kalau lillggal sembunikan 
ha'l Lucia tjintakall aku, dunia 
nanti tuduh aku berlaku palsu 
pada seorang jang djadi aku 
punja sahabal dan saudara . 

Marcus. - Tjobalah lihat itu 
Lucia jang lagi lunduk antara 
lengkungan marmer jang dingin 
untuk rasakall liupan jang adam 

dari angin sore! perhatikan baik­
baik parasnja, Portius! lIu mu­
ka, ilu potongan badan, itu 
mata, itu kaeilokan lorga! Awas­
in biar betui, dan kalau sudah 
tjohalah kau timbang, apakah 
Marcus harul disalahkan kalau 
ia sudah djadi tergila-gila pad a­
nja? 

Portius - Ia lihat pada kita, 
dan sekarang ia menghampiri. 

Marcus. - Aku harus menjing­
kir supaja, uDtuk sementara 
waktu, kau dapat tingll;al ber­
duaan padanja. Ingatlah, Por­
tlUS, djiwallja saudaramu ada 
bergantung atas kepandaiannja 
kau pur.ja lidah akan mint" 
kesianllja Lucia padanja. 
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Luci. - Bukankah salldaramu 
Marcus tadi ada di,ini? Menga­
pakah ia herlalu dan tidak mau 
deketkan aku ? 

Portiu._ - Oh. Lucia, tidak 
ad~ perka.taan ~anl{ tjukup tegas 
luklskan lapunJa kakeselan dari 
lantaran tjinta; itu sang tj inta 
~elah terkam penghidupannja; 
la merasakan perih, sakiI, putus 
~arap~n, hingga hampir mat i ; 
lapulIJa hawa nafsu dan kebe 
tjikan mendjadi kalut teraduk, 
bertjampur mendjadi .atu, hing­
ga sifatnja .ebagai manusia se­
dj'lti mendjadi tidak karuan 
mat jam . Oh, jang Maha Kuasa, 
apak!,h hi ~a. d)adi, dan orallg 
mestl perlJaJa Jang tenaga ka­
tjin!aan bisa timbulkan karu­
.akan be~itu hei bat pada rohnja 
seorang Jang berhati mulia! -
Aduh, Lucia, aku tertinda. oleh 
kadukaan ! hatiku berdarah pi­
kirkan Ilasibnja saudaraku! se­
kalipun sekarang, sedang aku 
berdiri dengan diberkahi oleh 
adanja kau didekatku, .atu ka­
dukaan rahasia ada mel'ajap 
atas pikiranku, hingga aku me­
rasa tjilaka maskipun kau kasih 
Iihat senjumanmu dihadepanku. 
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Lucl. - J a, kau selalu djaga 
kahormatan tliri di tengah·te­
ngahnja gontjangan dari kat jin­
taan dan persahabatan ! Pikirlah 
dengan pelahan, Portiu~, pikir­
lab bagaimana kita punja tali 
pernikahan, jang bakal bri lang­
gungan, dari kita berd ua punja 
kabruntungan, nanti bikin ka­
dukaannja saudaramu naik be­
gilu tinggi hingga bisa meru­
sakan djiwanja. 

Portius. - Helaas, Marcu.jang 
terka!iau ! apakah sekarang kita 
mest i bikin, Lucia? Marcus jang 
term trorang dan tidak bertjuriga 
.udah buka antero rahasia hati­
nja padaku, dan minta pad a 
.aingannja ini akan djadi orang 
pC'rantaraan untuk dapatkan 
kau pllnja kasian. Aku harap 
djangan kau bunuh padanja de­
I\gau satu tampikan hanja ka­
.ihlah ia hirlup, hibur\;.anlah 
hatinja dengan sedikit harapan 
maski sifatnja tidak begitu pa,­
ti; barangkali sadja kapan kita 
sudah Hwatin ini ma.a jang su­
ram, dan bisa terluput dari itu 
angin ribut jang lagi mt'ner­
djang kita punja kepala. .• 

Luci • . - Tidak Portill., tidak ! 
Aku sept-rti mt-lihat air matanja 
kau punja adik Marcia kadjeng­
kelannja kau punja ajah, dan 
kemadam,ja kau pUllj .. saudara, 
lantaran mengedjar ketjinlaan 
jHnlt tidak beruntung ini. Dan 
s~karallg, Portius, disini aku 
bersumpah. pada sorga dan .e­
gala apa 'jang berkua.a akan 
mt-nimbang perbuataunja Inanu­
sia; aku t itlak nanti hubungkan 
tangaDku pada kau sebtgitu 
lama di atas kepala kita masih 
bergantung itu awan-awan dari 
kat,iilakaan dan kasedihan, ha­
nja biarlah dari bata. ini hari 
kitä lupain ini pertjintaan tlan 
aku nanti singkirkan kau dari 
pikiran st'btg:tu djauh . . . 
jang aku sanggllp. 

Portius - Apakah kau bilang? 
aku merasa ditimpah oleh ge­
ledek! - tarilab kembali itu 
perkataan jang terburu T.I~ISU, 
atau kau tjilakabn aku .eumur 
hidup. 

Luci •• - Tidakkah itu sumpah 
mdah terl.hir dari bibirku? 
Dewa - dewa .udah dengar apa 
jang aku utjapkan tadi, dan 
ludah tertjatat dengan teguh di 
dalam sorga. Biarlah semua ku­
tukan jang bi.a didapat oleh 

.eorang jang bersumpab palm, 
nanti menimpah diriku ini kalau 
aku langgar itu sumpahan ! 

Portlu •• - Kau bikin aku ter­
kedjut .ebagai seorang jang 
baru tenamber kilap. Badanku 
mera.a kaku, dadaku sesek ti­
dak bisa bernapas. tapi toch 
aku masih tinggal hidup dalam 
keadaan jang menakutkan. 

Lu cia. - Achirnja aku sudab 
bi~a djalankan ini pakerdjaan 
jang paling heibat dalam prng­
hidupanku, dan sekarang aku 
mera~a aku pUllja sifat perem­
puan mulai menerdjang kembali 
dan hatiku mulai lumer sedang 
air mataku hen dak mengutjur! 
Tapi, uh, tidak ! aku tidak mau 
pikir )a~i ! tangannja takdir su· 
dah pisahkan kau dengan paksa 
dari padaku, dan aku mesti lu­
pakan kau. 

Portius - Gadis kedjam dan 
btrhati keras ! 

Lucl.. - Djangan utjapkan 
laRi itu suara, itu perhtaan 
jang seperti membulluh I meng­
apakab hu awasi padaku de­
ngan sorot membentji? darahku 
merasa dingin. hatiku bren ti 
memukul, djiwaku send ri b.hl 
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linjap hlau altu mesti hadap. 
kan ltau punja kagusaran. De· 
wa·dewa melarang akan kita 
teruskan ini pertjintaan, tapi, 
oh! aku tidak sanggup hidup 
dengan menanggung kau punja 
kabentjian ! 

Portius. - Djangan sebut lag i 
dari hal pertjinlaan, sebab kau 
tidak tahu bagaimana besar te· 
naganja tjinta. Altu sudah di 
bikin kelelep, dikasih mep gin pi 
untuk rasakan berkahnja ka­
beruntungan jang palm Oh, 
Lucia, gadis jang kedjam ! kau 
punja sumpahan heibat, jang 
penuh dengan suara kematian, 
masih terus kedengaran di te· 
Iingaku jang katore ' an. Apakah 
aku meSli kata dan bilt in ? Le­
kas, biarlah kita berpisah ! kau 
punja diam disini metrbawa 
apts hingga alm merasa takut 
deketin kau! (Lucia roboh 
pangsan). Hah, ia terpangsan! 
sungguh alm ini seorang kedjam! 
altu punja nafsu keras bikin ia 
bersengsara begini rupa! perem­
puan jang paling baik dan pa· 
Iing maDi, dalam dunia! ,edar· 
lah, Lucia-ku at au l'ortius mesti 
lekas ambil pedangnja akan me 
njusul kau ..• . • Lucia punja 
sumpah tidak berlaku didalam 
lobang kuburan, ia tidak bisa 
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menjegah rohnja orang mati 
berkumf.lul sa ma - sama • • 
tapi, hah ! ia mula; bergerak ! 
sinar kahidupan berbajang pula 
dimukanja, dan sorutkan kern· 
bali segala kaeilokannja. 

Lucla. - Oh, Portiu~, apa kau 
rasa ada benar akan bentjikan 
pada seorang perempuan jang 
hanja bisa hidup didalam kau 
punja senjuman? ba~aimanakah 
kau bisa tjurigakan kaseliaannja 
aeorang jang hampir mati di 
bawah kakimu, jantt tjintakan 
kau lebih dari segala katjintaan 
jang bisa d ilasih oleh satu pe· 
remlJuall? . • • • Tapi apakah 
jang aku bilang tadi? pikiran. 
ku I jang baru sadja berkumpul 
pula, rnembikin aku lupa pada 
itu sumpahan dalam mana nja. 
walm ada terikat. Katjilakaan 
heibat ada berdiri di antara 
kita berd ua ! kita mesti lantas 
berpisah! 

Portius. - Djangan utjapkan 
lagi itu perkataan ; pikiranku 
jang penuh kekuatiran bisa ka· 
bur, aku nanti djadi gila lan· 
taran dengar itu suara. 

Lueia. - Apakah jang kau 
in gin aku lakukan ? ingat baik­
haik; apa mat jam katjilakaan 

, 
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jang bisa rliterbitkan oleh kita 
punja pertj;ntaan. Pikirlah, 
Portim pi kirlah, kau bakal sak· 
,ikan saudara lelakimu hampir 
mati tertmuk jang ditantjaplran 
oleh tangannja sendiri, dan de· 
ngan tU1,uhnja bcrIumuran da· 
rab ia mengutuk pada Dcwa· 
dewa dao pada kau! Ingatlah 
bagaimanà ajahmu jang pegang 
aturan kera, nanti minta tahu 
sebÁbnja, itu sebab terkutuk, 
jang membikin putranja djadi 
binasa! bajangkanlah bagaimana 
Marcia jang bertjilaka nanti 
gumetar, dan sambil djambak 
rambutnja dan lupa dlri lantaran 
kadukaannja, nanti panggil 
Lucia akan minta keterangan 
mengapa begitu tega hati bikin 
saudaraoja djadi begitu. Apakah 
Lucia mesti menjahut? bagai. 
mana ia bi,a hadapkan ini pe· 
mandallganjang mengantjurkan 
hati? 

Portius. - Biarpun hatiku dja­
di hantjur dan kiamat, aku 
mest i mengaku atas kabeoaran. 
nja ini perkataan jang menje. 
babkan kabinasaanku. Itu pedut 
jang meliputi pikiranku sudah 
mulai tersingkir, dan sekarang, 
biarpun ketakutan hei bat tersiar 
si sekitarku lantaran adanja itu 
sumpahan be rat, aku lihat kau 

lebih eilok lebih manis dan Ie· 
bih agung di pemandangaoItu. 
Oh anak perempuan jang palmg 
mulia! sorga ada terljipta dalam 
kau punja roh, ketjantikan dan 
kabetjikan ada bersinar di se· 
kitar tubuhmu saling menjorot. 
kan salu pada lain! sungguh 
kau ada dewi sutji jang men· 
djllma! 

Lucia. - Sudahlah, Pllrtiul! 
perkataaomu sangat menusuk 
hatiku, bikin lumer aku punja 
putusan, dan tarik kern bali pa· 
daku ke dalam pertjintaan 
Mengapakah kau kutjurkan air 
mata dan dadamu berumbak­
umbak ? mengapakah kau mesti 
lelepkan semangatmu ke dalam 
kadukaan? Ini semua membikin 
hatiku djadi lema. kern bali -
salamat tinggal, Portiusku, sela· 
mat tinggal untuk selama-Iama· 
nja. 

Portius. - Nanti dulu, Lucia, 
nanti ! apakah kau bilang? uno 
tuk selama - lamanja ? 

Lucia. - Bukankah aku sudah 
bersumpah? Porti us, djikalau 
berhasilnja kau punja pertjiota· 
an mesti bikin saudaramu djadi 
binasa, paling baik kita mem· 
beri selamat tinggal untuk 
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apakan aku mesti ulangkan lagi? 
• • • • selama - lamanja ! 

Portius. - Lampu jang bam­
pir mali, maskipun sudah ber­
kedut - kedutan, masih bis a ber­
kobar lebih besar untuk achirnja 
djadi surem lagi, lantaran ma­
sih kepingin biar bisa tinggal 
menjalah terus • • • • • Lucia, 
djanganlah berlalu dulu, suma­
ngatku masih meliputi kau. be­
lum bisa terlepas. 

Lucla. - Kalau Portius jang 
berhati tetap djadi bergontjang 
atas ini pemisahan, pikirlah apa 
jang ada dirasakan oleh Lucia 
djuga. 

Portlus • - Itulah ada betul 
sekali. Dengao sabar dan tidak 
bergerak aku biasa hadaphn 
segala gontjangan jang sering 
diketemukan dalam ini penghi­
dupao, tapi sekarang angin ri-
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but jang tidak tersangka telah 
menerdjang dengan mendadak 
pad a diriku iOl hingga membi­
kin musna aku punja antero 
kekuatan. Oh, akll tidak sang­
gup menanggung! Kita tidak 
mesti berpisah, Lucia! 

Lucia. - Apakah kau bi lang ? 
djangan berpi!ah! apakah kau 
sudah lupa pada aku punja 
.umpahan tadi? apakah tidak 
ada itu langit, dengan dewa­
dewa dan sekalian geledeknja, 
diatas kepala kita ? Tapi tjobak­
lah lihat! kau punja ~audara 
Marcus lagi mendatallgi ke iini! 
Aku merasa sak it kalau meman­
dang kepadanja. Lagi satu kali, 
sela mat tinggal, Portius, selamat 
tinggal ! dan kau persakitkan 
hatiku kalau mengira ada la in 
orang jang bisa taruh tjinta 
lebih besar, dan merasa duka 
lebih hei bat, dar i pada diriku 
ini. 

Marcus Portius apakah 
djadillja dengan pengharapan­
ku? bagaimanakah Lucia pUllja 
sikap? apakah aku mesti hidup 
atau mati? 

Portius. - Apakah jang kau 
ingin aku bilang? 

Marcus. - Apakah artinja kau 
punja muka murung ini? Kau 
kelihatan sebagai seorang jang 
bingung dan ketakutan . 

Portius. - Aku ada punja lan­
taran untuk djadi begini. 

Marcus. - Parasmu jang gu· 
ram dan pikiranmu jang kalut 
lama djuga bilangi aku bagai­
mana nasibku ini. Aku tidak 
berani harap akan dengar pa­
kerdjaanmu berhasil. 

Portius. - Aku menesal sudah 
terima untuk djalankan perm in· 
taanmu. 

Marcus, - Apakah kau bilang? 
apakab ilU gadis jang berhati 
kedjam sudah hinakan pada ha­
liku, ini hati jang sedang sakit, 
dan merasa banglta at as aku 

BAGTAN JIJ. Tooneel lIl. 
Marcus, Portlus. 

punja kesengsaraan? Kalau beo 
gilu aku bisa singkirkan ia dar i 
ingatanku untuk st'lama-Iama­
nja! 

Portlus. - Pergilah dari sin i ! 
lantaran djengkel, kau djadi 
terlalu bertjuriga; Lucia, mas­
kipun telah bersumpah lidak 
mau pikirkan pula urusan per­
tjintaan turut herduka untuk kau 
kasedihan hati dan merasa ka· 
sihan padamu. 

Marcus. - Berduka untuk aku 
punja kasedihan dan mera.a ka· 
sihan padaku! apakah artinja 
turut berduka kalau tidak berisi 
katjintaan ? Bodoh sekali aku 
memilih seorang sa ha bat jang 
berhati begitu dingin untuk bOe 
lehkan aku punja kepentingan ! 
Berduka untuk aku punja lra­
sedlhan! tjobalah bilang, apa 
mat jam ilmu, alasan jang kau 
telah gunakan untuk dapatkan 
ini kalimpahan? Ia kasihan 
padaku! bagi seorang jang 
mgin dibalas katjintaannja jang 
begitu sangat; itu kasihan ada 
bersifat kedjam, ia hanja djadi 
sadja .atu hinaan, satu kema· 
tian! • • 



Portlas. - Marcus, djan~an 
bitjara lebih djauh lagi! apa· 
bh harus kau perlakukan pada. 
ku tjara begini? 

Marcus. - He, apakah jang 
aku Iud ah utjapkan? Ob, Por­
tius ! maafkanlab padaku ! Rob· 
nja oeorang jang di bikin djadi 
nekat oleh nafsu buruk, mudah 
sekali menjerang pada segal. 
apa, pada ia punja sahabat·sa· 
habat, pada dirinja sendiri • 
tapi, hab! apakah artinja itu 
triakan rihut, bergumuruh se· 
bagai suaranja perang? ada 
bahaja apa kab lagi? 

Porûus. - Dengar triakan ke. 
dua, jang lebih gemuruh lagi, 
ada tersiar dibawa oleh angin 

hingga djadi lebih tega •• 

Marcus. - 0, kalau aku bisa 
dapatkan kematian dalam pe­
perangan akan be1akan maksud 
mulia! Lucia, kau sudab ru sak. 
kan penghidupanku ! kau pUllja 
sikap tidak perduli teIah meng· 
hantjurkan batiku; ba.nja kema· 
tian jang nanti bisa berikan 
kaentengan pada pikiranku. 

Portius. - Lekaslab kita be­
rangkat, siapa tahu kalau ajah 
kila punja djiwA ada dalam 
bahaja. Oh, Marcus, hatiku 
memukul keras, sc;prrti hendak 
lompat mendengar ilu trompet 
perang, jang membrri ketika 
pada kita tjoba dapatkan ke· 
Dluliaan. 

BAGlAN 111. Tooneel IV. 
Sempronius dan pemimpin-pemimpin pembrontak. 

SeanproDius. - Ach, achir· 
achirnja angin mulai meniup 
keras, itu tauran suc\ah berkum· 
pul diudara. Ada kewadjibanku, 
sahabat·sahabatku, akan djaga 
ia tidak djadi kurang haibatnja, 
dan biar ià menerdjang di atas 
kepalanja Cato. Sekarang aku 
hendak berkumpul dengan Cato 
dan sahabat· sababatnja, dan 
berlaku sebagai pcmbelanja, su· 
paja biar apa djuga terdjadi, 
aku bisa 1010ng dan Iindungkan 
pad a kau orang semua. 

Pemimpin pembrontak ke 

satu. - Kita orang semua lidak 
kuatir apa-apa. sebab Sempro­
nius ada dj"di kita punja saha· 
bat, dan ia ada 5ama gagahnja 
seperti dju~a Cato. Tapi, dca 
ngarlah! Cato lagi mendata· 
ngin! Uerlakulah biar berani 
di hadapanllja; djangan alpa 
akan tangkap dan ikat kaki 
tangannja biar keras. Ini hari 
kit a punja ketjapaian dan ka· 
sangsaraan akan berbenti, dan 
kita bisa mengaso dengan se· 
nang! Djangan takut apa-apa, 
scbab Sempronius ada djadi 
kit a punja lahabat. 
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BAGTAN 111. Tooneel V. 
Cato, Sempronlul, Lulcus, Portius, Marcul daD beo herapa seDators laiD daD hu soldado pembroDtak. 

Cato. - Dimanakah adanja itll 
anak • anak peperangan jang 
gagah, jang tidak mau badap­
kan musuh, tapi ada keberani­
an aklln tentangi mereka punja 
djendral? 

SemproDiul (kesamplng). -
Tjilakalah bagi mereka punja 
sum.lOgat jang pengetjut iaorang 
semua seperti kemekmek ! 

Cato. - Hei, penghianat.peng­
bianat ! apakah kau tjemarkan 
sikap kegagahanmu pada tempo 
jang lalu, dan membikin hilang 
harganja kaberanianmu dalam 
begitu banjak peperangan ? apa­
kah kau mau bilang, kau kor­
ban kan diri di medan perang 
bukan untuk guna Roma, ka­
roerdekaan dan kahormatau diri, 
hanja lekedar harapkan dapat 
bagian dari ba rang rampasan 
pada kot a - kota jang ditaluki 
atau provinsi jang kena direbut ? 
kal au begitu adanja maksud tu­
djuanmu. memang betul kau 
mest i berfihak pada Cato punja 
mUluh-musuh, dan ikutin ben­
deranja Cae~ar. Mene-apakah 
aku bisa Hwat.n itu padllug pa­
sir jang haibat dengan adamat 
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hanja untUK saksikan ini hari 
jang tjilaka ? mengapakah Cato 
tidak djatuh tanpa bikin kau 
orang lakubn kadosaan ? Li­
hatlah, hei orang - orang jang 
kurang terima! lihatlah, dada­
ku ada terbuka dan bersedia 
akan terima tusukannja kau 
orang punja pedang - pedang, 
dan tanjalah antara kawan-ka­
wanmu, liapa jang merasa diri­
nja diperlakukan tidak adil olt-h 
Cato, .uruh ia madjll abn bil­
nuh padaku. Hajolah bilaug, 
siapakah di antara kali jang 
menjangka dirinja diperlllkukan 
tidak pantas hing~ a m-nangg. ng 
keseng'araan lebih bt'sar dari 
Cato? Per bedaan antara aku 
dengan kau orang hanja: aku 
mesti bekerdja lebih baujak, 
tan~gungan ku lebih beral satu 
kadudukan agung jang menjeng­
sarakan ! 

SemproDiulI (ke samplng). -
Altaga !. iaorang semuanja tun­
duk! lerkutuklah itu orang­
orang pengetjut! semua peker­
djaanku gagal ! 

Cato. - Apakah kau sudah lu­
pakan itu padang pasir Libya 

jang panas, dengan ia punja 
b .. tu·balu karang jang gundul 
lanah jang b:kin kaki meIeruh, 
lJukit - bukit pasir, udara Jang 
busuk dan segala sirat-sifat jang 
mengandulIg rat jun ? siapakah 
jang berdjalan paling dulu akan 
periksa itu djalanan jang be\um 
pernah diindjak oleh manusia, 
dimana sesuatu tindakan ada 
terantjam oleh bahaja? ketika 
semdahnja berdjalan djauh de­
ngan penuh sengsara hing~a 
hampir pangsan, mendadak KIt a 
ketemukan mata air ketjil jang 
kau bikin hampir kering lant~­
ran diminum berulang-ulang, SI­
apakah antara kita orang jang 
paling belakang hilangkan aus­
nja? 

SemproDiuli (madju kedepaD) 
- Sabankali kita ketemukan 
sumber air ketjil di tengah pa: 
dang pasir, jang kau beramal 
minum sampai kering, dan kau 
pisahkan sa tu ember akan gu­
nanja Cato, apakah sudah per­
nah Cato terima itu sebelumnja 
lain-Iain orang lenjapbn mereka 
punja dahaga? tidakkah Cato 
aelalu antar kau bawah panas­
nja matahari jang membakar 
dan di dalam angin ribut jaag 
roengudjankan pasir? tidakkah 
tam pang mukanja Calo djadi 

angus kadj .. mur pana,nja mat~­
hari dan tersembur ol eh angm 
hangat? 

Cato. - Pergilal, dari sini, hei 
oran\( - orang tidak berguna! 
perllilah! dan mellgadulah pa­
da Cauar. jang kau orang tidak 
sanggup menahan kasusahannja 
peperangan dan tidak bisa ha­
dapkan itu matjarn kest'ngsaraan 
jang ada ditanggung oleh orang­
orang jang pimpin padamu. 

Lucius. - Lihatlah, Cato, )j­
hatbh itu orang-orang tjaaka ! 
Mereka menangis! Ketakutan, 
kamenesalan dan kadukaan un­
tuk kedjahatannja, ada tertam­
pak di atas mukanja sesuatu 
orang, jang semua bermohon 
diampunkan. 

Cato. - nc1adjarlah untuk men­
djadi orang·orang jang djudjur, 
serahkan siapa jang djadi pe­
ngasut dan kepala pembronlak, 
dan kaampunan, nanti diberi­
kan pada kau orang semua. 

SemproDius. - Cato serahkan 
itu pendjahat-pendjahat padaku. 
Pertama merel:a punja tulang­
tulang mesti dipalu sampai han­
tjur, lanlas beset kulitnja, biar­
kan ia mati perlahan - lahan. 

(,9. 



Kemudian majitnja mesli di 
gantung. supaja orang - oraug 
jang tjampur mereka punja kc­
djahatan dapat peladjaran akan 
dengar kata dan turut perentah 
ka pan mereka saksikan bagai­
mana itu penghianat.penghianat 
ditusuk sebagi sesate dan di 
djemur sampai djadi hitam di 
bawab panasnja matahari. 

Luciu8 - Sempronius, menga­
pa, mengapakah kau hendak 
ambil aturan jang begitu ke­
djam? 

Semproniu8. Mengapa ! 
apakah kau tidak ingin tindas 
pembrontakan? Lucius, orang 
jang berhati baik, mau undjuk 
kasian pada itu bangsat-bangsat 
jang hendak tjelep tangannja 
di Cato punja darah. 

Cato. - Sabar, Sempronius! 
berikanlah hukuman mati pada 
jang kepalakan ini pembronta­
kan, tapi ingatlah waktu berikan 
hukuman, jang mereka pun ada 
manusia. Djangan terlalu ke­
djam jang membikin mereka 
tersiksa haibat. - Oh Lucius 
dalarn ini djaman jang sangat 
kalut dan busuk. kekerasan ada 
perlu dan kaadilan mesti dipe­
gang dengan betui; dengan be-
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gitu barulah bisa bikin ini du­
nia jang tertjemar, galak dan 
langgar aturan, bisa merasa 
tak ut, hingga manusia cljadi tu­
rut perentah dan wet kt-adilan 
ada mempunjai tenaga. Kalau 
orang-orang berdosa dihukum 
mali jang tjotjok pada keadilan, 
dewa-dewa saksikan itu huku­
man didjalankan dengan merasa 
puas, dan nanti sim pan itu gle­
dek jang sudah tersedia, karel1a 
orang - orang jang djahat tdah 
tenma apa jang ha rus djadi 
bagiannja. 

Semproniu8. - Calo, aku dja­
lankan titahmu dengan sl'gala 
senang hali. 

Cato. - Marilah sekarang kita 
bersedia akan lakukan pen gor ba­
nan g\lna kamerdekaan. Ingat­
lah oh sahabat·sahabatku, itu 
wet, itu hak, itu aturan dari 
kekuasaan jang diwariskan turun 
menu run oleh kau punja kake­
mojang jang termashur, jang 
heli itu dengan mahal dan bajar 
dengan begitu banjak darah, 
oh, biarlah ini kamerdekaan 
djangan sampai terlenjap dari 
kJta punja tangan ! djagalah se­
bagai barang sutji akan waris­
kan pad a kau orang punja anak­
anak. Oh, kamerdekaan jang 

maha besar, teguhkanlah kila 
punja roh, dan bikinlah kita 
punja penghidupan, jang terse­
rab padamu, djacli beruntung, 

atau kita orang punja kematian 
djadi mulia guna membelakan 
kau! (Cato dan lain. lain 
berlalu). 
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BAGlAN III Tooncel VL 
Sempromua dau pemimpiu-pemimpin .oldadu 

jang berontak. 

Pemimpiu ke satu. - Sem­
pronius, kau punja akal pura­
pura ada bagus sehli. Orang 
Idra kau benar ·benar bentji pad a 
kita. 

Semproniu •• - Tutup mulut, 
pendjahat , orang busuk, hina, 
maehl\lk jang tidak berharga, 
tukang bikin kalut urusan, peng­
hianat jang berhati pengetjut! 

Pemimpin ke dua. - He, dja­
ngan berlaku keterlaluan, Sem­
pronius' lotjotkan topengmu, 
disini tidak ada lain orang ha­
nja sahabat-sahabat semua. 

Sempronius. - kau mesti me­
ngerti, orang-orang djahat kalau 
budak-budak jang hina mau 
tjampur dalam pt"rbuatan ehia· 
nat, apabila itu konkolan ber­
hasj) ia orang bahl dilemparkan 
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kesamping, tap i kalau gagal 
pastilah mereka mest i binasa 
sebagai andjing, seperti sekarang 
ada djadi bagiamu . Barisan 
pendjaga. marilah sini seret ini 
andjtng·andjing ke lapangan hu­
kuman, mampuqin lantas djiwa­
nja. 

Maauk barisan peadjaga. 

Pemimpin ke dua - Tidak, 
kalau kita me.ti dihukum, kau 
djuga ••• .• • 

Sempronius. - Taba. ba tang 
lehernja dengan leka" lebih da­
hulu tarik Iidahnja djangan 
sampai di waktu hampir mam­
put ia orang masih bisa me­
ngasut dan fitenah orang ! (Pe­
mimpin.pemimpin pembron­
tak digiring pergi oleb barl­
aan pendjaga, Sypbax datang) 

Sypbax. - Kita punja claja 
jang perlama telah djadi gaga I ; 
tapi mas .h bisa dimadjukan pula 
permaillan jang pal 'ng penga­
bisall. Tentaraku semua sudah 
siap mereka punja kuda - kuda 
Numidian merengus - rengus 
akan tjium itu angin. karn a 
5emua inglll lekas dilarikan ke 
lengah ~adang puir . Biarlah 
Sempronlus pimpin kila orang 
akan berlari minlZgat. kila uanti 
terdjang itu pintu di man a Mar­
ei us dengan barisannja ada mt"n­
djaga. dau tal. as segala orallg 
jang berani pegat kita punj .. 
perdjalanan. Dal .. m tempo ~a'u 
hari kita sudah bisa sampai di 
pesanggruhannja Caesar . 

Sempronius. - Susah betuI! 
Separo dari niatanku telah djadi 
gagal; kalau aku tu rul adjaran-
111 u, nistjaja Marcia, Marcia 
jang begil u eilok, mtsti diting­
gal kan di belakang! 

Syphax - Bagaimana bisa dja­
di begitu! apakah Sempronius 
sekarang sudah djadi budaknja 
satu anak perempuan? 

Semproniua. - Djangan pikir 

BAGlAN III Tooneel VII. 
Syphas, SemproDiua. 

begitu, aku bukan tjintakan 
Marcia st'!ljara orang edan jang 
mesti berlutut di bawah kakinja 
'atu perempuan, Syphax, apa 
jang aku ing illkan, hanja untuk 
peluk badannja itu gadis jang 
berhati tinggi, dan taluki ia 
punja kabedjikan jang bersifat 
kepala batu, sUjlaja bisa puaskan 
ha wa naf~uku, dan kalau ini 
sudah terljapai dan akau merasa 
puas. akau nanti lempar kt'! 
penljomberan dan tidak perduli 
lagi padanja 

Syphax - Itu betui! inilah 
ada pnkataan jang tjotjok akan 
diutjapkan olehmu . Sempronius 
Sekarang apakah halanganDja 
akan kau tjari Marcia dan ba­
wa lari padanja dengan paksa? 

Sempromus. - Tapi bagaima­
nakah aku bisa masuk ke dalam 
astana? ti dak seol ang boleh da­
tang katempatnja Marcia se­
lainnja Juba dal' itu gadis pu­
nja saudara . saudara Ielaki. 

Sypbax. - kau boleh dapat 
Juba punja pakaian dan ba­
risan Numidian akan mengan­
tar. Pinlu-pilltu nanti dibuka-
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kan oleh itu budak-budak jang 
mendjaga kalau sadja seorang 
jang kelihata'lnja seperti Prins 
Juba dengan terantar oleh ba­
risan pendjaga Numidian, da­
tang menghampiri astana. 

Sempromius. - Hurah! ini 
pikiran betul bagus sekali! 
Marcia bahl djadi kepunjaan­
ku! Dadaku bergontjang dari 
kagirangan 

When I behold het struggling 
in my arms, 

With glowing beauty and dusor­
dered charms, 

When fear and anger, with 
ahernate grace, 

Pant in her I reast and vary 
in het face! 

So Pluto seuzed of Proserpine 
conveyed, 

To heil. tremendous gloom the 
affrighted maid, 

There grimly smiled, pleased 
with the beauteous prize, 

Nor envied Jove his sunshine 
and his ski es 

kalau aku lihat ia berontak dan 
bergulat di dalam aku punja 
tangan, 
Parasnja berwarna merah dan 
ketjantikannja kalut dari kabi-

7 •• 

ngungan, 
Kapan dengan bergantian ka­
eilokannja lukiskan rasa takut 
dan murka, 
Dadanja tersengal-sengal, tjipta­
kan sinar berbeda - bed a di ia­
punja muka ! 
Begitulah Pluto, sesudahnja me­
rampas Dewi Proserpine, tdah 
membawa, 
Pada si gadis jang ketakutan ke 
neraka jang paling surem punja 
guwa, 
Disana ia tersenjum hei bat, ha­
depkan itu rampa!an eilok de­
ngan girang, 
Tidak mengiri lagi padaJupiter 
sama matahari dan langitnja 
jang terang ! 

( Noot penjalin : Pluto ada pu­
tranja Saturn, dan saudara dari 
Jupiter di muka bumi, Neptune 
di lautan, dan Plito didalam 
tanah atau di neraka, tempat 
tinggalnja orang jang mati. Pro­
aerpine ada anak perempuan 
dari Jupiter dan Ceres, jang 
dibawa lari ol eh Pluto dengan 
djalan bikin tanah dibawah ka­
kinj" terbelab ketika itu gadis 
lagi djalan-djalan petik kembang 
di tanam. Begitulah Prolerpine 
telah mendjadi rat u di neraka 
Ini semua ada berasal dari do­
ngengan Griek djaman Kuno.) 

Lucia. - Tjobalah bilang, 
Marcia, bilang dengan sesung­
guhnja, al akah kau mau per­
tJa]a ada seorang jang bernasib 
lebih tJilaka dari pada Lucia 
ada menanggung ? 

Mareia - Oh, Lucia, Lucia 
biarlab hatiku janJt sedang ter­
djedjal penub oleb kadukaan 
bisa loloskan semua kasedihan­
nja dan beber itu di hadapan­
mu dengan leluasa pertjajalah, 
Marcia dapat ikuti kau punja 
sesualU kcluhuran dan tarlkan 
napas jang sedih, bertindak 
sama-sama dalam kesengsaraan 
hali, dan unluk sesuatu tetes 
tangisan jang kau tumpahkan, 
begitu banjak nanti mengutjur 
djuga dari matanja. 

Lucia - aku tahu. kau pun 
menampak takdir tjilaka sebagai 
aku, karena ditjintakan dengan 
berhareng oleh Prins Juba dan 
dan oleh sahahatnja ajahmu, 
Sempronius; tapi antara itu dua, 
jang manakah ada memrunjai 
kepandaian untuk menarik hati 
seperli Portius? 

Marcia_ - Apakah aku mesti 

BAGIAN IV. Tooneel I. 
Lueia, Marcia. 

minta lagi padamu akan djanRan 
sebut namanja Sempronius ? Lu­
cia, aku tidak suka pada itu 
Ie aki kasar dan bitjaranja som­
bong, Juba, selainnja mempu­
njai segala kegagaban dari satu 
pendekart ada undjuk djuga ka­
tjintaan jang paling hal us, jang 
begilu manis dan sedap bingga 
melehihi dari latu anak peram­
puan; ~esungguhnja, Juba bisa 
bikin segala perampuan, maski 
jang paling angkuh, djadi merasa 
bf'runtung, ketjuali Marcia. 

Lucia. - Tapi mengapakah 
Marcia mesti terketjuali? dja­
ngan begitu, tidak guna kau 
tjoba sembunjikan apa jang ada 
dalam pikiranmu pada sa tu sa­
habat jang sudab tahu betul 
bagaimana heibat ilu api ket jin­
taan kapan membongkar hati. 

Marcia. - Selama Cato masih 
hidup, anak perempuannja tidak 
ada punja hak akan menurut 
itu djalanan jang ia nanti pilih 
dan undjuk. 

Lucia. - Tapi kalau ajahmu 
ambil putusan akan kawinkan 
kau pad a Sempronius? 
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Marcia. - Aku rasa tidak nanti 
berlaku beJitu; tapi kalau ini 
aam pa i terdjadi • . • • ach, 
buat apakah kita tambabhn 
pula kasusahan sekarang jang 
sudab tjukup berat menjiksa hati 
sendiri atas hal jang belum ten­
tu? . • He, aku de­
ngar ra me suaranja orang men­
datangi! iaorang menudju ka 
5ini! Marilah kita berlalu, dan 
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tjoba lupakan gangguannja soal 
pertjintaan kita dengan pikir­
kan bahaja jang ada didepan 
mata. Kalau satu kali katjintaan 
mendesak hendak masuk di hati, 
biarpun kita bisa banggain pri 
budi jang tinggi, toch perem­
puan jang berlaku ajal dan mu­
lai pikirkan itu, pastilah bakal 
kena ditalukkan (Marcia daa 
Lucia berlalu). 

r 

------

BAGIAN IV. Tooneel 11. 
Semproala. jaDg berdaadaa .eperti Juba, 
ma.uk teraatar oleh bari.aa Numidian. 

Semproaius. - I tu kidang 
ada dlsini, aku ludah intip ka 
grombolan tempat sembunjinja 
(pada bad.aa peDdjaga). 
lugat baik·baik, kalau aku su­
dah brri perenlah, kau rame­
rame me~ti lanta~ masuk ke 
dalam dengan berbareng dan 
pegang pada itu gadis. Biar 
pun ia mendjerit atau menangis, 
djangan lepaskan padanja.­
Ach bagaimana bingung hati· 
nja itu pemuda Numidian jang 
sedang kaedanan kal au ia da­
patkan djan tung hatinja tdah 
lenjap! Kalau ada sa tu apa 
jang bikin hatiku girang. selain­
nja dari bisa punjakan itu ba­
rang rampasan jang begitu ei lok, 
itulah ada dari lantaran aku 
sudah bisa siha hatinja itu 
orang biadab, Juba jang som­
bong dan banjak .Jaga • • • • 
Tapi, he! ,uara apakah itu? 
Oh mu~nalah r- engharapanku ! 
Juba sendiri dengan badsan pen­
cljaganja lagi mendatangi kesini, 
hingga tidak ada lain djalan 
lagi, melainkan aku mesti bunuh 
padanja, dan kemudian terdjang 
barisannja sambil bawa lari 
Marcia • • • . (pada ba­
rjsaa Numidian) Hab! ma-

nlllia pengetjut! mengapakah 
kau gumetar ketakutan? berla­
kulah sebagai lak i -Iaki, dan 
terdjang laDta, pada Juba dan 
pengiringnja, atau kau nanti di 
kut uk • • • • • 
Masuk Juba, dengaD bad­
saa pengiringnja. 

Juba. - Apakah jang aku lihat 
disini? siapakah kau jang be­
rani menjaru sebagai aku dan 
ba wa djuga barisan pendjaga 
palsu akan masuk kedalam ini 
tempat terlarang? 

Semproniu8. - Seorang jang 
sudah terlahir ke dunia akan 
kasih hukuman untuk Irau punja 
ke sombongan, hei pemuda jang 
djumawa! 

Juba. - Apakah artinja ini? 
• • • • Oh kau Sempronius ! 

SemproDiu8. - Djangan ba­
IIjak omong! kalau mau tahu 
mr-ngapa tlan apa sebabnja aku 
berlaku begini. nanti pedangku 
illi jang beri penjahutan. Rati­
hati! 

(Semproniu8 daD Juba ma-
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sing-masing tjabut pedang, 
dan sesuèahaja tangkis me­
nangkis scbentar, Sempro­
nius kena tertuBuk dan ro­
boh di tanah. lapunja ba­
risan pengantar semua ber­
djungkok, letakkan sendja­
tanja ). 

Sempromus sambit pegangi 
dadanja jang luka. - Terku· 
tuklah nasibku iui ! apakah aku 
mesti bi!)asa ditangannja satu 
anak muda? apakah aku mesti 
tarik napas penghabisan dalam 
p.lkaian jang hina dari seorang 
Numidian hanja untuk merebut 
perempuan jang tidak berharga? 
Oh dewa· dewa, aku berlaku 
gil a sekali ! Inilah ada achirnja 
aku punja penghidupan ! Biar· 
lah leb. kirim gledeknja jang 
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heibat akan bikin bumi, lautan, 
udara dan langit, dan Cato 
djuga djadi gumetar. (Sempro­
niu. wafat). 

Juba. - Lihatlah bagaimana 
rohnja ini orang jallg bua. su· 
dah tinggalkan tubuhnja dengan 
terpaksa, sedang badannja masih 
b 'rkledjetan di tanah! (pada 
bariaan pengiringnja). Ma· 
rilah sekarang kita bawa ini 
orang·orang jang autar Sempro· 
niu, ke hadapan Cato, supaja 
kita bisa beber SemprOO!UiI IJU' 

nja niatan djahat, dan tjerita· 
kan bagaimana sang takdir de· 
ngau tjara raha~ia sudah bisa 
b'ltalkan itu. (Juba berlalu 
diikuti oleh bad.annja jang 
iringkan orang - oraog jang 
tadi antar Sempromus). 

tuda , - Tidak biJa salah lag i, 
jang kit a dengar tadi ada Juara 
dari beraclunja pedang; hatiku 
jang djeukel ctan begitu ter tin· 
das, dan kelelap di tengah ka· 
dukaan hingga sematu ketikan· 
nja ada ..diikutin 01 eh kekuatir· 
an, dan segala suara janjl( ter 
dengar mem bik in hatiku djadi 
mengiJu. Oh Marcia, apakah 

' akan djadinja kalau saudara· 
saudaramu mesli tersiksa hatinja 
dari lantaran a~u! • • • • Ini 
pikiran bisa bikin aku mati 
lantaran mengeri ! 

Marcia. - Lihatlah. Lucia. \j. 
hatlah ! disini ada telesan da· 
rah ! disini ada terkutjur darah 
dari pembunuhan! - Hah! 
leorang Numidian ada mengie. 
tak! Oh, biarlah jang berkuasa 
di sorga lindungkan pad a prins 
Juba! Ia rebah mengkurep, 
mukanja ketutupan, tapi, ad uh ! 
ini pemandangan membawa ke· 
matian padaku! satu makota, 
sa tu djubah merah! Oh dewa· 
dewa, betul dia, betul dia! Juba, 
satu pemuda jang paling tjakap 
jaDg perna memberi rasa hangal 
pada hatinja satu gadis, seka· 
rang rebah dihadapan kita de-

BAGIAN IV. Tooneel 111. 
Lucla dall Marcia ma.uk. 

ngan lidak berdjiwa lagi ! 

Lucia. - Sekarang. Marcia, 
kumpulkan alliero kekuatan had 
dan katetapan pikiran untuk 
membantu kau; tidak ada per· 
tjobaan jan~ lebih besar untuk 
mengudji dirilllu sepert. ini kali 

Marcia - Lucia, pandanglah 
itu majit, dan kau nanti merasa 
heran pada aku punja kasa­
baran. Apakah alm tidak punja 
tjukup alesan untuk mendjerit 
dan meratap pukuli dada sen­
diri , bikin hatiku djadi meledak 
dari kesedihan, dan berlariak 
se bag i orang jang hilang inget­
an? 

Lucia. - Apakah jang aku 
mesti bilanf alau pikirkan un­
tuk memberi hiburan padamu? 

Marcia. - Djangan bitjara pu­
la dengan hiburan, sebab per­
kataaD menghibur hanja boleh 
diguDakan untuk kadjengkelan 
ketjil.ketjil. Lihatlah itu djedja­
ka jang terletak disitu, ini pe· 
mand.mgan membikin punah 
segala pertjobaan akan menghi­
buro 
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Masuk Juba deagaa cliam­
diam, lalu mengiatip daa 
meadeagari. 

Marcia (laadjutkaD bit ja ra· 
aja) Aku mau puaskan kadI!­
kaanku, dan serahkan dirlku di 
tangannja nafsu kesedihan ~a­
Iing bei bat jang bisa muntjul 
dalam hatinja seorang jang ka­
hilangan dao putm anlero ha­
rapannja karen a inilah ada sikal! 
jang tjoljok., jang haru! In! 

lelaki, lelaki paling baik dalam 
dun ia, dapat dari aku. 

Juba (kesampiag.) Apakah 
jang ku denga,r? apakah. M~rc la 
mau bilang 1I Sempromus Jang 
berhati palsu dan durhaka ada 
salu lel"ki jang paling baik di 
ualam dunia? Oh, kalau aku 
bi,a roboh binasa seperti ia, 
dan disedihi begitu mat jam oleh 
Marcia, rohku akan merasa ber­
untung sekali. 

Lucia (pada Marcia.) - biar­
lab aku antar dan turut pikul 
kadukaanmu bersama-sama, de­
ngan tumpabkan d,luga air ma­
taku ! Kalau aku lihat apa jang 
telah terampas dari hatimu, aku 
djadi lu pa separo dari kaduka­
anku. 

Marcia. - Halikujang tersiksa 
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tiuak bisa merasa enteng de­
ngan mengaDdel pad a sang tak­
dir. Ini dunia jang sudab ko­
song. untuk aku sebagai satu 
padang I;>as;r jang lidak me~­
beri kag1raDgan apa - apa lagl, 
dan tidak satu apa dalam dunia 
jang bisa bik in beruntuDg pada 
Marcia jang bertjilaka. 

juba (kesampmg). - Aku 
boleh djadi gila ! apakab boleh 
djadi Sempronius diljinlakan 
begitu kera, ol eh Marcia? 

Marcia. - Ob, ia sudah di­
ljiptakan dar! sarinj~ ~aljinla,an 
dan peilariknJ8 hatl, Jang bua 
pen uh kan segala apa jang di­
ing inkan oleh satu anak pelem­
puan, atau jang bisa dikagum­
kan oleh satu lelaki; ia memberi 
hiburan pad a segala mata jang 
memandang ! kapan ia datang, 
satu kagirangan rahasia meliputi 
sekalian orang jang pandang 
kepadauja; tapi, kal~u ia bitja,ra, 
seorang Romcm Jang paling 
angkuh djadi merasa rnalu men­
dengar kabetjikannja, dan orang 
jang mdah tua bisa beladjar 
padanja unluk djadi pÎlJtar dan 
berbudi. 

Juba I kesampiag ), - Bagai~ 
mana Marcia bisa hargakan 

Sempronills sampai begitu tir g­
gi ! ach bl"tul-b(,lul aku boleh 
djadi gala! 

1\1 arcia. - Apakah gunanja 
aku har~akan begitu tinggi pa­
danja. Sekarang ia sudah mati! 
Ia meninggal dunia dengau ti­
dak dapat tahu bagaimana besar 
tjintaku -kepadanja. Ach, Lucia, 
liapa tahu waklu hampir putU! 
djiwa ia ada ingat pada Marcia 
dan lJarangkali perkataaD palitlg 

' pengabisan jang ia utjapkan 
adalah untuk kutuk padaklJ jang 
disangka berhati kedjam! He­
laas! ini pemuda jang tidak 
,beruntung sudah ddak mendusin 
bahwa Marcia punja seantero 
sumangat apa penuh dengan 
katjilltaan pada Juba. 

Juba (keliampiag). - Dima­
nakah aku berada sekarang? 
apakah aku masih hidup atau 
dengan sesungguhnja aku sudah 
mati seperti Marcia kira? di 
leputarku aku tidak nam pak 
la in dari lorga ! 

Marcia - Oh, kau sisa badan 
kasar dari lelaki jang paling 
tertjinta! pri kasopanan. atau 
pun pri kabedjikan, ti dak bisa 
melarang untuk dapat pelukan 
jang pengabisan dari seorang 

perempuan jang sangat tjinta 
kepadamu; maka sekarllng biar. 
lah, selagi badanmu masih an~at, 
aku • . • . (MI.rcia berlutut 
di sampingnja hu majit akaa 
memeluk \, 

Juba. - Lihatlah. Marcia, li · 
hallah siapa ini ! (buang diri, 
nja di hadepaa Marcia jaag 
kena peluk padanja) Lihallah, 
J uba jang sangat berulltung ma­
sih hidup ! ia masih hidup akan 
terima kau punja pelukan jang 
penuh katjintaan, dali bisa ba­
l., memeluk djuga akan undjuk 
bagaimana keras katjintaannja 
kepadamu. 

Marcia. - Kagirangan dan ka­
kagetan membuat diriku men­
djadi berubah ! pastiJah ini ha­
nja satu impian! bagaimana 
boleh djadi ,atu orang bisà mati 
dan hidup dengdn berbareng? 
Kalau kau ada prins J uba, 
siapakah jang ter1('tak ? 

Juba - Satu bangsat, jang me­
njamar lebagai Juba, dellgan 
mengandung satu niatan terku­
tuk. Hikajanja ada pandjang, 
jang aku belum dengar sampai 
habis, tapi ajahmu sehrang 
'sudah tahu semua. Aku tidak 
bisa tinggalkan kau didekatnja 
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ini majit maka terdjurung oleh 
ketjintaan, aku lekas datang lagi 
disini untuk mentjari kau, dan 
dapatkan kau lagi menagis lam­
bil buka rabasia hatimu, jang 
sudah membikin, maski mel ihat 
pipinja Marcia bertjutjuran air 
mata, Juba djadi teruruk ol eh 
kagirangan. 

Marcia. - Aku sudah k~na 
terdjcbak diclalam saat jang aku 
ticiak berhati·hati tapi aku tidak 
bisa mundur kembali; itu ka­
tjintaan, jang tadinja tersembuni 
sebagai sepotong bara dal am 
dadaku, mendadak tobloskan 
batiku jang lemah dan lantas 
menjalah berkobar kol-ar. Scka­
rang aku tidak 5anggup umpat­
kan lag i dari hadcpanmu. 

Juba. - Aku merasa rohku me­
lajang.lajang ! Djadinja dengan 
aesungguhllja kau tjinta padaku, 
manis? 

Marcia. - Apakah kau mest i 
tanjak pula hal hu ? 

Juba. - Inilab ada penjahu­
tan jang memberi penghidupan! 
Tidak pertjumab aku terlahir 
ke dunia! pengbidupan begini 
beruntung aku belum pernah 
alamkan! 

82. 

Marcia. - Pel tjajalah, prins, 
aebelumnja aku kliru mengira 
kau sudah mati, aku sendiri 
tidak tahu jang aku bisa Ijinta­
kan hu beeitu keras. 

Juba. - Oh, satu kekliruan 
jang membawa kaberuntungan! 

Marcia. - Untuk Marcia dju­
ga! 

Juba. - Oh, sumber dari ka­
f!iranganku ! machluk jang pa­
Jing aku tjintakan dalam dun ia! 
pengbarapanku satu . satunja 
dalam ini penghidupan! Aku 
tidak tahu bagaimana mesti IU­
turkan keadaan diriku i i jang 
mendadak berubah, leruruk oleh 
berkahnja kaberunlungan ! 

Marcia. - Lucia, sodorkanlah 
tanganmu! biarlah alm melen­
dot di pundakmu. Darah di 
segenap lubuhku jang barusan 
bergontjang, sekarang lagi balik 
kembali ketempatnja dan mem­
bikin hatiku memukul dengan 
santer hingga aku merasa lelah 
dan lemas. Anterilah aku ke 
kamarkll. - Oh, prins, aku me­
rasa djenga kapan ingat apa 
jang aku sudah utjapkan, tapi 
aang takdir sudah mendesak dan 
pak sa padaku akan bikin itu 

pengakuan. Sekarang landjut­
kanlah pakerdjaanmu, dan biar­
lah kau berul1lung bagus dalam 
perdjalanan untuk dapatkan ka 
hormatan, lu'paja kau punja 
kabedjikan membikin aku bila 
dimaafkan sudah taruh tjinta 
kepadamu begitu keras, hingga 
dewa-dewa memberi berkahnja 
pada .ki.tà orang punja pertjin­
taan tnl. 

Jub •• - Aku begitu beruntung 
hingga aku kuatir jang ini se­
mua hanja ada satu impian 
Oh dewi Fortuna! kau sudah 
benarian kembali kau punja 
-sikap jang djail dan mendjeng-

keI kan dalam tempo-tempo jang 
lalu. Aku bersukur pada bintang 
kelahiranku. Biarlah Numedia 
punja kota - kota dan provinsi­
provinsi dirampas oleh musuh 
jan~ nanti banggain kamenang­
annJa. 

Juba will never at his fate 
repine, 

Let Caesar have the world if 
Marcia " m'ne, 

(Biarlah Caesar rampas dan 
punjakan antero dun ia, 
Juba tidak sesalkan takdirnja 
kal au punjakan Marcia). 



(Suara tambur kedengaran 
dari kedjauhan). 

Luciu8. - Aku sungguh me­
rala sangat kaget! bagaimana 
bisa djadi Sempronius berlaku 
begitu bus uk djustru ia jang 
biasa buka mulut lebih njaring 
dari lain-lain orang jang tjinta 
negeri, utjapannja seperti ang;n 
taufan jang membikin pri ka­
bedjikannja bersifat sepcl'ti gila 

Cato. - Pertjajalah padaku, 
Lucius, kita punja pertjidraan 
antara sesam a bangsa sendiri 
telata lahirkan ~egala ru pa ke­
djabatan, kedjahatan jang begitu 
heibat, hingga tidak satu apa 
lagi jang bisa membikin aku 
kaget. - Oh, Lucius! aku me­
rasa djemu pada ini dunia bu­
luk! itu tjahaja terang dari ma­
tahari mem bik in sakit padaku 

Masuk Portiu •. 
Cato. - Tapi lihatkah, Portius 
dataug ! Apakah artinja kau be­
gitu terlipu-sipu? Mengapakah 
air mukamu djddi berubah ? 

PortiuB. - Hatiku sangat du-
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BAGIAN IV. Tooneel IV. 
Cato, Luciue. 

ka. Aku ada bawa satu kabar 
jang akan mendjengkelkan pada 
ajahku. 

Cato. - Apakah Caesar sudah 
tumpahkan pula darahnja orang­
orang Romein? 

Portiu •• - Bukan begitu. Itu 
penghianat Syphax, jang lagi 
adjar baris pad a tentaranja di 
tengah lapangan dengan ka!ih 
satu pertandaan, mendadak lari­
ka'l dirinja dengan berbareng 
sama itu semua laskar berkuda 
untuk m('nerobos di pilltu kot a 
sebelah selatan, jang ciidjaga 
oleh Marcus. Ru panja Syphax 
sudah sekungkel akan menaluk 
pad a musuh. Aku telah saksikan 
iui perbuatan, dan tjoba menja­
gah, tapi ia tidak ambil perduli, 
hanja dengan angkat sendjata­
nja ia biJang padaku, ia tidak 
mau berdiam disini akan terima 
kematian seperti Sempronius. 

Cato. - Manusia palsu! tap i 
sudahlah, anakku, paling haik 
kau lekas tengok pad a Marcus, 
dan berlakulah sebagai seorang 
Romein. (Portius berlalu). 
Lucius! ini bandjir kaburkan 

ada terlalu sant er untuk aku 
bi'a lawan; pri kearlilan me~ti 
menjerah pada kekuatan ; dunia 
jang sudah kena dltaluki bah I 
djadi miliknja Caesar; Cato ti­
dak bisa berhaat apa-apa lagi 
akan turut tjampur. 

LuciuB. - Sebegitu lama ka­
sombongall . pemere~an dan ke­
djahatan masih berkuasa. dunia 
masih inginkan pekerdjaannja 
Cato. Maka kalau kau kasihan 
pada sesama manusia, baiklah 
menaluk sadja pad a Caesar, dan 
tjoba tjotjoki sumangatmu jang 
besar dengan penghldupan jang 
sekarang . 

Cato. - Apakah Lucius ingin 
hidup untuk bikin tam bah besar 
djumlahnja Caesar punja budak­
budak? atau kau ingin dengan 
menaluk serjara hina aku mesti 
tinggalkan kepentingannja Roma 
dan pudja satu oraug jang boleh 
berlaku sesuka lukanja ? 

Luciu8. - Caesar tidak berani 
berlaku kurang hor mat pada 
Cato, Caesar punja musuh­
musuh pun banjak jang akui 
bahwa la ada punja djuga pri 
budi dan sifat kemanuliaan. 

o.to. - Terkutuklah untuk ia 

punja pribudi itu! itu pribudi 
dari Caesar sudah djadi lanta­
ran ru,aknja kita punja negeri 
Sifat kemanusiaan jang diton­
nntuk kedjar popularity supaja 
disuka orang banjak, tidak ber­
bed a dengan perbuatan chianat 
. . • • Tapi lihatlah Juba 
muda! ini anak jang baik ke­
lihatan muaoa berdosa lantaran 
kelakuan chianat dari rakjatnja. 

Lucius. - Helaas! prins jang 
bertjilaka, nasibnja harus dika­
sihani. 

Masuk Juba. 
Juba. - Aku merasa malu dan 
tidak enak sekali akan undjuk 
diri dihadapanmu Cato. 

Cato. - Ja, latu Numidian 
jang gagah berani. Kau ada 
punja sumangat sebagai seorang 
Romein. 

Juba. - Apakah kau tidak C!le­
ngar perbuatan chianat dari 
orang-orang bangsaku? 

Cato. - Helaas! prins mud a, 
kepal5uan dan kaburukan sudah 
bersemi di segala tanah, .eba­
gai hasi! jang munt jul di segala 
mat jam klimaat. logatlah, biar 
pun Roma, masih ada punja 
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orang-orang jang seperti Cae.ar. 

Juu. - Kau berlaku murah 
hati akan hiburkan seorang jang 
lagi sedang berduka. 

Cato. - Wadjib dan pan tas 
akan memberi pudjian pada si­
apa jang harus dapatkan itu. Ke· 
bedjikanmu, prins telah alam· 
kan pertjobaannja itu dapur 
menjal~h, seperti emas tulen jang 
sesudahnja dibikin lumer dalam 
itu dapur, keluar kembali de­
ngan lebih bertjahaja, dan be­
ratnja tidak sekali mendjadi 
kurang. 

Jub.. - Apakah aku mesti 
mendjawab ? hatiku jang terhi­
bur merasa penuh dengan ke­
girangan rabasia; Oh Cato. alm 
lebih suka dapatkan kau pun;a 
pudjian dari pada punjakan ke. 
radjaan Numidia jang besar. 

M.suk lagi Pomus. 
Portius. - Ketjilakaan menju­
lun di atas ketjilakaan kaduiaan 
bertumpuk di ata. kadukaan ! 
Saudaraku Marcus. • • • • 

Cato. - Hah, apakah Marcus 
sudab berbuat? apakah ia ting. 
gal kan tempat djaganja? apa· 
kah ia menjerah? apakah ia 
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tidak betani tnelawan dan biar­
kan itu kawanan chianat liwat 
di hadapannja? 

Portius. - Baru sadja aku 
mendatangi ke pintu kota, aku 
dapatian ia dipikul di ata. Ia­
mengnja oleh iapunja soldadu. 
soldadu jang masih ketinggalan, 
dengaD sudah tidak bernapas 
Iagi, parasnja put jat, tubuhn.ia 
penub luka. Lama sekali, diha · 
dapan sedikit .ahabat·sahabat­
nja jang setia, ia berdiri akan 
hadapkan penjerangannja itu 
antero kawanan pembrontai. 
hingga achirnja, sesudahnja me­
lawan sangat neiat seperti orang 
jang sengadja hendak tjari ke­
matian, ia djatuh roboh di 
hadapan mu.uh jang begitu 
banjak. 

Cato. - Aku merasa puas. 

Portius. - Marcus tidak robob 
pada .ebelnmnja iapunja pedang 
tembusin itu hati jang chianat 
dan palsu dari si tua bangka 
Syphax, jang majitnja masih 
terletak di hadapan pint u kota. 
Aku sudah Iihat itu penghianat 
jang berdjembros pandjaDg ke. 
tika ia rebah dan hen dak putus 
djiwa dengan mulutnja meng. 
gigi t ta nah. 

Cato. _.. Teril1"a kasih rada 
dewa drwa! rutraku te1ah la­
kukan kewadjibannja. Portius, 
kalau aku mali, djagalab baik 
supaja hu gutji Itmpat abunja 
Mareus dl pernahkan di ~rbt­
brlahnja gutji trmpat simpen-
alm pUIlja. abu. . 

Portius. - Biarlah masih lama 
trmponja ahn itu dua temrat 
abu dilrndengkall. 

Lucius. - Oh, Cato! trj!uh­
kanlah sumangatmu drJ1gan ka­
sabaran; Iihatlah majil dari pu­
tramu lagi mendatangin. Prn­
ducluk kota dan senator·senalor 
jang merasa terkrdjul aela da· 
tang bergerumutan sambi! me­
nangis. 

C.to berbaDgkit akan sam­
but itu majit jang di gotODg. 
Cato. - Slamat datang, anak­
ku ! Letakkan ia disini, ~arabat­
sahabatku, supaja aku bisa lihat 
tegas padanja dan awasin de­
ngan perlahan itu majit jang 
penuh darah dan hitung djurr:­
lahnja iapunja luka - luka. -
Alangkah indah adanja krma­
tian' kal au orang dapatkan ia 
dengan Iltmakan keb~djikan! 
Siapakah jang tidak krpingin 
mendjadi seperti ini prm\:da? 

Mdainhn sajanll sungguh oraog 
hanja bisa mati sa tu kali akan 
guna membrla negrri ! - Me­
ngapakab kau orang undjuk 
paras b~rduka, ~ahabat->aha bat­
ku? Aku mesti mrra!a malu ia­
lau keluargaku semua tinj!llal 
adamat dan hidup beruDtung 
sedang negrri dirusak olrh pe­
prranj!an saudara. - Portius, 
Jihatlah saudaramu dan in gat­
lah, k~u punja . dj'iwa bukan 
mil kmu lagi, kapan Roma me­
minla kOl bankan itu. 

Juba (hesampiDg). - Belum 
,rma ada manmia SI prlti ini. 
Cato. - Helaas! sahabat - sa· 
habatku ! mrngapakah hu ber­
duka I rgitu mat jam ? djangan­
lah salu krhilangan dari famili 
atau sahabat srndiri menjcdih­
kan hatimu. Bukan krmatiannja 
Marcus, hanja musnanja Roma 
jang kira hanll tanRiskan. Roma, 
ratunja dun ia, iI ukota dari n~­
geri janll berkuasa brsar, tem­
pat kelahirannja p,.ndekar., en­
dekar, jang mendjadi kagi ra­
ngannia dewa·d, wa, jang bias. 
tundukin djago.djago dunia jang 
mt'merrntah mcnurut maunja 
sendiri drngan !etjara anRkllh, 
itu Rema jaflg be5ar, al!unll dan 
dan mulia, babI tikak aria lagi ! 
Oh liberty ! oh virtue ! oh my 
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contry ! (Oh, kamerdekaan ! 
oh pri ke!>etjikan! oh tanah 
air ku I). 

Juba (kesampiDg\ Lihat. 
lab sikapnja. seorang djudjur ! 
Na,ibnja Roma penuhkan mata. 
nja denl(an tangisan, sedang itu 
air mata tida" mengalir untuk 
kematian putranja sendiri. 

Cato. - Dimana sadja kebedji. 
kan RQmein sudah tertindas, 
peridarannja matahari, itu hari 
dan tahun, ada untuk gunanja 
Caesar. Akan guna itu luaskan 
kekuasaan Caesar kaum Decii 
sudah dapat kematian, kaum 
F.lbii djadi roboh, dan Scipios 
jang besar sudah lakukan pc· 
kerdjaan menalukkan; bahkan 
segala peperallgan jang dimak· 
lumkan ol eh Pompey) ada untuk 
kauntungannja Caesar. Oh! 
sababat - sahabatku. Bagaimana 
itu pergulatan dengan takdir ! 
jang d ilakukan berabad· abad, 
membikin pemerentahan Roma 
jang besar djadi roboh! Oh, 
ketemahaan jang terkutuk I ba· 
gaimana Roma mesti djatuh di 
tangan C aesar! Kake mojallg 
kita jang maha besar sudah 
tida" tinggalkan satu apa lagi 
jang akan di taluki negerinja 
sendiri supaja bertunduk diba· 
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wah kakinja. 

Juba. - Sebe~itu lama Cato 
masih hidup, Caesar akan me­
ra,a mal u untuk perlakubn 
manusia leperti budak, dan ia 
djenga akan memerentah lebagi 
satu Keisar • ' 

o.to. - Caesar bisa merasa 
malu! tidakkah kau Iihat apa 
jang telah terdjadi di Pharsalia ? 

Lucius. - Cato, sekarang su­
dah datang temponja akan kau 
tolong diri sendiri dan kita orang 
semua punja djiwa. 

Cato. - Djangan pikirkan pada 
nasibku, karena aku ada diluar 
bahaja. Jang berkuala di sorga 
tidak nanti biarkan aku terdja­
tuh di tangan mllSuh. Caesar 
selama.lamanja tidak nanti bisa 
bilang " aku telah bisa taluki 
Cato". Tapi, oh, sababat·saha· 
batku! kau oran$' punja kese­
lamatan selalu biklO hatiku me. 
rasa ibuk; leribu kekuatiran ra­
hasia ada munt jul dalam hatiku; 
tjara bagaimana aku harus ber­
daja akan Iindungkan sababat­
sahabalku! dalam hal inilah, 
oh Caesar, aku sekarang mulai 
merasa tak ut kepadarou. 

LueÎus. - Caesar ada punja 

hali bsihan, kalau sadja kila 
brrani minta. 

Cato. - Kalau btgilu mintalah 
itu padanja, inilah ada aku 
punja permohonan jang sangat ! 
beriJah ia mengerti, bahwa se· 
gala apa jang dilakukall untuk 
lentangin padanja, ada perbua. 
tan Cato s~nd ir i . Kalau suh, 
boleh tambahhn djuga, babwa 
:.ku minta lupaja kebrdjikan 

, jang diundjuk olrh sahabat·sa· 
habalku akan b~l .. kan rrpublik, 
biarlah dibikin babi. lanpa ia 
orang m~sti dil 'ulum. - Ach, 
Juba, hlltiku srlalll ibuk pik ir· 
kan nasiblDu. Apakah tidak 
lebih baik kau ambil tindakall 
untuk lekas balik sadja ka Nu· 
midiaD, at au Ijari pe,d"maian 
pada Caesar? 

Juba. - Kalau aku tinggalhn 
kau selagi aku masih hidup, 
biarlah jang hrkua!a di sO/ga 
kutuk pada Jul.:a ! 

Cato. - Kebedjikanmu, prins, 
kalau penglihatanku tidak keliru, 
bahl mtmbikin di sa lu hari 
kau mendjadi s~orang b(~ar; di 
Roma, mulai dari balas ini hari, 
orang tidak nanti dipandang 
djahat Jantaran sudah djadi sa· 
habatnja Calo. - Portius, ma· 

rilah datarg biar dekat! Oh, 
anaHu, kau sudah sering me· 
Iihat bagaimana ajahmu brrdaja 
akan perlJaiki keadaan buruk 
di dalam nrgeri, bel~ulat pad a 
segala matjam kedjabalan dan 
pertjidraan jang mtnjangsukan 
rakjat ; srkarang kau sudah sak­
sikan ba(!a imal'la aku punja Ie· 
na!!a djadi Icnjap, brrhlik ktna 
diring~us, dan tidak ada hara­
pan laJri pekrrdjaanku bisa ber· 
hasil. Mak. biarlah aku berikan 
r'as. hat padamu, akarl undurhn 
diri ke I' mpat k~diamannja 
orar g lua kita, jaitu di runlah 
turunan dari kila punja famili 
di tanah ladang Sabinr, d ima· 
na aku flunja kake mojanll, itu 
C~nso Calo jug tet brsar, biasa 
garap ilU tallah dengan tangan· 
nja sendiri, dan SrOl\1a orang· 
orang tua kita jang hidup hi. 
mat dan srele, ha na, di djaman 
dulu sudah mera~akan l:erkab· 
nja krl~eljikan jan!! r~ndah, S~ · 
bal/ai o.al:g lani. Disana kau 
muti diam pi~ahkaJl diri dari 
prr(!auJall ora r. g hanjak , dan 
beldo'a uIltuk keselamatannja 
RC'ma. Bikin lah elidmu meraf<l 
puas der 'gan penj!hiclupan ja/l!( 
bilcin namamu tidak Ie. kr na I 
oralll7" tapi dirina! c1iliputi ol( h 
kebaihn . Dimalla keburukan 
bermtradja lela, dan on,rlg· orarlg 
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djahat dan tjurang memegang 
kakua,aan, tempat kedudukan 
jang paling m:Jlia dan terbormat 
jaitulah hidup sebagi aeorang 
preman. 

Noot penjaliD I Ut japan dan 
pesanan dari Cat 0 pada putra­
nja, sering terdapat djulta dalam 
buku - b.lku tjerita Tiongboa, 
k~pan pembesar'pembesar jang 
dJudjur dan setia undurkan diri, 
balik kekampungnja akan hidup 
sebagi orang tani lantaran djemu 
melihat negeri ada dibawah pe­
ngaruhnja doma. Annapan be­
gitu terdapat dimana·mana, di 
segala negcri dan d.iaman. 

Portius. - Aku harap ajahku 
tidak pudjikan untuk Portiu, 
satu tjara penghidupan jang ia 
sendiri bentji. 

Cato. - Sela mat tinggal, la­
habat·sahabatku! kalau antara 
kau orang ada jang merasa tidak 
bisa harap akan dapat kamura­
hannja Caesar, ketahuilah di 
muka pelabuhan aku telah pren­
tah sediakan kapal-kapal jang 
lajaruja sudah terpentang, jang 
nanti bawa kau orang berlajar 
kc salah satu pelabuhan jang 
sentausa. Apakah masih ada lagi 
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lain·lain hal jang aku bisa ber. 
bUilt akan gunamu ? Kita punja 
musuh - musuh datang .emakin 
dekat. Lagi sekali selamat ting­
gal ! Kalau nanti kita bi.a ber­
'tem u kembali, itu pertemuan 
akan terdJadi di dalam udara 
jang lebih beruntung, di pasisir 
dari negeri jang lebih sentausa, 
dimana Caesar dengan antero 
tentaranja tidak bisa untuk 
ganggu pad a kita. (sambU 
menundjuk majit putranja I 

There tbc brave youth with 
love virtue fired, 

Wbo greatly in hi. country's 
cause expired, 

ShaU know he conquered. The 
firm patriot there, 

Who made the walfare of man­
kind his care, 

Thougbt still, by faction, vice, 
and fortune crost, 

Shall find tbc generous labur 
was not lost. 

(Di lain dunia. ini pemuda ga­
gah jang berkelai guna kebe­

djikan, 
Jang untuk negerinja dengall 
setjara besar telah dapat kema­

tian, 
Disana ia akan dapat tahu ke­
menangannja. Sebagai penjinta 

negcri, 

Jang bikin keselamatan manu,ia 
ada kev.adjibannja iapunja diri, 
BiafrlJn oleh adanja pertjidraan, 

kaburukan nasib maling, 
Nanti dapatkan pekerdjaan jang 
mulia itu tida" akan terbalang 
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BAGIAN V. Tooneel I. 
Cato sendirian, duduk deagan rups lagi memjklr keras; 

tangaDnja ada memegang Plato punja buku tentang "Roh 
manusia tidak bisa mati." Satu pedang terhunus ada ter­
letak di atas medja di sebelahnja. 

Cato. - Bol eh cljadi btnar be­
gitu - Plato, kau punja ala-aQ 
ada betul ! - kalau tidak, ba­
gaimanakah bisa munt jul ini 
pengharapan jaog menjenang­
kan, kainginan jang tergenggam 
keras dan itu rasa kangan pada 
penghidupan jang kekal? Atau 
dari manakah datangnja itu ke­
takutan rahasia, kangerian di 
dalam hati, kalau - kalau nanti 
terdjatuh ke dalam kamusnaan 
jang tidak ada beka. - bekasnja 
lag i ? Mengapakah roh manusia 
mesti djadi mengkeret dan me­
rasa terkedjut kapan hadapkan 
kabinasaan ? Itulah ada roh 
sutji, kaalahan, jang berge rak 
didalam batin manusia. Itulah 
ada sorga ,endiri, jang mengun­
djuk pada hari kemudian , dan 
bikin manusia kenal pada pri 
kabakaan. Kabakaan! kau ada 
djadi salu pikiran jang menjeng­
kan dan menakutkan! bagai· 
mana banjak mat jam tingkatan 
manmia jang belum diudji dan 
ditjoba, bagaimana banjak pe­
mand'ilngan dan perubahan baru 
jang kila harus terdjang dan 
liwatin, sebelumnja kita bisa 
dapatkan kau ! Daerab pengba­
ra pan jang sangat luas, jang 
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tidak terbatas, ada lerletak di 
hadepanku j tapi bajangan, 
awall hitam dan kagelapan, ada 
berkumpul disituj disinilah ada 
batasnja alm punja kaperljajaan 
Kalau .esunggllhnja ada satu 
kekuasaan di atas kita (untuk 
mana semua benda di dalam 
natuur ada bertriak najanog 
ahn kas h Iihat buah pakerdja· 
anoja, dan maklumkan adanja 
itu kekuasaan besar) pastilah ia 
akan merasa sen eng pada pri 
kebedjikan, dan siapa manusia 
bisa bikin perbuatannja dise­
nengin . pastilah akan berun­
tUllg. Tapi kapan? atau dima­
na? - Ini dunia ditjiptakan 
untuk djadi miliknja seorang 
sebagai Cae~ar. Oh, aku merasa 
tjape dengan menduga - cluga 
.•• Biarlah ini sendjata bikin 
habis ilu semua. (Taruh ta. 
ngaaaja di itu pedang ). 

Dengan begitu aku djadi 
mempunjai dlla gegamanj aku 
punja kamatian dan penghidup­
an, aku punja rat.iun dan pe­
nawar, dua·dua ada tersedia di 
haderanku. Ini sendjata, dalam 
sekedjapan sadja, bikin penghi­
dupanku djadi berachir, dan ini 
buku memberi katerangan pad a-

ku jang aku selama·lamanja ti­
dak bis a mati. hu roh jang ter­
bebas dari bahaja kamatian, 
tersenjum pada hu pedang jang 
terhunus, dan tentangin iapunja 
IIdjung jang tadjam. !tu bin tang­
bin1allg bisa guram dan mata­
hari scndiri lama - lama akan 
Hojap kagllmilangannja, dan 
bahkan ini alam pun akan muma 
kalau sudah laluill banjak tahun, 
tapi kau, roh mallusia tinggal 
subur dengan sira! kamudaan, 
tidak bisa kurang stlatu apa di 
dal am pellerangall anlara ber­
bagai. bagai benda. jang membi­
kin segala djadi rusak dan duo 
nia-dunia terlebur halltjur. 

Apakah artinja ini kaberatan 

jang meliputi aku punja badan 
hingga membikin antero pera­
saanku djadi mati atau leperti 
mandek ? Badanku jang tertin­
das dan dibikin pajah oleb ka­
sukaran, sekarang ingin menga­
so. Aku mesti luluskan kaingin­
annja, supaja kalau roh-ku su­
dah bc:rbangkit ahn berangkat 
pergi, dengan dapat lenaga ba~u 
dan dalam keadaan segar, la 
bisa ketemukan pada jang ber­
kuasa di sorga dalam keadaan 
sempurna. Biarlah kadosaan dan 
kelwatiran mt"ngganggu orang 
iang hen dak lidur mengaloj 
'Cato tidak kenal paria itu dua 
gangguan; un.luk Cato, tid.ur 
pul as alau mali ada sama sadJa. 
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Cato. - Hah, apakah artinja 
ini, anakku? mengapakah kau 
ganggu padaku? bllkankah aku 
sudah kasih prentah supaja aku 
dibiarkan seniirian? apakah 
kau hendak langgar titahku? 

Portius. - Helaas I ajahku apa­
kah artinja ini pedang? menga­
pakah hadapkan ini alat kema­
tian ? biarlah aku singkirkan 
dari lini I 

Cato. - Anak muda jang lan­
tjang, sabarlah! 

Portius. - Oh, ajahku, perha­
tikanlah permohonan dan rata­
pan dari sahabat - lahabatmu 
jang, dengan bertjutjuran air 
mat a, dan ditambah pula oleh 
adanja babajajang mengantjam, 
minta supaja kau djangan ting­
galkan mereka. 

Cato. - Apakah kau hendak 
kaniaja padaku? apakah mau 
serahkan aku pad a Caesar akan 
didjadikan orang tawanan atau 
budaIE jang hina? mUDdurlah 
dari hadepanku, dan beladjar 
untuk dengar kata pada ajahmu, 
atau lekarang aku aanti •• • • 
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BAGIAN V. To~neel H. 
Cato, Portius. 

Portlus. - Djanganlah pan­
dang padaku begitu bengis; kau 
tau jang aku lebih suka mat i 
dari pad a langgar titahmu. 

Cato - Itu bet nl ! sekarang 
alm bisa kendalikan pula hawa 
nafsuku. Sekarang, oh Caesar, 
biarlah kau punja barisan ku­
rung kita punja pintu - pint u 
kot a, dan pegatin sesuatu dja­
lanan, sedang kapal - kapal pe­
rangmu tersebar di lautan dan 
bendung sesuatu pelabuan; Cato 
nanti buka untuk ia sendiri 
satu djalanan, dan tertawain 
kau punja pengharapan akan 
tangkap padanja 

Portius. - Oh, ajah, maafkan­
lah putramu ini, jang tidak 
bisa tahan kadukaan hadepin 
kau dalam keadaan begini. Ajah. 
ku ! bagaimana aku bisa pasti. 
kan jang se ka rang bukan untuk 
penghabi~an aku bisa panggil 
kau begitu ! djanganlah kurang 
sen eng, djangan gusar padaku 
selagi aku menagis, dan dengan 
kati mengilu aku bermohon 
supaja kau robah itu pikiran 
sangat hei bat jang hendak di­
lakukan oleh kau punja roh. 

Cato. - Kau selamanja ada 
djadi satu anak baik dan dengar 
kata, (pelak padanja.) Dja­
ngan meuagis, anakku semua 
nanti djadi baik kembali. Itu 
dewa-dewa jang adil, jang aku 
berdaja akan senengkan hatinja, 
nanti tolong pad a Cato dan 
lindungk~n anak·anaknja. 

Portius. - Perkataanmu mem­
beri hiburan pada hatiku jang 
hampir patah. 

Cato. - PortiuI, kau bol eh 
mengandel pada barang perbu­
atanku. Ajahmu lidak nanti 

lakukan apa jang bisa bikin ia 
djadi tertjelah. Tapi pergilah, 
anakku dan lihatlah kalau ada 
apa-apa jang masih kurang un­
tuk sahabat-sahabat dari ajah­
mu; tiliklah wak tu naik kapal, 
dan kasih tahu padaku apa lau­
tan dan angin ada bagus untuk 
belajar. Aku punja su mangat 
merasa lelah lautaran lerlalu 
tjape dan banjak pikir:lIl, dan ia 
meminta supaja bisa dapat me­
ngaso dengan tidur sedikit 
( Cato bertalu.) 

POl'tius. - Pikiranku merala 
enteng dan hatiku dapat ha­
rapan kembali. 
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Portiu.. . Marcia! ob, sau· 
dariku ! masih ada pengharap' 
an! Ajah kita tidak nanti bu· 
ang satu kahidupan jang begitu 
perlu untuk kita orang ~emua, 
dan untuk tanah airnja. Ja su· 
dah masuk ke kamar akan me· 
ngaso, dan kelihatan pikirannja 
tinggal tenteram. Barusan ia 
bri titah·ti~ah padaku jang me· 
njatakan pikirannja ada terang 
dan sabar, dan ia taruh per· 
hatian atas keselamatan sahabat· 
sahabatnja. Marcia, djagalah 
supaja tidak aela satu orang 
mengganggu iapunja tidur. 
(Portills berlalu.) 

Marcia. - Oh dewa·dewa jang 
berkua.a, pelindung dari kabe· 
naran, djagalah di sekitar pem· 
baringannja ajahku dan bikin· 
lah sedap iapunja meng aso, )j. 
njl1pkan kadukaannja, dan te· 
nangkan rohnja dengan impian. 
impian iang enak j ingatlah, oh 
dewa - dewa, pada ia pUllja ka· 
bedjikan I Undjuklah pad a ma· 
nusia jang kau ada taruh per· 
hatian pada orang· orang jang 
ba ik. 

Lucla. - Dimanakab adanja 
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BAGrAN V. Toonee1 UI. 
Pordue, Marcia 

ajahmu, Marcia? 

Marcia. - Bitjara pelahan, ia 
ada di kamar akan mengaso , 
Lucia, aku merasa satu pengha· 
rapan jang manis mulai bang. 
kitkan sinarnja di dalam aku 
punja roh. Kita masih bis. 
h,dup beruntung. 

Luci". - Helaas! aku bergu· 
metar apabila pikirkan halnja 
ajahmu. Di pandang dari segala 
f.hak, pikirin dari segala dju· 
rusan, aku tinggal bergumetar! 
Cato beradat keras, bellgis 
seperti dewa, ia tidak tahu ba· 
gaimana melli tU1upin mata 
pada kelemahannja manusia, 
atau maafkan pada itu kale. 
maban jang ia sendiri belum 
pernah rasakan. 

Marcia. - Biarpun kera! dan 
ben gis pada mu!uh.mu!uhnja 
Roma, ia selamanja tinggal ber· 
bati baik, Lucia, tlllggal berka· 
sihan, sabar dan manis pada 
semua sahabat ·sahabatnja, hing. 
ga mendjadi satu ajah jang 
paling baik dan paling menja. 
Jang ! Aku se1amanja dapatkan 
ia ada mudah, dan murah uno 

tuk luluskan segala lteinginanku. 

Lucia. - Hanja idill dari ia 
sendiri sadja jang bisa kita djadi 
beruntung. Marcia, kita berdua 
ada terlibat dalam serupa kasu· 
karan jang susah terlepas. Ka· 
keeljemannja sang nasif, jang 
sudah membinasakan saudaramu 
Marcus · jang kita berd ua se· 
dihin sangat . . .• . 

Marcia. - Ja. jang selama­
lamanja bakal disedihin, oh itu 
peruuda jang terka.ian I 

Lucia. - Itu kematian dari 
Marcus sudah merdekakan aku 
punja roh, karena sekarang aku 
terlepas dari itu lumpahan. Tapi 
siapakah bisa tahu bagaimana 
adanja Cato punja pikiran ? 
siapakah bisa paltikan bagai· 
mana ia nanti berbuat tenlang 
Portius, dan putusan apa jang 
ia sendiri akan ambil ? 

Marcia. - Biarlah kita harap. 
kan lupaja ia tinggal hidup I 
jang lIjn - lain serahhn aadja 
pad a jang kuasa di sorga. 

Masuk Luciu •• 

Luctas. - Orang jang berbudi 
bisa tidur dengan leneng ! oh, 

Marcia barusan aku !udah lihat 
ajahmu jang berparas seperti 
dewa; kekuasaan jang tersem. 
buni ada menundjang ia punja 
rnh, dan bikin ia tinggal gagah 
dengan seantero kabesarannja 
la lagi tidur njenjak. jang pasti 
akan menjegarkan badannja; 
aku dapatkan ia rebah ciengan 
rupa leneng seperti orang jang 
lagi dapat impian bagu" dan 
ketika aku deketin pembaring. 
annja, kelihatan ia tersenjum 
dan berkata dalam menggigo: 
"Caesar, kau tidak nanti bisa 
menjiJakakan padaku," 

Marcia. - Pikirannja masih 
bergulat dengan hal - hal jang 
hei bat. 

Luclus. - Lucia, mengapakah 
kau begitu sedih dan bandjirkan 
dirimu dengan kadukaan? Ke­
ringkan itu air ma'a anakku, 
semua akan tinggal selamat se· 
lama Cato ma~ib hidup - ia 
sanggup Iindungkan pad a kita. 

Masuk Juba. 
Juba. - Lucius, itu orang­
orang berkuda sudah balik dari 
perdjalanan mengintip akan tjari 
tahu banjaknja. kekuatan dan 
kadudukannja kita punja mu· 
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. suh, jang sehrang ada berkubu 
di satu tempat seperdjalallan 
ledikit djam dari tem bok kota 
jang se bel ah barat kita bisa 
lihat pada mereka, jang maski. 
pun berada djauh, bisa dikenal. 
JO ketika itu topi. topi perang 
dari besi dan sendjatanja jang 
bergemilang tertodjo oleh sinar­
nja matahari sore, jang membi. 
kin itu lapangan tempat musuh 
berkumpul bertjabaja ,ebagai 
api menjalah. 

Lucius. - Marcia, sekarang 
sudah aampai temponja akan 
kita hangunin ajabmu, Caesar 
kelihatan masih mau tjoba ka,ib 
kita orang ketika untuk berdami, 
maka ia menunggu di tempat 
djauh, dan tidak lantas madju 
ke lini, sampai datang kabar 
dari Cato. 

Maauk Portiu •. 
Lucius. - Porti us, rupamu 
mengundjukkan kau ada punja 
.atu warta jang penting; kabar 
apakab jang di bawa olehmu? 
aku merasa dapat libat satu ke· 
giran~an luar biasa ada berkIe· 
bet dl matamu. 

Portiua. - Selagi aku pergi ke 
pelabuban, dimana sahabat'la­
habatnja ajabku, jang ingin 
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. lekas herlalu, menjomel atal 
kendC'lrllja angin, satu kapal te· 
lah masuk dengan membawa 
kabar dari putranja Pompey, 
jang sudab atur gerakan besar 
di Spanje untuk belas kematian 
ajahnja, dan bangkilkan antero 
rakjat unlnk angbt sendjata. 
Itu orang suruhan bilang, kalau 
Cato mau berdiri lebagai kepa· 
lanja, nistjaja Roma bila bela· 
kan pula haknja dan minta 
pulang kamerdekaannja. T~~i, 
tjobalab dengar ! apakah artlllJa 
itu suara rintihan? Ob, kasib· 
lah djalan padaku, supaja bi~a 
datang ke kamarnja ajahku. 
(Portius berJaJu). 

LucJus. - Cato selagi pulas, 
pikirannia ingat pada Roma, 
dan didalam kekalutan pikiran, 
ia masih sedih akan nasib tanab 
airnja. • • • Hah! triakkan 
kedua! • • • • ob, jang ber· 
kuasa di lorga, lindungkanlah 
pada kita semua! 

Marcia. - Helaas! inilah buo 
kan suaranja seorang tidur pu­
las! itu ada suara rintihan 
dari seorang jang kesakitan, su· 
ara dari kematian • • • • • 

Masuk kembaH Portius. 
Portlu •• - Pcmandangan jang 

mcnghantjurkan hati ! oh Mar • 
cia, apa jang kita kuatirkan 
telah tcrdjadi! Ajah gunakan 
pedangnja • • • •• 

Lucius. - Oh, Portius, sem­
bunjik.n kehcbatannja hu pu­
nja pcnuturan jang menduka. 
ka!" kita bisa du~a Icndiri ba. 
galmana tcrusannJa. 

Portiu •• - Aku sudah angkat 
padanja dari pembaring.n dan 
dudukkan di satu kuni, dima­
na dengan muka put jat dan ke­
lakitan, ia tjoba akan bernapas, 
dan selagi djiwanja hampir pu. 

. tus, minta ketemu pad a ,ababat­
sahabatnja. Budjang - budjang­
nja, menurut keinginannja, sam­
bil menangis lagi gotong ia 
datang di .ini. 

Marcia. - Oh jang berkua!~ 
di sorga, tolonglab pada ku di 
ini saat jang hei bat akan 10105-
kan kewadjiban paling pengha­
bisan pada ajahku. 

Juba. - Inilah ad. kemena­
nganmu, buah dari pekerdjaan­
mu, oh Cae.ar ! 

Lucius. - Sekarang betul-betul 
Roma sudah djatuh I 

Cato meodataoll cUgotoog 
diatas karai. 

Cato. -- Taruh aku disini _ 
Portiu5, datang biar dekat pa. 
daku -- apakah lahabat.saha­
batku .emua Iud ah naik di ka· 
pal? apakah ada sesuatu lagi 
Jang mesti di pikir gun a kebai­
kannja ? lelagi aku masih hidup, 
biarlab, ini penlZhidupan dja. 
ngaD diliwatkan dengan sia.sia. 
- Oh, Lucius, kau masih ada 
disini? -- Kau ada terlalu baik! 
Biarlah kita punja persahaba­
tan ini tinggal bidup teru! de­
ngan kita pUDja anak. anak; 
bikinlah Portius djadi beruntung 
dengan anakmu Lucia. Helaas, 
kesian, Portius menangis ! Mar­
cia, anakku - oh, pegangin 
badanku dan tjendorongkan se­
dikit ke depan I - Marcia, 
Juba tjintakan kau. Satu sena­
tor dari Roma, selama republik 
masih berdiri tidak nanti kawin. 
kan anak perempuannja dengan 
.atu radja, tapi Caesar punja 
lendjata sudah rusakkan semua 
aturan dan perbedaan; aku tidak 
keberalan lagi akan hu menika 
dengan J u ba, biar pUD ia se­
orang Numidian, karena siapa 
sadja jang gagab dan berbudi 
ialah ada sama dengan .eorang 
Romein. - Aku merasa .akit 
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aeperti mau mati •• oh, 
kapanbb .ku bisa terlepas dari 
ini dunia jang lia-lia, tempat 
dar i kadolaan dan kasedihan ? 
. • • • tapi aku merasa satu 
sinar terang ada pantjarkan tja­
hajanja atas rohku jang lagi 
hendak berangkat pergi. Helaas! 
aku kuatir aku terlalu terburu 
nafsu. Oh, kau jang berkuasa 
untuk priksa, hatinja manusia, 
dan timbang pikirannja jang di 
umpatkan paling dalam, kalau 
aku berhuat keliru, djanganlah 
disalahkan! orang jang paling 
baik bisa terlesat, tap i aku tahu 
kau ada murah, dan - oh ! 

. (meniagg.1). 

Lucius. - Sekarang brangkat 
satu roh paling beaar dan mulia 
jang pernah angetin dadanja 
seorang Romein. Oh Cato! oh 
sahabalku! kainginanmu akan 
diturut setjara titahnja agama. 
Tapi marilah kit. pikul ini ma­
jit jang mengerikan ke had ep­
annja Caesar biar ia saksikan 
sendiri, supaja djadi sebagai pe­
lindung antara kita dengan ka­
gusarannja itu mUluh jang me­
nang. Begitulah Cato, malki 
sudah wafat. masih bisa djaga 
keselamatannja ia punja sahabat­
lababat. 
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From hen ce, let firce con ten­
ding nationl Imow, 

What dire effectl c(vil difcold 
flow, 

'Til thil that Sbakta our conlly 
witb alarms. 

And gh'es up Rome a prey to 
Roman arms, 

Producn fraud, and crueltyand 
strife, 

And robs the guilty world of 
Cato's life 

(Dari sekarang biarlah cliketll­
hui oleb bangsa - banlJla jang 
sengit bertjidra, 
Kaheibatan bagaimana bisa 
munt jul sebagai hasj) dari per­
mUluhan saudara, 
Inilah jang menjebabkan keku­
atiran mcngontjangkan pad a ki­
ta punja negeri, 
Hingga Roma terserah sebagi 
kor ban dari sendjalanja orang 
Romein aendiri, 
Menjebabkan mendjalarnja Ie­
gala rupa penipuan, kakedjeman 
dan perkelainan, 
Dan merampa~, dari ini dunia 
jang penuh dosa, Cato pUllja 
penghidupan• 

TAMAT. 
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